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KATAPENGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional merupakan salah 
suatu proyek dalam lingkungan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, 
Direktorat Jenderal Kebudayaan. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
yang antara lain mengerjakan penulisan biografi Tokoh Nasional. 

Adapun pengertian Tokoh Nasional dalam naskah ini ialah seseorang 
yang telah berjasa/ berprcstasi di d::llam meningkatkan c4tn mengembangkan 
pendidikan. pengabdian, ilmu pengetahuan. keolahragaan . dan sen i budaya 
nasional di Indonesia, sesuai surat keputusan Presiden Republik Indonesia 
Nomor 23 tahun 1976 tentang Hadiah Seni , Ilmu Pengetahuan, Pendidikan. 
Pengabdian dan Olahraga. 

Oasar pemikiran penulisan biografi Tokoh Nasional ini ialah, bahwa arah 
pernbangunan nasional dilaksanakan di dalam rangka pembangunan 
manusia Indonesia seutuh nya dan pembangunan masyarakat lndonesfa 
sduruhnya. Pemba ngunan nasional tidak hanya mengcjar kemajuan lahiriah, 
melai nkan juga mengejar kcpuasan batiniah. dengan membina keselarasan 
dan keseimbangan antara keduanya. 

Tujuan penulisan ini khususnya juga untuk merangsang dan membina 
pembangunan nasional budaya yang bertujuan menimbulkan perubahan-per­
ubahan yang membina serta meningkatkan mutu kehidupan yang bernilai 
ringgi berdasarkan Pancasila, dan membina serta memperkuat rasa harga 
diri. kebanggaan nasional dan kepribadian bangsa. 

Jakarta, Agustus 1982 

Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi 
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PENDAHULUAN 

Dengan Surat Tugas Pemimpin Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 
Sejarah Nasion a! tanggal 30 April 1980 No. 041/IDSN/ IV 11980, berdasarkan 
Surat Keputusan Mcnteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
tanggal 31 Maret 1980 No. 0122/ P/ 1980 kami mendapat tugas untuk 
mengadakan penelitian kepustakaan, wawancara dan penelitian lapangan 
dalam rangka penyusunan Biografi Tokoh-Tokoh Nasional dan di sini 
menyusun biografi seorang tokoh kesenian, tokoh Scni Rupa, khususnya Seni 
Patung Bali yang terkenal, yakni I. Nyoman Cokot. 

Di sini dengan tegas dan jelas dinyatakan bahwa I. NYOMAN COKOT 
termasuk ke dalam kategori Tokoh-Tokoh Nasional. Di dalam "KamWJ 
Umum Bahasa Indonesia" susu nan W.J.S . Poerwadarminta yang diolah 
kembali oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, P.N. Balai Pustaka, Jakarta 1976, halaman 
1083, kata TOKOH berarti orang yang terkemuka atau seorang kenamaan 
di dalam suatu bidang atau lapangan. Misalnya seorang yang terkenal atau 
kenamaan di bidang atau lapangan : politik, ekonomi, sosial, kebudayaan/ 
kesenian , pendidikan dan lain-lainnya. 

Kata NASIONAL berarti kebangsaan, yang berkenaan dengan bangsa 
atau berasal dari bangsa sendiri. Jilcalau dikatakan bahwa I. NYOMAN 
COKOT adalah seorang tokoh nasional, maka yang dimaksudkan jelas, ialah 
bahwa I. NYOMAN COKOT adalah seorang bangsa Indonesia atau seorang 
yang berkcbangsaan Indonesia yang kenamaan atau yang terkemuka di 
bidang kesenian/ Seni Rupa, khususnya di bidang Seni Patung Bali. 

Dalam proyek yang mendahului Proyek InventarlllaBI dan Dokumentasl 
Sejarah Naslonal atau disingkat IDSN ini, kita mengenal pula Proyek 
Biografi Pahlawan Nasional yang antara lain juga menugaskan beberapa 
orang untuk menulis biografi atau riwayat hidup Pahlawan-Pahlawan 
Nasional kita. Gelar Pahlawan Nasional memang sudah jelas rumusannya, 
yakni para Pahlawan yang telah dikukuhkan sebagai Pahlawan Nasional dan 
sebuah Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia. 
Mengenai gelar Pahlawan Nasional dapat dibaca dan dilacak beberapa 
Keputusan Presiden, antara lain : 

1. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 217 Tahun 1957, tanggal 19 
Nopember 1957, tentang Pahlawan Kemerdekaan Nasional. 

2. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 241 Tahun 1958, tanggal 20 
Nopember 1958, tentang Peraturan Tentang Tata Cara Penetapan 
Pahlawan Kemerdekaan Nasional. 
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3. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 228 Tahun 1963, tanggal 6 
Nopember 1963 tentang Peraturan Tata Cara Penetapan Pahlawan 
Kemerdekaan Nasional. 

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia 
Nopembcr 1964 tentang Penetapan, 
terhadap Pahlawan dan Penjelasannya. 

No. 33 Tahun 1964 tanggal 14 
Penghargaan dan Pembinaan 

Demikian pula dengan gelar atau predikat Perintis Kemerdekaan Indonesia. 
Gelar atau predikat ini ditentukan dengan Peraturan Presiden Republik 
Indonesia No. 5 Tahun 1964, tanggal 26 Maret 1964 tentang Pembinaan 
Penghargaan/ Tunjangan kepada Perintis Pergcrakan Kebangsaan/ Ke­
merdekaan. Di dalam Peraturan Presiden No. 5 Tahun 1964 tanggal 26 
Maret 1964 itu dengan jelas dicantumkan bahwa yang dimaksudkan dengan 
Perintis Kebangsaan/ Kemerdekaan ialah mereka yang memenuhi ketentuan­
kctentuan di bawah ini serta kemudian tidak menentang Republik 
Indonesia : 
a. Mereka yang menjadi Pemimpin Pergerakan yang membangkitkan 

kesadaran kebangsaan dan/ atau kemerdekaan. 
b. Mereka yang pernah mendapat hukuman dari Pemerintah Kolonial 

karena giat dan aktif dalam pergerakan kebangsaan dan/ atau 
kemerdekaan. 

c. Anggauta-anggauta Angkatan Bersenjata dalam ikatan kesatuan secara 
teratur. yang gugur atau mcndapat hukuman sekurang-kurangnya tiga 
bulan karena berjoang melawan Pemerintah Kolonial. 

d. Mereka yang terus-menerus sccara aktif menentang Pemerintah Kolonial 
sampai saat Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 
1945. 

Semua yang tercantum di atas ini, kemudian dipertegas lagi dalam 
Penjelasan atau Peraturan Prcsiden No. 5 Tahun 1964 sebagai berikut 
a . Cukup jelas. 
b. Yang dimaksud dengan hukuman adalah yang d ijatuhkan dengan 

putusan pengadilan kolonial. term asuk pula pembuangan ke Digul 
dan / atau tempat-t empat lain. 

c. Yang dimaksud dengan "anggauta angkatan berscnjata", ialah mereka 
yang di jaman penjajahan tcrgabung di dalam suatu Kesatuan Bersen· 
jata Pemcrintah Kolonial dan melawan Pemerintah Kolonial , misalnyu 
Pemberontaka n Kapal VII ("de Zeken Provincien", penulis) dan PETA 
Blitar. 

d. Denga01 ayat iui dimaksudkan mereka yang sek,J ;:...;;g-!;: urangnya menjabat 
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pengurus Cabang sesuatu Partai Politik, aktif selama 20 tahun terhitung 
mundur dari tanggal 17 Agustus 1945, dengan pengertian bahwa selama 
20 tahun itu boleh juga adakalanya mereka di dalam keadaan non-aktif 
untuk sementara, akan tetapi kemudian segera aktif kembali dan setelah 
Proklamasi Kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1945 tidak bernoda 
terhadap Negara. 

Jadi untuk gelar Pahlawan Nasional serta Perintis Kemerdekaan Indont.:sia 
cukup jelas rumusannya dan ada landasan hukum yang mendukung serta 
memperk uatnya. 

Akan tetapi lain halnya dengan gelar atau predikat Tokoh Nasional. 
Sepanjang pengctahuan kami belum ada rumusan yang jelas dan tegas yang 
didukung atau diperkuat misalnya dengan Undang-Undang, Keputusan 
Presiden (Keppres) atau sebagainya tentang gelar atau predikat Tokoh 
Nasional. Ada beberapa golongan atau kelompok orang-orang berjasa 
terhadap tanah air dan bangsa atau orang-orang terkenal yang dapat 
dimasukkan ke dalam kelompok yang disebut Tokoh Nasional, yakni antara 
lain : 

I . Pahlawan Nasional yang dikukuhkan dengan sebuah Surat Keputusan 
Republik Indonesia. 

2. Perintis Kemerdekaan Indonesia yang didasarkan atas Peraturan Presiden 
No. 5 Tahun 1964 tanggal 26 Maret 1964. 

3. Orang-orang yang memperoleh tanda-tanda kehormatan atau bintang­
bintang jasa, seperti : 

Binlang Republik Indonesia Adipurna (I) 
" " Adipradana (II) 

Utama (III) 
Pratama (I\0 
Nararya (\0 

Bintang Mahaputra Adipurna (I) 
Adipradana (II) 
Utama (III) 
Pratama (IV) 
Nararya (V) 

Bintang Sakti. Bintang Dharma, Bintang Gerilya. Bintang Jasa Utama serta 
bimang-bintang dan tanria-tanda kehucmatan yang lainnyc.. 
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4. Orang-orang yang mendapat anugrah atau hadiah seni, orang-orang yang 
mcndapat tanda penghargaan dalam bidang kebudayaan, dalam bidang 
pcndidikan. dalam bidang ola h raga dan dalam bidang ilmu pengctahuan 

Demikianlah I. Nyoman Cokot termasuk seorang tokoh nasional, karena 
beliau seorang yang terkemuka se1ia terkenal di bid&ng senirupa Bali , 
khususnya rli birlang seni patung Bali. Pada tahun 1969 I. Nyoman Cokot 
menerima Hadiah Seni dati Pemerintah Republik Indonesia. Bersama 
piagam dan medal i, kepadanya diberikan pula uang sebesar Rp. 100.000.­
(seratus ribu rupiah). 

Untuk mengetahui bo.gaimana dan betapa besar jasa I. Nyoman Cokot 
dapatlah kiranya kami kulipkan pasal 7 dari Keputusan Presiden Republik 
Indonesia No. 23 Tahun 1976 sebagai bcrikut : 

Persyaratan umu m yang perlu dipenuhi untuk dapat menerima Hadiah 
Seni, adalah jasa dan atau prestasi yang luar biasa dalam bidang seni, 
berupa : 

a. Mampu membimbing 
a. Seniman muda ke arah peningkatan keahlian seni; 
2. Masyarakat ke arah peningkatan penghayatan seni budaya Bangsa; 

b. Memilik i kcmampuan yang dianggap ce merlang dan potensiil di bidang 
kekaryaan seni pada masa hidupnya, dalam salah satu bidang atau jenis 
kesenian yang mendapat pengakuan oleh lingkungan keahlian dan 
masyarakat: 

,. Mampu mcmperkuat jiwa bangsa untuk berpikir dan berbuat atas 
landasan fal safah Pancasila. Undang-Undang Dasar 194:'i serta kepribadi­
an Indonesia: 

d. Mampu memberi kebanggaan nasional dengan kesanggupan menciptakan 
hasil karya seni bermutu, yang mengharumkan nama dan meningkatkan 
kehormatan bangsa Indonesia di dunia internasional. 

Demikianlah kita telah mempunyai pengetahuan serta pengertian tentang 
apa yang dimaksudkan dengan tokoh nasional dan mengapa I. Nyoman 
Cokot dimasukkan ke dalam golongan atau kelompok orang-orang yang 
dibcri gelar atau predikat tokoh nasional. Sekarang marilah kita coba 
menguraikan tentang biografi atau riwayat hidup serta apa-apa yang akan 
kita tulis tentang I. Nyoman Cokot. 

Kata biografi berasal dati kata bahasa Yunani blo, bios yang berarti 
hidup atu kehidupan. sedang grafi, grapbeln berarti menulis atau penulisan . 
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Jadi biografi pada hakekalnya berarti riwayat hidup. Di da!am Webster's 
Illustrated Dictionary (New York, 1958, 70) biografi berarti : a history. in 
writing or print of a person's life. Bahasa Indonesianya kurang lebih = 
Sebuah sejarah atau kisah dalam bentuk tulisan atau gambar tentang hidup 
atau kchidupan seseorang. 

Di dalam sejarah penulisan biografi ada dan telah berkembang beberapa 
macam bcntuk biografi, antara lain : Ada biografi yang hanya rnt!nguraikan 
hal-hal yang agung dan menonjol dari seorang tokoh yang ditulis atau 
digambarkan biogralinya . Yang amat terkenal ialah penulisan biografi yang 
disebut dan terkenal dengan nama "VIctorian Biography". 

Ciri utama dari pada penulisan biografi seperti ini ialah hanya rnengungkap­
kan hal-hal yang baik saja tentang tokoh yang ditulis biografi atau riwayat 
hidupnya. Hanya sifat-sifat yang agung dan tindakan-tindakan atau 
sikap-sikap yang terpuji saja orang yang ditulis biografi atau riwayat 
hidupnya itu yang ditonjolkan. Hal-hal yang buruk mengenai orang itu tidak 
ditulis dan diungkapkan di dalam biografi orang itu. 

Sebelum itu, yakni dalam abad-abad pertengahan seluruh kehidupan 
kebudayaan diwarnai oleh ketaatan dan ketekunan beragama. Generasi 
Keristen yang ajaran-ajarannya merupakan sumber kehidupan yang teramat 
penting. Dapat dikatakan bahwa seluruh kehidupan manusia pada 
abad-abad pertengahan itu, mulai sejak ia lahir sampai ia meninggal 
diwarnai olch ajaran-ajaran agama. Maka demikian pula penulisan-penulis­
an biografi dalam masa abad pertengahan itu mendambakan kehidupan 
beragama yang suci . Tokoh-tokoh yang ditulis biografmya merupakan 
orang-orang yang dianggap suci oleh gereja (sain't lives) dan orang -orang 
yang menderita serta berkorban demi ajaran agarna (The book of Martyrs, 
1563). 

Kcmudian di dalam zaman Renaisanse gereja sudah tidak lagi dianggap 
satu-satunya sumber kebudayaan. Dalam masa ini unsur humanisme yang 
dianggap sangat penting. Dalam biogra fi-biografi yang ditulis dalam Zaman 
Renaisanse ini, sungguhpun biografi masih dianggap penting sebagai al at 
didaktik moral dan etika , namun unsur didaktik sering pula terdesak oleh 
unsur humanisme. Biografi sudah tidak lagi dianggap sebagai alat pembina 
dan pembentuk moral semata-mata. Sejak masa itu timbullah pelbagai 
macam bentuk biografi. 

Dengan muncul dan berkembangnya ilmu pengetahuan dalam abad 
ketujuh belas, maka di dalam penulisan biografi tampak pula dengan jelas 
muncul dan berkembang metode sejarah yang krit is. Dengan tersedianya 
sumber-sumber pribadi atau perorangan seperti buku-buku atau catatan-
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catatan harian. memoir-memoir, journal-journal, surat-surat bahkan 
kumpulan-kumpulan gossip dan sebagainya, maka isi biografi mengalami 
pula perobahan-perobahan. 

Watak dan sifat-sifat manusiawi mendapat perhatian yang utama lagi. 
kart•na data dan fakta-faktanya banyak yang tersedia. Maka nampak 
kembali pengertian biografi sebagai "klsah artlstfk tentang watak dan 
tlndakan-tlndakan seseorang". Dalam masa ini penghargaan terhadap hasil 
yang dicapai oleh seseorang sangat dipentingkan. Salah satu bentuk biografi 
yang cukup luas penyebarannya ialah yang bertujuan untuk mengagungkan 
seseorang. 

Kemudian terjadi perkembangan yang pesat dalam teori-teori penulisan 
biografi. Metode sejarahpun makin maju dan penggunaan sumber-sumber 
sejarah makin banyak serta makjn luas. Hal ini berpengaruh pula dalam 
penulisan biografi. Yang dimasukkan ke dalam sebuah biografi sudah bukan 
lagi hanya hal-hal yang agung dan menonjol saja, akan tetapi keseluruhan 
manusianya. Baik sifat-sifat yang agung dan luhur, maupun sifat-sifat yang 
buruk harus mendapat tempat yang layak, sehingga tokoh yang ditulis dan 
disusun biografinya tampak lebih manusia, lebih dapat dimengerti serta 
difahami sebagai manusia biasa dan bukan dewa atau dewi yang tidak ada 
cacat-celanya. 

Kalau dahulu dalam sebuah biografi tidak perlu diberikan keterangan­
keterangan tentang Jatar beJakang kehidupan dan Jatar belakang tindakan­
tindakan serta sikap hidup seseorang, maka sekarang dhinggap sangat 
penting pula untuk menguraikan secara jelas Jatar belakang kehidupan dan 
Jatar belakang mengapa sampai orang itu melakukan tindakan-tindakan 
seperti itu dan mengapa orang itu sampai bersikap demikian. Jadi Jatar 
belakang itu makin memperjelas dan membuat orang-orang yang membaca 
biografi itu lebih mudah memahami orang yang ditulis atau disusun 
biografinya itu secara menyeluruh , baik watak, sifat-sifat pribadi dan sikap 
hidup maupun tindakan-tindakannya . Demikian pula amat penting untuk 
diuraikan dan dijelaskan situasi dan kondisi masyarakat pada zaman to::oh 
yang ditulis biografinya itu hidup . Dengan demikian maka scope dan 
jangkauan penulisan biografi makin luas dan berbobot. 

Kalau dahuJu biografi dimaksudkan sebagai alat untuk mengejar dan 
membina kehidupan bermoral dan etika. serta tidak bertujuan mempelajari 
sejarah. maka kini biograli tidak hanya harus bertujuan didaktik moral dan 
etika serta dapat dipergunakan untuk mempclajari sejarah saja, akan tetapi 
hiograli harus pula sanggup membangkitkan kesenangan pada pembacanya. 
Kini hiograti harus pula mempergunakan metodt' , ··nelitian, mewawancarai 

6 



langsung tokoh yang ditulis biografinya, mempergunakan korespondensi dan 
mempelajari sumber-sumber sejarah yang lebih banyak mengenai\ pribadi 
dan sifat-sifat tokoh yang hendak ditulis atau dibuat biografinya. Dengan 
demikian maka juga tujuan penulisan biografi serta jenis sumber sejarahnya 
dipt:rlua~ dan diperbanyak. 

Kemudian ada pula dan berkembang bentuk penulisan biografi yang 
disebut "Life and Tlma". Yang termasuk "life", kehidupan a tau hidup 
orang yang ditulis biografinya itu ialah pelukisan tentang watak, sifat-~.fat , 

tingkah-laku, tindakan-tindakan, kesenangan-kesenangan atau kegemaran­
kegemaran, kebencian-kebencian serta pengalaman-pengalaman orang yang 
ditulis biografinya, sedang yang termasuk "times" atau waktu/zaman, ialah 
latar belakang sejarah, situasi dan kondisi masyarakat atau lingkungan pada 
zaman tokoh yang ditulis atau disusun biografinya itu hidup. Cara 
menggarapnya menjadi akademis. Syarat-syarat metode sejarah harus diikuti 
dengan ketat, termasuk cara-cara membuat kutipan, catatan-catatan kaki 
atau footnotes dan bibliografi atau daftar kepustakaan yang dipergunakan. 
Karena segi sejarahnya yang sangat diutamakan, maka sering pelukisan 
watak atau pribadi tokohnya agak terdesak dan seolah-olah kurang 
diperhatikan. 

Pada awal abad keduapuluh Sigmund Freud mulai mengetrapkan 
metode-metode psikoanalisa beliau ke dalam teori penulisan biografi. 
Mulailah muncul penulisan watak yang lebih dalam pada penulisan biografi. 

Ketenaran penulisan biografi dalam abad keduapuluh mungkin melebihi 
masa-masa atau abad-aba.d yang lalu di dalam sejarah. Di sini perlu kiranya 
kami sebutkan Prof. Allan Nevina (1890-1971), seorang ahli dan sejarahwan 
Amerika tcrkt:muka. 
Beliau pernah menerima dua buah hadiah Pulitzer (Pulitzer Prizes) serta 
penghargaan lain-lainnya sebagai seorang tokoh yang banyak sekali jasanya 
dalam penulisan biografi. Beliau menganggap biografi sebagai suatu 
approach terhadap sejarah seperti halnya dengan approach-approach atau 
pendekatan-pendekatan lainnya yang terdapat didalam historiografi. Prof. 
Allan Nevlna sangat mengutamakan metode sejarah dalam penulisan 
biograti . Bahkan historiografi dianggap sebagai suatu syarat dalam penulisan 
biografi. Hal ini terutama penting untuk menempatkan tokoh yang 
dibiografikan dalam konteks sejarah. 

. Kemudian ada lagi penulisan biografi yang disebut "d.rRDUltlc biograp­
hy". Pelukisan watak adalah suatu hal yang penting dalam bentuk penulisan 
biografi ini. Penyajian yang artistik merupakan pula suatu persyaratan. 
Salah scorang yang tcrkenal karena biografi jenis ini ialah Catherine Drinker 
Bowen (1887-1973). Beliau seorang biografer wanita Amerika ya ng terkenal. 
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Karya-karya beliau yang terkenal antara lain "The Story of Anton and 
Rubenstein" (1939), "Yankee from Olympus" (1939), "The life and Times of 
Sir Edward Coke" (19S7). Beliau memenangkan The National Book Award 
for non Fiction tahun 1958. Catherine Drinker Bowen meninggal dunia pada 
tanggal 1 Nopember 1973 (The Encyclopedia Americana, Volume 4, 
1'17fd63)_ 

Dengan ini jelaslah kiranya bahwa di dalam sejarah penulisan biografi 
ada dan telah berkembang beberapa macam bentuk penulisan biografi. 
Demikianlah dalam penulisan riwayat hidup atau biografi I. Nyoman Cokot 
ini perlu kiranya kami singgung di sini bahwa kami juga berusaha 
memperhatikan bentuk-bentuk biografi seperti yang telah kami uraikan di 
atas. 

Bagi kita bangsa Indonesia yang sedang membangun dan mengisi 
kemerdekaan yang Ielah kita capai berkat perjoangan dan pengorbanan 
pahlawan-pahlawan kita serta berkat ketekunan dan pengabdian yang tulus 
ikhlas dari tokoh-tokoh nasional kita, penting sekali untuk menulis dan 
menyusun biografi para pahlawan dan biografi Tokoh-Tokoh Nasional kita. 
Oleh karena baik sejarah maupun biografi Pahlawan-Pahlawan Nasional dan 
Tokoh-Tokoh Nasional kita mengandung "nllai edukatlf" dan "nllal 
insplratif'. 

Para Pahlawan Nasional dan Tokoh-Tokoh Nasional kita yang Ielah 
berjasa besar kepada nusa dan bangsa Indonesia merupakan pribadi-pribadi 
yang harm; menjadi suti tauladan bangsanya. 

Perlu pula kami utarakan di sini bahwa metode dan teknik penelitian 
scrta pcnyusunan naskah iui mengikuti cara yang lazim dilakukan, yakni 
pengumpulan data dengan cara melakukan penelitian kepustakaan (library 
research) mcngenai segala tulisan tentang I. Nyoman Cokot dan penelitian 
lapangan (field research) antara lain ke pulau Bali, pulau kayangan yang 
mempersona banyak seniman·seniman luar negeri seperti Maurice Sterne, 
Rudolf Bonnet, Waiter Spies, Hans Schnell, Adrlen Jean Le Mayeur de 
Mcrpres dan lain-1ainnya. 
Setelah mengadakan penelitian kepustakaan (library research) dan membaca 
pelbagai macam tulisan tentang I. Nyoman Cokot maka pada tanggal 27 
Mei 1980 kami mengadakan wawancara dan diskusi dengan beberapa orang 
pelukis terkenal dan terkemuka di Jakarta, antara lain dengan Drs. Nyoman 
Tusan, Kepala Sub Direktorat Seni Rupa, Direktorat Kesenian, Direktomt 
Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di ruang 
kerja beliau di kantor Direktorat Kesenian Jalan Haji Agus Salim No. 60 
Jakarta dan Sdr. Kusnadi, bekas Kepala Sub Direktorat atau Seksi Senirupa 
Direktorat Kesenian. 
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Dari beliau-beliau penulis banyak memperoleh informasi dan keterangan­
keterangan yang sangat berguna bagi usaha kami untuk menyusun dan 
menulis biograti I. Nyoman Cokot. Selain dari informasi-informasi dan 
keterangan-keterangan yang berguna beliau-beliau juga banyak memberikan 
bahan-baban tertulis serta tulisan-tulisan mengenai I. Nyoman Cokot, 
tentang Seni Rupa Bali dan seniman-seniman Bali serta kehidupannya. 

Pada tanggal 27 Juli 1980 kami bersama Sdr. Lukman Effendi menuju 
ke Bali. Keesokan harinya, yakni pada tanggal 28 Juli 1980 kami ke Kantor 
Wilayah Departcmen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Bali. Kami 
diterima oleh dan sempat berdiskusi dengan Sdr. Dn. I.C.B.N. Pandjl, 
Kepala Bidang Kesenian dan dapat pula berjumpa dengan Sdr. Dn. Sutaba, 
Kepala Bidang Permuseuman Sejarah dan Kepurbakalaan (PSK) kedua-dua­
nya pada Kantor Wilayab Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi 
Bali. Dari beliau-beliau itulab kami memperoleb banyak bahan dan 
informasi baik lisan maupun tertulis, terutama hal-hal yang mengenai Bali. 
kehidupan keagamaannya, kehidupan kebudayaannya, keseniannya dan 
hidup para senimannya. Kami sempat pula berkunjung ke Pusat 
Pengembangan Kebudayaan atau Pusat Kesenian Bali yang sering juga 
disebut "Ball Art Cenne" yang terletak di Abian Kapas, yakni kurang 
lebih dua kilometer letaknya dari pusat kota Denpasar menuju ke arah 
timur, di jalan raya yang menuju ke Sanur. Di gedung pameran Pusat 
Pengembangan Kebudayaan itu, di gedung yang disebut gedung "Mabud­
hara Mandhara Girl Bbuwana" atau sering juga disingkat MMCB kami 
berkcsempatan menyaksikan beberapa "masterplces" atau basil-basil karya 
puncak (= hasil-hasil kesenian yang terindah) seniman-seniman Bali, 
termasuk basil karya seni I. Nyoman Cokot dan basil-basil karya patung 
yang sangat indab yang disebut aliran "Cokodsme", antara lain : 

1. "Paksi" (= burung), basil karya I. Nyoman Cokot yang dibuat dari kayu 
gintingan. 

2. ''Tintla kembar'', basil karya I . Ktut Nongos (anak keempat I. Nyoman 
Cokot) dibuat dari kayu nangka. 

3. "Sato ngepu", basil karya I. Made Dlnl (anak keenam I. Nyoman Cokot) 
dibuat dari kayu jempinis. 

4. "Tlntla kembar", basil karya I. Nyoman Kurdana ( anak ketujuh 
I. Nyoman Cokot) dibuat pada bulan Juni 1980. 

Kemudian oleb Sdr. Ngurah Aryana kami diantar ke Banjar Teges desa 
Pliatan, Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianjar. 
Mula-mula kami hampir ke rumah Sdr. Wage Hujo seorang seniman 
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kelahiran Surabaya (Jawa Timur) yang menjadi "perlpean" I. Nyotnan 
Kurdana, anak ketujuh I. Nyoman Cokot {Isteri Sdr. Wager Harjo 
bersaudara dengan isteri I. Nyoman Kurdana). 

Dari rumah Sdr. Wage Harjo kami ke rumah I. Made Dlnl anak keenam 
I. Nyoman Cokot. Rumah ini sekaligus menjadi atelier atau bengkel kerja 
rla n toko barang-barang kesenian . Rumah I. Made Dlnl kebetulan terletak 
tepat di sebelah rumah Sd.r. Wage Hat:Jo. Selain bertemu dengan I. Made 
Dlnf kami beruntung pula dapat bertemu dengan I. Ktut Nongos (anak 
kcempat I. Nyoman Cokot) dan I. Wayan Sawat (anak pertama I. Nyoman 
Cokot). 

Di sinilah kami selain mendengar, sempat pula mengetahui melihat 
sendiri bahwa I. Nyoman Cokot tidak hanya mewariskan bakat seninya 
sebagai seorang "maestro" senipatung Bali . kepada anak-anak beliau saja, 
akan tetapi kepada cucu-cucu beliau, antara lain kepada I. Made Kanten, 
I Wayan Pondol dan I. Made Purwata. Dari anak-anak I. Nyoman Cokot 
sendiri. terutama I . Ktut Nongos dan I Made Dlnl kami memperoleh amat 
banyak informasi dan keterangan-keterangan yang berharga serta bahan ­
bahan tertulis seperti guntingan-guntingan surat kabar dan lain-lainnya 
tentang I. Nyoman Cokot dan hasil-hasil karya beliau. 

Da ri bahan -bahan dan keterangan-keterangan yang kami peroleh 
dari hasil penelitian kepustakaan dan hasil penelitian Iapangan melalui 
serentetan wawancara dengan anak-anaknya I . Nyoman Cokot sendiri dan 
tokoh-tokoh seniman yang terkenal itulah kami menyusun naskah biografi 
I. Nyoman Cokot, seorang maestro dengan hasil-hasil karyanya yang 
mcngagumkan, seorang tokoh pematung Bali yang terkenal serta banyak 
jasanya mengharumkan nama ba ngsa dan negara Indonesia di bidang 
kesenian pada umumnya dan di bidang seni patung khususnya . 

Biografi 1. Nyoman Cokot ini ka mi bagi dalam beberapa bab 

Bab I . yakni bab"PENDAHULUAN". Dalam bab ini kami menguraikan 
tcntang maksud serta tujuan penulisan biograti Tokoh Nasional I. Nyo'llnn 
Cokot. Dalam bab ini kami berusaha menerangkan kedudukan I. Nyoman 
Cokot sebagai seorang Tokoh Nasional , !>eorang maestro seni patung Bali 
yang amat ba nyak jasanya st:rta tela h mengharumkan nama bangsa dan 
negara Indonesia di bidang kesenian dan khususnya dibidang seni patung 
Bali. Kami memang dcngan sengaja menguraikan agak pa njang Iebar 
tentang sejarah perkembangan penulisan biografi dcngan mal<sud agar di 
samping mengenal riwayat hidup dan hasil ka rya seni!I. Nyoman Cokot kita 
mempunyai pula pan da ngan yang lebih luas dan pengertian yang lebih 
mendalam tentang apa yang dimaksud dengan penulisan biografi serta 
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kegunaannya, terrnasuk penulisan biografi I. Nyoman Cokot. Selanjutnya 
dalarn bab ini pula karni uraikan tentang prosedur yang lazirnnya diternpuh 
dalarn rnenyusun dan rnenulis sebuah biografi Tokoh. Akhimya sebagairnana 
pula lazimnya dalam bab "PENDAHULUAN" ini karni tidak pula 
mengucapkan terirna kasih yang tiada terhingga kepada semua pihak yang 
telah memberikan bantuan serta mengemukakan harapan-harapan dalam 
usaha menyempurnakan penulisan biografi I. Nyoman Cokot ini. 

Dalam bab II "Cokot dan Jatar belakang kehldupan senlnya", kami ~..oba 

menguraikan tentang Jatar belakang kehidupan seni Tokoh Nasional 
I . Nyoman Cokot. Jikalau kita hendak berbicara dan menguraikan tentang 
I . Nyoman Cokot dengan riwayat hidup serta basil karya seni beliau, rnaka 
kita tidak dapat melepaskan diri dan mau tidak mau harus menguraikan 
atau paling sedikit harus menyinggung tentang pulau Bali dengan kehidupan 
keagamaannya, kebudayaannya dan segala aspek keseniannya. Pulau Bali 
yang sering pula disebut Pulau Dewata dengan segala aspek kehidupannya 
sangat besar pengaruhnya terhadap pembentukan dan pertumbuhan serta 
perkernbangan pribadi I. Nyoman Cokot. 
Semua aspek kebudayaan di Bali erat sangkut-pautnya dengan ajaran-ajaran 
agama Hindu yang dianut di pulau Dewata itu. Dapat dikatakan bahwa 
kebudayaan dan kesenian Bali adalah refleksi dari pancaran agama Hindu 
yang dianut di pulau Bali. I. Nyoman Cokot dan puJau Bali dengan segala 
aspek kesenian serta kehidupan kebudayaannya sudah merupakan satu 
kesatuan yang sudah berpadu dan tidak dapat dipisahkan. Sudah ibarat 
ikan dan air! Ikan tidak dapat dipisahkan dari air ternpat ia hidup. 

Dalam bab III kami berusaha menguraikan tentang I. Nyoman Cokot, 
tentang kelu ~ -'.!a dan anak-anak beliau. Kami berusaha 1 !Ia menguraikan 
tenta ng watak dan sifat-sifat serta tingkah laku beliau dan pengalaman­
pengalaman beliau. Di depan tadi mengenai sejarah perkernbangan 
penulisan biografi telah karni singgung bahwa ada pula dan berkembang 
bentuk penulisan biografi yang disebut "Life and Times" . Jikalau dalam 
bab II telah kami singgung tentang latar belakang kehidupan seni budaya 
I . Nyornan Cokot, maka semuanya yang tertera pada bab II dapat kami 
golongkan ke dalam bagian "Times" dari pada biografi I. Nyoman Cokot. 
Demikian lah maka apa yang kami u raikan dalam bab III ini tentang 
keluarga dan anak-anak I. Nyoman Cokot, tentang watak dan sifat-sifat 
beliau, tentang pengalaman-pengalaman beliau, tcn lang kesenangan­
kesenangan beliau dan sebagainya dapatlah kita golongkau ke dalam apa 
yang di se::but "Life" dalam biografi I. Nyoman Cokot ini. Dengan demikian 
ma ka bab II dan bab III rnerupakan "Life and Times" Tokoh Nasional y:lng 
hendak ka mi garap biografinya. 
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Oalam bab IV, yakni "Cokot dan CokotUme", kami coba menguraikan 
bahwa dengan wafatnya I. Nyoman Cokot pada tahun 1971 nama maestro 
seni patung Bali itu tidak hilang begitu saja dibawa pergi oleh angin lalu. 
Harimau mati meninggalkan belang, gajah mati meninggalkan gading dan 
manusia mati meninggalkan nama. Tentunya nama yang baik dan harum, 
bukan nama yang jelek atau buruk. Demikian pula dengan manusia yang 
bernama I . Nyoman Cokot. 
Beliau telah wafat pada tahun 1971 dengan nama yang harum semerbak 
sebagai seorang pematung yang luar biasa, seorang "maestro" seni patung 
Bali dengan karya-karya seni beliau yang dikagumi tidak saja oleh 
orang-orang dan seniman-seniman di Indonesia, akan tetapi juga dikagumi 
olch orang-orang dan seniman-seniman di luar negeri. Bukan saja nama 
I. Nyoman Cokot hidup terus dan dikenang oleh para pengagum seni­
budaya dan patung-patung hasil karya seni beliau ditempatkan di 
ruang-ruang yang terhormat, tetapi yang tidak kalah pentingnya ialah bahwa 
beliau telah pula meninggalkan suatu gaya serta ciri khas dalam seni patung 
yang merupakan pancaran dari kepribadian beliau . Gaya seni-patung yang 
dirintis dan dikcmbangkan oleh I. Nyoman Cokot di kenai pula dengan 
ali ran seni-patung yang disebut " cokotlsme" . Sampai sekarang masih ada 
dan hidup terus, bahkan berkembang dan makin subur dalam kehidupan 
seni-patung Bali yang disebut aliran "Cokotisme". Jadi di dalam bab IV ini 
kami hendak menguraikan serta menjelaskan bahwa meskipuo I. Nyoman 
Cokot telah pergi dan tidak akan kembali lagi, namun nama beliau hidup 
tcrus melalui hasil-hasil karya beliau dalam bentuk patung-patung yang 
m~mpersona dan mengagumkan serta melalui aliran seni-patung yang beliau 
rintis serta kembangkan yang kemudian dikenal di dalam dunia seni-patung 
sebagai "cokotlsme". 

Dalam bab V, bab penutup kami coba membuat suatu ikhtisar dari pada 
riwayat hidup, pengalaman-pengalaman dan hasil karya serta jasa-jasa 
I. Nyoman Cokot. Di dalam bab penutup ini pula kami coba memetik 
bcberapa manfaat dan hikmah dari pengalaman-pengalaman, perjoangan 
serta hasil usaha I. Nyoman Cokot sebagai seorang maestro seni-patung Bali 
yang sederhana, ulet , tekun dan penuh dedikasi dalam bidangnya, karena di 
dalam kehidupan scorang tokoh yang telah berjasa sebagai seorang maestro 
seni patung yang mengharumkan nama bangsa dan negara pasti banyak 
terkandung nilai-nilai inspiratif. Kesederhanaan, keuletan, ketekunan serta 
kesetiaan I. Nyoman Cokot dalam bidangnya dapat dijadikan suri tauladan 
bagi kita bangsa Indonesia, terutama dalam masa pembangunan seperti 
yang kita alami sekarang. 
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Kehidupan St!orang maestro seni patung yang telah mengharumkan nama 
bangsa dan ncgara dapat memberikan kebanggaan nasional kepada kita 
ba ngsa Indonesia, terutama Generasi Muda Indonesia. 

Biografi I. Nyoman Cokot ini tidaklah mungkin kami susun dan 
sclesaikan tanpa bantuan : 
I. Sdr. Drs. Nyoman Tusan Kepala Sub Direktorat Seni Rupa Direktorat 

Kesenian Direktorat Jenderal Kebudayaan, Depattemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. 

2. Sdr. Kusnadi ex Kcpala Sub Direktorat Seni Rupa, Direktorat Kesenian, 
Direktorat Jendcral Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudaya­
an. 

3. Sdr. Drs. Sutaba Kepala Bidang Permuseuman, Sejarah dan Kepurba­
kalaan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Bali. 

4. Sdr. Ngurah Aryana. Pegawai Staf Bidang Kesenian Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Bali. 

5. Sdr. I. Ktut Nongos, anak keempat I. Nyoman Cokot. 
6. Sdr. I. Made Dini, anak keenam I. Nyoman Cokot. 

Kepada beliau -beliau yang kami sebutkan namanya di atas dengail ini kami 
tidak lupa mengucapkan terima kasih yang tiada terhingga. Demikian pula 
kepada scmua pihak , baik perorangan maupun instansi yang telah 
membcrikan bantuannya dan tidak dapat kami sebut kan satu demi satu di 
sini tidak lupa kami mengucapkan terima kasih yang sebanyak-banyaknya. 

Dengan selesainya biografi I. Nyoman Cokot yang tidak seberapa ini, 
kami sangat mengharapkan kiranya telah dapat menyajikan biografi seorang 
maest ro seni patung Bali, seorang yang telah mengharumkan nama bangsa 
dan negara Indonesia dengan hasil-hasil karya beliau yang sangat 
mengagumkan. Karena terbatasnya waktu dan ruangan, maka kami yakin 
bahwa apa yang kami sajikan ini jauh dari pada sempurna dan di dalamnya 
masih terdapat amat banyak kesalahan-kesalahan serta kekurangan-ke 
kurangan. 
Oleh karena itu, maka sangat besarlah harapan kami terutama kepada pa ra 
ahli dan cerdik pandai kiranya sudi memberikan kritik-kritik dan 
saran-saran yang bersifat membangun serta berguna, agar lebih sempurnalah 
biograti I. Nyoman Cokot ini jika keadaan mengizinkan untuk dicetak 
kembali. Untuk itupun kami terlebih dahulu mengucapkan terima kasih. 
Mudah-mudahan sl!mbangan kami yang berupa biogr~tfi I. Nyoman Cokot 

yang tidak seberapa ini bermanfaat hendaknya bagi bangsa Indonesia, 
terutama bagi Generasi Muda Indonesia dalam membangun dan mengisi 
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kemerdekaan Indonesia yang telah kita rebut dengan pengorbanan yang tak 
ternilai harganya berupa harta-benda, darah dan air mata pendcritaan 
rakyat serta jiwa para Pahlawan dan tokoh-tokoh Nasional kita. Semoga!! 
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BAB I 

COKOT DAN LATAR BELAKANG KEHIDUPAN SENINYA 

Jika lau kita hendak berbicara dan menguraikan tentang I. Nyoman 
Cokot dengan riwayat hidup serta basil karyanya, maka ldta tidak dapat 
melepaskan diri dan mau atau tidak mau harus menguraikan atau paling 
sedikit menyinggung tentang Bali dengan kesenian serta kehidLipan 
kebudayaannya. Bali dengan segala aspek kehidupannya sangat besar 
pengaruhnya terhadap pembentukan dan pertumbuhan serta perkembangan 
pribadi I. Nyoman Cokot. Semua aspek kehidupan masyarakat di Bali, baik 
tata kemasyarakatan maupun kehidupan seni budayanya dapat dikatakan 
adalah refleksi dan pancaran dari pada agama Hindu yang dianut di Bali. 
Seperti halnya seniman-seniman Bali pada umurnnya, I. Nyoman Cokot dan 
Bali dengan kesenian serta kehidupan kebudayaannya merupakan satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. lbarat lkan dan air! Ikan tidak dapat 
dipisahkan dari air tempat ia hidup. 

Bali dan kehidupan senibudayanya yang mempersona yang telah 
melahirkan seniman-seniman berbakat dan terkenal basil karyanya. seperti 
antara lain : 

I. I. Nyoman Cokot, yang pada tahun 1969 telah memperoleh anugerah seni 
Wijayakusuma dari Pemerintah Republik Indonesia. 

2. I. Gustl Nyoman Lempad yang pada bulan Agustus tahun 1970 mendapat 
Piagam Anugerah Seni dari Pemerintah Republik Indonesia. 

3. Ida Bngu.s Nyana yang pada tahun 1971 mendapat Piagarn Aougerah Seni 
dari Pemerintah Republik Indonesia, dan banyak lagi seniman lainnya. 
Ba li adalah sebuah pulau yang terletak di sebelah timur pulau Jawa. 

Pulau Bali dan pulau Jawa dipisahkan oleh sebuah selat yang tidak begitu 
Iebar yang dikenal dengan nama Selat BalL Pulau Bali yang sering juga 
disebut Pulau Dewata, merupakan sebuah pusat pariwisata yang terkenal 
diseluruh dunia. 

Indonesia pada umumnya dan pulau Bali khususnya mempunyai potensi 
pariwisata yang luar biasa. Didukung oleh pulau Bali dan daerah-daerah 
lain nya . lanah-air kita Indonesia memiliki potensi pariwisata yang besar 
seka li. sehingga seorang tokoh pariwisata :• ang terkenal di daerah Pasifik. 
yakni Harry G. Clement di dalam buku Japoran beliau yang berjudul "The 
Future of Tourism In the Pasiflc and Far East" (= Masa depan turisme atau 
kepariwisataan di kawasan Pasifik dan Timur Jauh) tentang tanah air kita 
Indonesia antara Jain menyatakan sebagai berikut : ''Indonesia has great 
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tourism potentials. If properly developed, its tourism business could Increase 
AT A GREATER RATE THAN THAT OF ANY of the other 16 Pa.slfic and 
Far East Countries included in this project. Uut these potentials nre blocked 
by n series of problems, and particularly by an unfortunat.e evaluation as to 
what Indonesia has to tourists" *) (= + Indonesia mempunyai potensi 
pariwisata yang besar. Bila dibangun dengan semestinya, ind ustri pariwisata­
nya <.l:lpat bcrkembang dengan ukuran yang lebih besar dari pada negara 
manapun di antara 16 (enam belas) negara Pasifik dan Timur Jauh yang 
termasuk dalam proyek ini. Akan tetapi potensi ini dihambat atau 
dihalang-halangi oleh suatu deretan masalah-masalah, leb ih-lebih denga n 
adanya suatu penilaian yang malang terhadap yang seharusnya disajikan 
oleh Indonesia kepada para wisatawan). 

Demikianlah pulau Bali sebagai salah satu pusat kepariwisataan yang 
terkenal di Indonesia mempunyai potensi kepariwisataan yang besar dan 
menu njang pertumbuhan serta perkembangan kepariwisataan di pulau itu. 

Di samping keindahan alamnya yang ideal dan sangat mempersona seperti 
gunung-gunung serta alam pegunungan yang indah, pemandangan lembah 
dan ngarai yang menakjubkan, danau-danau yang damai tenteram serta 
sawah-sawah yang berteras-teras luas membentang dan pantai serta taut 
yang indah pcrmai. pulau Bali mempunyai pula kehidupan seni budaya yang 
sukar dicari banding-taranya di dunia berupa : peninggala n bersejarah da n 
benda-benda serta bangunan-bangunan warisan budaya, agama dan ke­
pcrcayaan serta adat-istiadat yang sangat menarik perhatian , kesenian baik 
scni-tari, seni -lukis, seni-ukir, seni pahat maupun seni bangunan, seni 
gu mclan da n lain-lainnya yang dikagumi mutu serta nilai budayanya. Semua 
unsur seni-b udaya yang kami sebutkan di depan tadi, secara menyeluruh 
disinari oleh dan berpancar dari agama Hindu yang dianut oleh orang-orang 
Bali. 

Untuk mengetahui dan memahami I . Nyoman Cokot serta hasil karya 
seninya, ma ka kita sebaiknya mengetahui dan memahami Jatar belakang 
sosial-budaya kehidupan beliau yang erat pautannya dengan adat-istiadat 
yang berlaku dan agama Hindu yang dianut di Bali. Oleh karena itu maka 
sebaiknya terlebih dahulu kami menguraikan beberapa hal : 

*) Nyoman S. Pendit ''Pariwisata", Penerbit Djambatan Djakarta. 1965. 
halaman 302. 
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Yang pertama-tama harus diketahui dan dipahami ialah beberapa hal 
tentang tata-kemasyarakatan di Bali. Seperti umum diketahui, masyarakat 
Bali biasanya dikelompokkan dalam suatu kelompok atas beberapa hal : 

Masyarakat Bali biasanya dikelompokkan atas dasar kesatuan wilayah 
dalam sebuah wadah yang disebut desa. 
Di Bali kita mengenal dua macam desa, yakni : desa administratif dan 
desa adat, yakni desa yang terikat oleh kesatuan keagamaan. 
Jadi di samping pengelompokkan atas dasar kesatuan wilayah, 
masyarakat Bali sering pula dikelompokkan atas dasar kesatuan 
keagamaan (agama Hindu-Bali) yang terikat oleh "Kahyangan tfga". 
yakni : Pura Desa; Pura Puseh dan Pura Dalem. 
Selain dari pada apa yang kami uraikan di atas tadi ada pula 
pengelompokan masyarakat yang didasarkan atas organisasi pengairan 
a tau irigasi yang lazim juga disebut "subak''. 
Kclompok ini terdiri dari ''warga subak", yakni para pemilik a tau 
penggarap sawah yang menerima air irigasi dari sebuah bendungan yang 
diurus oleh kelompok "aubak" itu. 
Kemudian ada lagi pengelompokan masyarakat yang didasarkan atas 
lapangan kerja atau mata pencaharian hidup yang khusus. Wadah dari· 
kelompok ini lazim juga disebut "sekaha" atau "Sekehe". Wadah yang 
disebut " sekaha" atau "~~ekebe" ini ada yang sementara sifatnya 
misalnya "aekaha mamula", yakni sekaha atau perkumpulan yang 
melakukan kegiatan menanam padi bersama-sama; ada sekaha atau 
perkumpulan untuk menuai padi yang disebut juga "aehaka manyl" dan 
ada pula sekaha atau perkumpulan yang kegiatannya bersama-sama 
mengusir tupai. Sekaha atau perkumpulan ini disebut juga "aekaha 
semal" dan lain-lainnya. 
Di samping sekaha yang bersifat sementara ada pula sekaha yang 
bersifat permanen atau untuk jangka waktu yang lama. 
Ada pula wadah kelompok atau perkumpulan yang sering bekerja sama 
dalam menyelenggarakan kegiatan-kegiatan atau upacara-upacara yang 
bertalian dengan desa misalnya : 

I . "Sekaha gong" atau perkumpulan yang anggota-anggotanya terdiri 
dari penabuh gong. 

2. "Sekaha taru.na" atau perkumpulan yang anggota-anggotanya terdiri 
dari para pemuda, sedang ada pula. 

3. Sekaha yang disebut "~~ekallA daha" atau perkumpulan yang 
anggota-anggotanya terdiri dari gadis-gadis. 
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Semua kelompok masyarakat yang kami sebutkan di depan tadi. tidak dapat 
terlepas dari kehidupan agama Hindu yang dianut di pulau Bali. Dalam 
pelaksanaan adat-istiadat dan agama Hindu yang dianut di pulau Bali. 
maka diadakan bcrbagai kegiatan upacara adat dan upacara kcagamaan. 

Adalah sudah menjadi kelaziman atau adat kebiasaan di Bali untuk 
mengerjakan segala sesuatu termasuk mclaksanakan upacara-upacara adat 
dan upacara-upacara kcagamaan secara komunal, secara bekerja-sama dan 
bergotong-royong. 
Kerja-sama dan gotong-royong ini sudah mcrupakan t radisi yang hidup terus 
dan turun-temurun dari dahulu sam pai sekarang. Tradisi kerja-sama dan 
gotong-royong itu dapat terpelihara dcngan baik karena ia dipupuk oleh 
dasar ajaran ''Karma marga··. yakni agar setiap orang tulus ikhlas 
mengabdikan diri untuk kepentingan orang banyak atau kepentingan 
masyarakat tanpa pamrih dan tanpa mengingat kepentingan diri sendiri. 
Seperti yang kita mungkin sudah maklum, orang-orang yang menganut 
agama Hindu Bali yak in akan "k&mlaphnla", yalcni bahwa perbuatan yang 
baik akan membuahkan basil yang baik dan perbuatan yang buruk atau 
jahat akan mendapat hasil yang buruk atau jahat pula. Ini pulalah yang 
merupakan dasar pembentukan dari pada pembentukan organisasi­
organisasi adat scperti desa adat, subak, sekaha-sekaha atau sekehe-sekehe 
dan lain-lainnya. 

Upacara-upacara adat dan upacara-upacara keagamaan yang dapat 
dikatakan sepanjang tahun hampir sel:.lu ada, yang dapat kita saksikan di 
pura-pura atau desa-desa di scpanjang jalan yang kita lalui merupakan 
suatu keunikan dan kekhasan Bali yang tidak dapat kita jumpai di 
tempat-tempat atau negeri-negcri manapun juga di luar pulau Bali. Semua 
hal ini merupakan hal yang unik yang menarik perhatian sctiap orang luar 
Bali yang datang berk unjung ke pulau Oewata. 

Oi dalam agama Hindu Bali ada lima keyakinan pokok atau sering juga 
disebut "Panca Sradha" yang mcnjadi anutan, yakni 

I. Keyakinan terhadap Sang Hyang Widhl atau Tuhan Yang Maha Esa, 
yang menurul agama Hindu Bali adalah sumber seru sekalian alam 
atau sumber dari segala sumber. Keyakinan ini disebut juga Wldhl 
Sradha. 

2. Keyakinan terhadap atma. yakni keyakinan tentang adanya atma atau 
jiwa yang merupakan unsur ahadi pada setiap makhluk. Atma 
bersumber pada Paramatma atau sering juga disebut Brahman yang 
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tiad a lain dari pada Sang Hyang Wldhl . Keyakinan itu disebut juga 
Atma Sradha. 

3. Kcyakinan terhadap Karmapbala, yakni keyakinan terhadap hukum 
perbuatan atau hasil perbuatan. Setiap perbuatan membuahkan hasil. 
Pt:rbuatan yang baik atau Sobhakarma akan membuahkan hasil yang 
baik dan perbuatan yang tidak baik atau asobhaknrma akan 
membuahkan hasil yang tidak baik pula . Buah atau hasil perbuatan itu 
ada yang dirasakan secara langsung seketika itu juga, ada yang 
dirasakan tidak secara langsung tetapi masih dalam masa kehidupan 
sckarang juga dan ada pula buah atau hasil perbuatan yang dirasakan 
dalam kehidupan kembali pada masa kehidupan yang akan datang. 
Keyakinan ini disebut juga Karmaphala Sradba. 

4. Keyakinan terhadap purnabbawa, artinya kelahiran kembali setelah 
meninggal. Orang-orang Hindu percaya bahwa dalam kelahiran 
kcmbali atau penitisan kembali (reincarnation) itu setiap m akhluk akan 
membawa hasil dari pada perbuatan-perbuatannya dalam masa 
hidupnya yang lalu yang tidak scmpal dirasakannya pada masa 
hidupnya yang lalu itu . 
Orang-orang yang beragama Hindu yakin bahwa atma yang masih 
te rikat oleh pengaruh dunia akan mcngalami kelahiran kembali atau 
penit isan kembali. Kelahiran kembali atau yang dikenal pula denga n 
ist ilah reinkarnasi itu dapat terjadi berulang-ulang kali sampai a tma itu 
telah bebas sama sekali dari ikatan dan pengaruh duniawi sehingga ia 
bersatu kembali dengan sumbernya, yaitu Paramatman atau Sang 
Hyang Widbi. Keyakinan ini disebut j uga Purnabhawa Sradha. 

5. Keyakinan terhadap moksa, yakni jiwa yang tidak lagi mengalami 
"samsara". Orang yang telah mencapai tingkat moksab telah mencapai 
kcbahagiaan yang kekal dan abadi, dimana atma sudah bersatu 
kembali kepada sumbernya, yaitu paramatman atau Sang Hya.ng 
Widbl. Saat manunggalnya atau saat menjadi satunya kembali atman 
dengan paramatman itulah yang disebut moksa. Keyakinan ini disebut 
juga Moksa Sradba. 

Oemikianlah Panca Sradha atau kelima keyakinan yang telah kami uraikan 
di depan tadi merupakan falsafah hidup yang menjadi pedoman didalam 
masyarakat Bali. Panca Sradha ini sudah mendalam serta mendarah-daging 
d i dalam kehidupan sosia\ orang-orang Bali. Kehidupan masyarakat yang 
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berpedoman pada Panca Sradba inilah yang merupakan ciri khas serta 
menjadi karakteristik dan merupakan kepribadian masyarakat Bali yang 
bersifat sosial-religieus. Kelima keyakinan pokok dalam ajaran agama Hindu 
Bali yang dikenal dengan nama Panca Sradha ini diproyeksikan dan 
diamalkan dalam kehidupan masyarakat di Bali, baik secara pribadi atau 
orang per orang maupun secara kolektif dalam bentuk unit-unit organisasi 
desa adat, sekaha·sekaha dan sebagainya. 

Agama Hindu yang dianut oleh sebagian besar masyarakat Bali selalu 
memberikan ilha.m dan menjadi sumber inspirasi yang tiada kering-kering­
nya bagi seniman-seniman pencipta karya seni-budaya Bali yang dikagumi 
oleh orang-orang di seluruh dunia. Karya-karya seni-budaya para seniman 
Bali juga sangat erat pautannya dengan kehidupan adat-istiadat Bali, karena 
adat-istiadat Bali sesungguhnya adalah suatu lembaga masyarakat yang 
melaksanakan ketentuan-ketentuan agama Hindu Bali. Tegas dan singkat­
nya, ialah bahwa seni-budaya Bali dan kehidupan kebudayaan serta segala 
aspek kehidupan masyarakat di Bali merupakan retleksi dan pancaran dari 
pada agama Hindu yang dianut di Bali. 
Demikian pula kehidupan seni dan karya seni I. Nyoman Cokot serta 
seniman-seniman Bali yang lainnya. 

Pulau Bali, baik keindahan alam maupun kehidupan kebudayaannya 
merupakan daya-tarik dan pesona yang luar biasa baik bagi para wisatawan 
maupun bagi seniman-seniman luar negeri. Dalam kunjungannya yang lebih 
lama dan lebih akrab ke Pulau Dewata ini banyak wisatawan luar negeri 
yang menemukan dan mengangan-angankan dalam gambaran khayalan 
mereka kehidupan firdausi dalam alam, dalam kehidupan desa, dalam 
agama dan dalam seni-budaya Bali yang penuh daya-pesona. 
Demikianlah di dalam kenyataannya banyak seniman luar negeri yang 
karena tertarik dan terpukau oleh keindahan alam serta kehidupan 
kebudayaan Bali datang, tinggal, bahkan kawin dengan gadis atau wanita 
Bali dan menetap sampai beberapa tahun lamanya di Pulau Dewata itu. 
seperti : Maurice Sterne, pelukis luar negeri yang pertama datang dan 
bekerja serta tinggal di Bali (dari tahun 1912 sampai tahun 1914), Rodolf 
Bonnet dari negeri Belanda, Walter Spies dari Jerman, Le Mayenr dari 
Belgia, Daka, Tio Mayer, Hans SchneU, Franco dan lain-lainnya. 

I.e Mayeur dan Franco kawin dengan gadis atau wanita modelnya. Le 
Mayeur atau lengkapnya nama beliau Adrien Jean Le Mayeur de Marprea, 
seorang insinyur, seorang pelukis dan seorang bangsawan Belgia bahkan 
sampai akhir hayatnya hidup bersama sebagai suami-isteri dengan gadis 
modelnya dari desa Kelandis di pinggiran kota Denpasar (Bali). Gadis model 
yang diperisterikan oleh Le Mayeur ialah seorang gadis penari yang terkenal 
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dengan nama Nl Pollok. Suami-isteri Le Mayeur dan Nl Pollok sungguhpun 
tidak dikarunia anak, hidup rukun dan bahagia sampai bertahun-tahun 
lamanya (dari tahun 1932 sampai tahun 1958, jadi 26 tahun) di pantai Sanur 
yang indah permai, di mana pelukis Belgia itu mewariskan sebuah museum 
Le Mayeur yang penuh dengan koleksi Iukisan-lukisan hasil karya Le 
Mayeur sendiri kepada Pemerintah Republik Indonesia. Perlu kiranya kami 
singgung di sini bahwa Adrlen Jean Le Mayeur de Marpre8 lahir di Brussel 
(Belgia) pada tanggal 9 Pebruari 1880. Beliau datang dan menetap di Bali 
pada tahun 1932 dan kembali ke Belgia pada kira-kira bulan Januari 1958 
dan wafat di negeri asal beliau di Brussel pada tanggal 31 Mei 1958. 

Kedatangan pelukis-pelukis luar negeri itu, terutama kedatangan Rodol 
Bonnet dari negeri Belanda dan Walter Spies membawa perkembangan dan 
nafas baru dalam dunia seni rupa Bali. Sejak itu terjadi perobahan dalam 
stijl atau gaya lukissan yang kemudian disebut dan dikenal dengaa. nama 
'"eaya Ubud'' atau "gaya Pltamaha". Disebut demikian karena dr s~kitar 
tahun 1920-1930 atau anjuran dan prakarsa Rudolf Bonnet, Walter Spies 
dan Cokorde Gde Agung, maka di desa Ubud kurang lebih 25 (duapuluh 
lima) kilometer di sebelah Timur Laut kota Denpasar terbentuklah sebuah 
perkumpulan yang disebut "Pitamaha". 

Perlu kiranya kami singgung di sini, bahwa sudah sejak zaman sebelum 
Perang Dunia kedua pecah, yakni pada kira-kira "tahun t1ga puluhan" 
Walter Spies dan Rudolf Bonnet telah melihat adanya suatu kekuatan yang 
luar biasa yang memancar dari diri dan pribadi I. Nyoman Cokot. 
Kemudian kedua orang seniman Iuar negeri itu membantu I. Nyoman Cokot 
untuk meyakini kekuatan yang ada pada diri senirnan Bali yang sederhana 
itu, antara lain dengan mengikut-sertakan karya-karya I. Nyoman Cokot 
dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh "Pitamaha". 

Lukisan-Iukisan Bali, walaupun masih bersifat dekoratif, namun sudah 
banyak memasukkan unsur-unsur Barat seperti: anatomi, gelap-terang, dan 
bayangan perspektif. Tema-tema lukisan yang klasik tradisional yang sering 
diambilkan dari ceritera-ceritera Mahabarata atau Ramayana mulai ber­
obah. Orang mulai mengambil tema-tema lukisan dari kehidupan rakyat 
sehari-hari seperti menanam dan memotong padi di sawah, perayaan-peraya­
an yang diadakan di pura-pura, tari-tarian Bali dan Iain-Jainny~. Pelukis­
pelukis Bali sudah mulai menggunakan cat-air, tinta dan sebagainya. 
Lukisan-lukisan itu sudah diberi berbingkai dan dijual kepada para 
wisatawan yang berkunjung ke pulau Bali. Sungguhpun mendapat unsur­
unsur Barat seperti yang kami sebutkan di depan tadi, namun seni-rupa Bali 
tidak kehilangan kepribadiannya. 
Seni-rupa Bali tetap seni-rupa Bali yang mempunyai ciri-ciri khas Bali. Nilai 
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tradisional lukisan-lukisan itu tidak hilang, bahkan bertambah maju dan 
meningkat mutunya. Seni-rupa Bali yang tradisional tetap mengandung 
ciri-ciri khas Bali yang segera dan dengan mudah dapat dikenal sebagai 
se ni-rupa Bali yang mempunyai daya-tarik dan pesona yang tersendiri. 
Seniman-seniman seni-rupa Bali yang terkenal dan turut mengantar 
seni-budaya Bali ke puncak ketenarannya terdapat antara lain: I. Nyoman 
Cokot, I. Gusti NJoman Lempad, Ida Bagu Nyana, Gruar.g, Ida Bagus 
Kemben, Ida Bagus Made, Anak Agung Gde Sobrat, dan yang Jain-lainnya. 

Seni-budaya dan seniman-seniman Bali makin dikenal lagi oleh dunia 
internasional tcrutama Eropa Barat setelah dalam tahun 1937 diadakan 
pameran hasil karya seni budaya Bali di negeri Belanda dan Perancis. 
Bahkan di dalam pamcran internasional dalam tahun itu sebagai 
penghargaan telah dianugerahkan bintang kepada dua orang seniman Bali. 
Penghargaan dalam pameran internasional seperti itu mcrupakan bukti 
nyata bahwa seniman-scniman luar negeri. khususnya seniman-seniman 
Eropa mengagumi dan menghargai mutu serta nilai seni budaya Bali yang 
begitu tinggi. 

Pada tahun 1917 di "Arti et Anucitiae" di Amsterdam, kota terbesar di 
negeri Belanda bahkan telah diadakan pameran Bali di bawah pengawasan 
majalan "Nederlandsch-Indie, Oud en Nicuw". Sepcrti diketahui pameran 
ini lah yang antara lain sebenarnya mendorong Rudolf Bonnet yang telah 
kami sebutkan namanya di depan tadi untuk tinggal menetap di pulau Bali.#). 

Pameran-pameran hasil karya seni budaya seniman-seniman Bali di 
Eropa itu sangat berkcsan bagi orang-orang dan para seniman Eropa. 
Mereka tidak hanya mulai memperoleh gambaran yang sangat umum 
sifatnya tentang beberapa aspek kehidupan di Bali, akan tetapi juga 
membangkitkan kesan bahwa orang-orang Bali seolah-olah hidup di alam 
tirdausi. 
Banyak hal-hal yang sangat menarik bagi seniman-seniman luar negeri 
untuk mengagumi pulau Bali. Banyak yang tertarik oleh keindahan alamnya 
yang mempersona dan kehidupan kcbudayaannya yang sangat mengagum­
kan. Akan tetapi tidak sedikit pula yang tertarik karena gadis-gadis dan 
wanita-wanita Bali yang begitu lugu serta polos. Seniman-seniman luar 

II) "Bali beeld en droombeeld", antwerp Staatsdrukkerij, D. Bosman Den 
Haag, Cliche's N.Y. Biegelaar en Jansen, Utrecht, druk Ando. den Haag. 
bindswerk De Jong. den Haag. tanpa tahun. halaman 8. 
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negeri itu juga sangat mengagumi bentuk badan yang begitu ideal dan gaya 
gerak-gerik gadis-gadis serta wanita-wanita Bali yang begitu indah, manis. 
gemulai dan menggiurkan. 
Lenggang-lenggok serta gaya gerak-gerik gadis-gadis dan wanita-wanita Bali 
begitu alamiah (tidak dibuat-buat) dan begitu wajar keindahannya, sehingga 
o;et iap lenggok dan setiap pose gadis-gadis dan wanita-wanita Bali 
merupakan model impian yang sangat didambakan oleh para seniman luar 
negeri itu. Untuk melukiskan hal ini baiklah kami kutipkan kata-!:ata 
Maurice Sterne, pelukis luar negeri yang pertama datang, bekerja dan 
tinggal di Bali dalam sebuah buku kenang-kenangan tentang beliau 
"'Shadow and Light" (= Bayangan dan Cahaya) di dalam bahasa Belanda 
bcrbunyi sebagai berikut 

Ik glng naar bet Oostem om bet menselljk licbaam te :den zoals bet 
gescbapen Is. Ik wU geen studle maken van bet menseUjk lichaam ann 
de band van een model dat mijn atelier blnnenkomt en zlch ontkleedt. 
lk wU de natuur den Deze zag lk in ZuUd BaU. **) 

Terjemahan bebasnya adalah kurang lebih sebagai berikut 
.. Saya pcrgi ke Dunia Timur untuk melihat dan menyaksikan raga atau 
jasmani manusia sebagaimana dia diciptakan oleh Tuhan . Saya tidak mau 
membuat studi tentang jasmani atau raga maf!usia menurut seorang model 
yang masuk ke atelier atau ruang kerja seni saya lalu membuka dan 
rnenanggalkan seluruh pakaiannya. 
Saya ingin melihat alam dalam bentuk aselinya. Dan hal ini saya lihat serta 
saksikan di Bali Selatan. 

Pandangan serta pendapat Maurice Sterne ini ternyata memang sesuai 
pu la dengan pandangan dan pendapat seniman-seniman luar negeri lainnya 
ya ng datang dan tinggal mcnetap di Bali sesudah beliau, seperti Rudolf 
Bonnet, Le Mayeur, Franco dan lain-lainnya. 
Bakan Franco dan Le Mayeur sendiri kawin dengan gadis modelnya. 

Walter Spies misalnya sangat tertarik dan terpesona oleh keindahan alam 
Pulau Dewata. Dalam lukisan-lukisan alam beliau lWater spies) menempat­
kan manusia Bali sebagai figuran atau peran pembantu saja. Jadi keindahan 
alam pulau Balilah yang memegang peranan utama dalam lukisan-lukisan 
Walter Spies, sedang manusia Bali hanya memegang peranan pembantu 

**) .. Bali. beeld en droombeeld". halaman I 0, 11. 
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saja. Sebaliknya dengan Rudolf Bonnet. Beliau sangat tertarik kepada 
orang-orang Bali, tentang bentuk-bentuk dan tipe-tipe orang-orang itu. 

Para seniman Bali sendiri pada umumnya adalah orang-orang desa dari 
rakyat biasa yang lugu dan polos, bahkan banyak yang berasal dari golongan 
atau pelapisan masyarakat yang paling rendah. Di dalam kehidupan desanya 
para seniman Bali itu biasanya tidak menduduki suatu jabatan yang luar 
biasa. Mereka dianggap dan dipandang serta diperlakukan sebagai sesama 
penduduk desa dengan fungsi atau tugas yang khusus. Pertama-tama 
mereka tidak dianggap atau dipandang sebagai seniman, sungguhpun diakui 
dan tidak diragukan lagi bahwa orang-orang Bali adalah rakyat yang cinta 
kepada seni-budaya serta menghargai karya-karya seni-budaya yang ber­
mutu. Seniman-seniman Bali lebih lanjut dilihat dan dipandang sebagai 
pekerja-pekerja tangan yang trampil dan cekatan. Mereka adalah pekerja­
pekerja yang dengan tulus-ikhlas dan dengan sepenuh h~ti mengabdi kepada 
pekerjaan yang ditugaskan oleh para dewa kepada mereka. 

Di dalam satu tahun yang 210 (duaratus sepuluh) hari jumlahnya (satu 
tahun Bali = 210 hari) orang-orang Bali beberapa kali mengadakan upacara 
keagamaan di pura-pura. 
Setiap orang Bali, baik tua maupun muda dan remaja, baik pria maupun 
wanita, semuanya harus ikut serta dan aktif berpartisipasi pada upacara­
upacara keagamaan itu. Upacara-upacara keagamaan itu disebut "yadnya". 
Di Bali dikenal lima jenis yadnya yang disebut "Panca Yadnya", yakni : 

1. Dewa Ya.dya, yaitu upacara yang merupakan persembahan kepada 
Sang Hyang Widhi. 

2. Pltra Yadnya, yaitu upacara yang merupakan persembahan kepada roh 
leluruh atau kepada seseorang yang telah meninggal dunia. 

J. Resl Yadnya, yaitu upacara yang merupakan bakti kepada para Resi 
atau lazimnya di Bali kepada para pendeta yang disebut Pedanda_ 

4. Manusa Ya.dnya, yaitu upacara yang merupakan korban suci yang 
bertujuan untuk membersihkan manusia lahir batin, dari sejak di 
dalam kandungan sampai akhir hayatnya. 

5. Bhuta Yadnya, yaitu upacara korban suci kepada "Bhuta dan Kala, 
yaitu kekuatan negatif yang terjadi sebagai akibat hubungan yang tidak 
harmonis antara macrocosmos dan microcosmos. 
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Karena uraian karni tidak rnengenai upacara-upacara keagamaan maka 
baiklah karni batasi uraian karni sarnpai di sini saja. 

Untuk menyarnbut dan menghorrnati para dewa, maka kaum wanita 
menyediakan sajian-sajian yang beraneka-warna. sedang kaum pria menyiap­
kan dekorasi serta hiasan-hiasan pura baik berupa hiasan-hiasan yan~ 
bahan-bahannya dari janur rnaupun hiasan-hiasan berupa uJdran-uldn,n 
dari kayu sampai patung-patung atau gapura-gapura dari batu dan 
lain-lainnya. Para senirnan Bali menyumbangkan basil karya dan kegiatan 
seninya pada upacara-upacara keagarnaan ini serta j~ga pada upacara­
upacara dalam daur hidup manusia {life cycle) seperti pada upacara-upacara 
kelahiran, upacara-upacara perkawinan dan upacara-upacara kematian. 
Pada upacara-upacara keagarnaan di pura-pura dan upacara-upacara dalarn 
daur hidup manusia di rurnah-rumah inilah para seniman Bali yang kreatif 
sering dengan tulus-ikhlas rnenyumbangkan tenaga dan keahliannya sesuai 
dengan kepercayaan dan anggapan yang bersumber pada agama yang dianut 
oleh orang-orang Bali, benda-benda serta alat-lat yang dipergunakan pada 
upacara-upacara itu sebaiknya dipakai hanya barang-barang yang serba 
baru yang memang sengaja dan secara khusus diciptakan untuk upacara 
terse but. 
Benda-benda serta alat-alat upacara yang telah dipergunakan pada 
upacara-upacara yang lalu biasanya dan sebaiknya jangan dipergunakan. 
Jadi seolah-olah benda-benda dan alat-alat yang sudah dipergunakan pada 
upacara-upacara yang lalu itu sudah diapkir pada upacara-upacara 
berikutnya. 

Anggapan serta tradisi untuk sebaiknya mempergunakan benda-benda 
dan alat-alat upacara serba baru pada tiap upacara inilah yang antara lain 
menyebabkan seniman-seniman Bali terus-menerus berkarya rnembuat dan 
menciptakan barang-barang serba baru dengan gaya dan wama serta daya 
ekspressi yang baru pula. Jadi setiap tahun seniman-seniman Bali pasti 
membuat dan menciptakan paling sedikit satu karya seni yang baru. Hal 
inilah yang selalu memelihara dan memupuk, bahkan mendorong serta 
meningkatkan daya-cipta seniman-senirnan Bali. Mereka menganggap 
berkarya dan menciptakan karya-seni itu sebagai suatu tuga.S suci Jaripada 
dewa yang memang mereka laksanakan dengan penuh perhatian dan 
dedikasi serta dengan segala ketulusan hati. Oleh karena itu maka untuk 
tugas suci dari para dewa ini mereka harus menyucikan diri baik jasmani 
maupun rokhaniah dan untuk keperluan itu ada peraturan-peraturan yang 
khusus. 

Dengan demikian maka di Bali dapat kita mellliat dengan jelas adanya 
hubungan yang erat antara adat-istiadat, agama dan senl-budaya. Tidak 
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dapat dibantah dan tida k dapat diingkari bahwa di Pulau Dewata 
ad<tt -istiadat dan aga ma Hindu Bali telah banyak memberi warna dan corak 
yang khas ser ta watak yang karakteristik kepada seni-budava Bali. 
Jalinan yang erat antara adat-istiadat. agama Hindu Bali serta seni budaya­
lah yang menyebabkan seni-budaya Bali mempunyai corak yang khas serta 
watak yang karakteristik dan tidak sama dengan seni-budaya di luar pulau 
Bali. Dalam kegiatan-keg iatan upacara ya ng sepanjang tahun selama 210 
(dua ratus sep uluh) hari selal u ada di desa-desa Bali . apakah itu upacara 
ngaben atau upacara kematian . apakah itu upacara piodalan di sebuah 
pura. apakah itu upacara kelahi ran. upacara potong gigi atau upacara 
perkawinan dan lain-la in scbagainya di rumah-rumah penduduk biasa. para 
seniman Bali. baik sen iman seni-tari. seniman gong maupun seniman 
seni- rupa seperti pengukir. pemahat, pematung dan lain-lainnya selalu turut 
aktif bcrpattisipasi dan rnemberika n sumbangan sesuai dcngan swadharma­
nya yang didasarkan atas ajaran " karma marga". Kehidupan budaya dan 
tradisi sepetti inil ah ya ng merupakan sebab utama mengapa seniman­
seniman Bali. baik seniman seni-rupa maupun seniman seni -tari ataupun 
seniman la in-lainnya tetap hidup dan bcrlahan serta haru s tetap ada pada 
setiap desa. 

Dcmikianlah mak<t adat- istiadat dan terutama agama Hi ndu Bali sa ngat 
besar sckali pengaruh serta peranannya dalam memelihara dan 
mcngcmba ngkan seni pahut . seni ukir dan seni patung di pulau Ba li. Agama 
Hindu Bali betul-betul memberikan kehidupan dan selalu memberi 
kesegaran kepada seni budaya Bali. sehingga seni-budaya pula u De\\ at a 
mempunyai keindahan kedewaan yang di dalam bahasa Inggeris sering 
discbut "Divine beauty" . keindahan yang penuh dengan perlambang­
perlamba ng atau simbol-simbol kedewaan dan mythologi. Bentuk-bentuk 
da n gayanya sungguh rcligieus serta penuh dengan simbol-simbol yang 
didasarkan pada pengertian-pengertian aga ma. Demikian pula penempatan 
jcms-Jcnis ukirannya tcrutama didasarkan pada pengerlian -pengertian 
agama. Misalnya. hiasan-hiasan yang disebut "bedawang nala". kacangastl 
dan bhoma hanya dipakai di pura -pura dan kori agung. sf'dang 
hiasan-hiasan ya ng dipakai untuk rumah -rumah adalah karangsae atau 
"singha". 

Scbclum tourisme dan industri pariwisata rnaju serta berkembang di 
pulau Bali hasil-hasil seni budaya itu hampir seluruhnya diabdikan dan 
diperscmbahkan untuk kepentingan agarna (Hindu Bali) serta kepentingan 
adat-istiadat. Jadi mau tidak mau harus diakui bahwa adat -istiadat dan 
terutama agama Hindu Bali secara historis telah memelihara dan 
mengembangkan seni budaya Bali yang berkepr ibadian . Kemudian setelah 
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pulau Bali dijadikan "Daerah Pariwlsata" yang sangat penting artinya dan 
serdah industri pariwisata di Bali maju serta berkembang dengan pesatnya, 
maka hasil-hasil seni budaya Bali banyak pula yang dimanfaatkan untuk 
konsumsi wisatawan. baik wisatawan dalam negeri maupun wisatawan luar 
negeri. yang berkunjung ke pulau Dewata itu . Bahkan hasil-hasil seni 
budaya Bali berupa patung. ukiran. lukisan dan lain-lainnya banyak pula 
yang dipajangka n untuk dijual di toko-toko barang-barang kesenian atau 
artshops di luar pulau Bali. Hasil-hasil karya seniman Bali yang berrlUtu 
tinggi. bcrkepribadian dan karakteristik sangat digcmari dan amat menarik 
terutama bagi orang-orang yang mempunyai selera seni. 

Demikianlah maka dengan majunya pariwisata buday'; (cultural tourism) 
di pulau Bali ketrampilan dan bakat para seniman bermanfaat untuk 
kepentingan dirinya scndiri , untuk kepentingan desa tempat mereka tinggal 
da n juga merupakan pendorong bagi kemajuan serta perkem~angan 

pariwisata budaya. 
Di depan tadi telah kami kataka n bahwa upacara-upacara adat dan 

upacara-upacara keagamaan di Ba li diadakan hampir sepanjang tahun. 
Upaca ra-upacara itu sering di laksanakan di pura-pura. Tempat suci 
orang-orang Bali disebul "PURA" (baca : pure). Pura merupakan tempat 
suci . tempar orang-orang yang beragama Hindu Bali bersembahyang dan 
mclakuk an ibadah , tempat mereka menyembah serta mengagungkan Sang 
Hyang Widhi (Tuhan Yang Maha Esa) serta segala mauift:stasi-Nya dan 
kepada roh leluhu r yang telah suci. 

Mcnurut fungsinya pura-pura di Bali. yang jumlahnya mencapai 12502 
{dua belas ribu limaratus dua). buah dapat digolongkan ke dalam beberapa 
jcnis. yaitu : 

a. Pura umum yang be1fungsi sebagai Kahyangan Jagat Bali seperti 
Pura Besakih, Pura Lempuyang (Luhur). Pura Goa Lawah , Pura 
Andakasa. Pura Uluwatu. Pura Pulaki, Pura Batukaru. Pura Beratan 
dan Pura Batur. 
Dari seluruh pura yang ada di Bali, maka Pura Besakih adalah pusat 
pemujaan seluruh umat Hindu di Bali. 

b . Pura Umum yang berfungsi sebagai Kahyangan Daerah Tingkat II di 
Bali seperti : Pura Sakenan. Pura Masceti. Pura Ulunsui. Pura Ponjok 
Batu. Pura Tanah Lot. Pura Rambut Siwi, Pura Purancak dan lain 
sebagainya. 

c. Pura umum yang berfungsi sebagai Kahyangan Desa yang terdapat 
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pada masing-masing desa adat di Bali seperti : Pura Desa, Pura Puseh 
dan Pura DaJem. 

Pura Umum yang berfungsi khusus daJam salah satu aspek kehidupan 
masyarakat seperti : Pura UJun Danu, Pura Ulun Carlk, Pura 
Melanting, Pura Dankahyangan dan lain sebagainya. 

SeJain dari Pura Umum sebagai tempat pemujaan Sang Hyang Widhi 
beserta manifestasinya, maka di Bali terdapat pula pura untuk pemujaan 
roh Ieluhur yang teJah suci dari sesuatu warga yang disebut Pura Dadya. 
Pura lbu, Pura Panti, Pura Padharman dan lain sebagainya seperti : Pura 
Pande, Pura Pasek, Pura Dukuh dan Jain sebagainya. Pura semacam itu 
adalah pura yang bersifat genealogis. 

Dalam hubungan pemujaan roh leluhur di Bali dibuatkan tempat-tempat 
pemujaan yang bertahap-tahap dan bertingkat-tingkat statusnya. Pada 
tahap pemlUlaannya, roh Jeluhur yang teJah sud dibuatkan tempat 
pemujaan di perumahan masing-masing keluarga yang disebut "sanggah" 
atau "pamerajan" dengan pelinggi.h yang disebut "Sanggah Kamulan". Dari 
sanggah atau pamerajan, pemujaan roh Ieluhur itu ditingkatkan dan 
dilakukan pada Pura Oadya. 
atau pura Jain semacam itu yang juga sering disebut Pura Kawitan.x) 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas, baiklah secara singkat 
kami uraikan mengenai beberapa pura. Seperti yang telah kami uraikan di 
depan tadi jumlah pura di Bali adalah 12502 (duabelas ribu Iimaratus dua) 
buah.xx) 
Namun pura yang terbesar ill Bali, pura yang merupakan tempat pusat 
pemujaan umat Hindu Bali, iaJah Pura BesaJdh. Pura ini terletak di bagian 
barat daya Jereng atau kaki Gunung Agung pada ketinggi.an 1000 (serlbu) 
meter dari permukaan laut, sedang tinggi Gunung Agung 3142 (tiga ribu 
seratus empatpuluh dua) meter. Gunung Agung gunung yang tertinggi di 

x) PenagguJangan pengaruh negatif Kebudayaan Asing terhadap Ke­
budayaan Bali" disusun oleh Team Universitas Udayana. dibiayai dan 
diterbitkan oleh Proyek Sasana Budaya Bali 1977/ 1978. 

xx) Baca juga : "Petunjuk Wisatawan di Bali" disusuo oleh : Team 
Universitas Udayana dibiayai diterbitkan oleh Proyek Sasaran Budaya 
Bali Tahun 1978. 
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pulau Dewata, terletak di bagian timur laut pulau Bali. Pura Besakih 
terletak di desa Besakih , Kecamatan Rendang, Daerah Ti:ngkat II atau 
Kabupaten Karangasem. Letak Pura Besakih kurang lcbih 59 km dari kota 
Denpasar atau kira-kira 13 km dari kota Kelungkung dan kurang lebih 40 
km dari Amlapura. Sebagai pura yang tcrbcsar dan sebagai pura Kahyangan 
Jagat Bali serta sebagai tempat pusat pemujaan umat Hindu Bali, Pwa 
Bcsaldh sangat ramai dikunjungi oleh penduduk dari seluruh pelosok pulau 
Bali untuk mengikuti upacara keagamaan yang disebut "Betara Turun 
Kabeh". Upacara ini diadakan setahun sekali. 

Pura Besaklb ini sesungguhnya sebuah kompleks yang terdiri dari 18 
(delapan belas) buah pura yang terletak dalam suatu wilayah desa, yakni 
desa Besakih. Pura yang . terbesar dan yang terpenting di an tara del a pan 
belas buah pura yang ada di komplek Pura Besakib, ialah pura yang disebut 
"Pura Panataran Agung Besaldh". 

Selain Pura Besaklh masih amat banyak lagi pura di pulau Bali. 
Tidaklah mungkin dan amatlah mustahil kita menyebutkan nama serta 
menguraikan secara terperinci semua pura itu dalam naskah yang sesingkat 
ini. Oleh karena itu, maka sekedar memberi gambaran yang agak lebih jelas, 
disini kami akan menerangkan secara singkat saja tentang beberapa buah 
pura, antara lain : 

Pura Kehen : Pura ini agak berbeda strukturnya dengan pura-pura di 
Bali pada umumnya. Pura Kehen tinggi letaknya dan berteras-teras. Pura 
Kehen merupakan pura dari zaman Bali Kuna. Pura ini tidak begitu jauh 
Ietaknya dari kota Bangli, bahwa pura ini terletak di ujung sebelah timur 
!aut ibukota Daerah Tingkat II Bangli. Letaknya kira-kira 43 (empat puluh 
tiga) kilometer dari kota Denpasar (di sebelah timur !aut kota Denpasar). 
Pura Kehen adalah sebuah pura yang besar dan menjadi tempat pemujaan 
umat Hindu Bali di daerah Bangli dan desa-desa di sekitarnya. 

Pura Taman AyiiD : Taman Ayun berarti taman yang indah. 
Pura ini memang sangat indah. Pura ini dibuat pada sebuali tempat yang 
indah letaknya. Tempatnya tinggi dikelilingi oleh kolam air. Dari jauh pura 
ini tampak sangat indah dan seolah-olah terapung di atas air. Pura Taman 
Ayun terletak di desa Mengwi, Kecamatan Mengwi, Daerah Tingkat II atau 
kabupaten Badung. Pura ini kurang lebih 18 (delapan betas) kilometer 
jauhnya dari kota Denpasar ke arah jalan raya dari Denpasar menuju 
Singaraja. Jikalau Pura Keben merupakan pura kerajaan Bangli atau 
Kerajaan Taman Bali, maka Pura Taman Ayu merupakan pura pusat 
kerajaan Mengwi dahulu. Perlu kiranya kami singgung di sini bahwa pada 
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zaman dahulu di Bali terdapat banyak sekali kerajaan. 
Pura Tanah Lot : Pura ini merupakan pura yang agak lain dan terletak 

di atas batu karang ini di !aut dekat pantai selatan pulau Bali. Pura ini 
terletak dalam wilayah desa Beraban. Kecamatan Kediri Dacrah Tingkat II 
atau Kabupaten Tabanan. Pura Tanah Lot terletak kurang lebih 11 (sebelas) 
kilometer dari kota Kecamatan Kediri ke arah selatan. 
Kendaraan dapat sampai ke pantai )aut di depan pura. Kalau air laut tidak 
pasang kita dapat mencapai Pura Tanah Lot dengan berjalan kaki melintasi 
!aut yang tidak seberapa dalam kurang lebih seratus meter. 

Pura Tanah Lot adalah pura umum untuk memuja dan mengagungkan 
Sang Hyang Widhi dalam manifestasinya sebagai Dewa Bharuna penguasa 
lautan. Pura Tanab Lot merupakan Sad Kahyangan Daerah Tingkat 11 
Tabanan , tempat umat Hindu Bali di Daerah Tingkat II Tabanan dan umat 
Hindu Bali di Kecamatan Kediri khususnya memuja Dewa Bharuna sebagai 
manifestasi dari pada Sang Hyang Widhi. 

Pura luhur Uluwatu : Pura Luhur Uluwatu terletak di atas baru karang 
yang menjorok ke laur. Oleh karena itu maka pura itu disebut Pura 
Uluwatu. Uluwatu berarti ujung batu. Pura Luhur Uluwatu terletak di dekat 
Bukit Pecatu, Kecamatan Kuta, Daerah Tingkat II Badung. Letak pura ini 
kurang lebih 27 (duapuluh tujuh) kilometer dari leota Oenpasar ke arah 
selatan. melewati Lapangan Udara lnternasional ·•Ngurah RaJ' '. Pura Luhur 
Uluwatu ini dapat dicapai dengan mobil atau sepcda motor. 

Pura Luhur Uluwatu merupakan salah satu dari Sad Kahyangan Jagat 
Bali. Oi pura inilah umat Hindu Bali memohon keselamatan dan 
kebahagiaan hidup. Jikalau Pura Bcsakih seperti yang telah kami katakan 
didepan tadi merupakan Sthana Sang Widhi dalam manifestasinya sebagai 
Syiwa maka Pura Luhur Uluwatu adalah Sthana Sang Hyang Widhi dalam 
manifestasinya sebagai Rudra. Pura Bekaslh dan Pura Lubur Uluwatu 
merupakan dua pura yang penting sekali artinya sebagai Sthana Syiwa 
Rudra yang memegang keselamatan pulau Bali. 

Pura Buldt Sari : Pura Bukit Sari terletak di ujung utara desa Sangeh. 
Kecamatan Abiansemal. Daerah Tingkat II Badung. Letak Pura ini kurang 
lebih 21 (duapuluh satu) kilometer dari kota Denpasar ke arah utara di jalan 
jurusan Denpasar Plaga. Pura Bukft Sari terletak di tengah hutan pohon 
pala yang luas. Dalam hutan ini terdapat amat banyak kera yang jinak. 
Kera-kera yang jinak itulah yang merupakan suatu daya tarik yang besar 
untuk mengunjungi Para Bukit Sari. 
Kera-kera itu hidup berkelompok-kelompok. Tiap-tiap kelompok kera itu 
dipimpin oleh seekor kera yang besar. Antara kera-kera itu sering terjadi 
perkelahian karena salah satu kelompok melanggar wilayah mencari 
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makanan kelompok kera yang lainnya. Kehidupan dan gerak-gerik kera-kera 
yang lucu itulah yang banyak menarik wisatawan. 

Di dalam hutan pala itu terdapat 4 (empat) buah kompleks pura yang 
terpisah-pisah letaknya, yaitu: Pura Buklt Sarl, Pura Melantlng, Pura 
Tlrtha. dan Pura Pule. Keempat pura ini mempunyai hubungan yang erat 
satu sama yang lain . 
Pura Buldt Sari adalah pura yang terbesar dan terkenal di antara keempat 
pura yang telah kami sebutkan tadi. 

Pura Bukit Sari merupakan penyawangan dari pura-pura di gunung 
seperti pura Bratan, Pura Tinggan, Pura Pucak Bon, Pura Batur dan Pura 
Gunung Agung yang berfungsi sebagai pengayom kemakmuran. Di sana 
terdapat pula palinggih berbentuk Padma Sthana Dewa Wisnu 1 sebagai 
manifestasi Sang Hyang Widhi dalam memberi kemakmuran. Pura Buklt 
Sari adalah pura kerajaan Mengwi. Pengurusan pura ini ditangani oleh desa 
Sangeh. 

Sekianlah uraian kami mengenai beberapa pura di antara sekian 
banyaknya pura yang terdapat di pulau Bali untuk sekedar menambah 
Jengkapnya gambaran kita tentang pulau Dewata dengan kehidupao 
kebudayaannya. 

Bahwasanya orang-orang Bali pada umumnya mempunyai jiwa dan selera 
seni yang tinggi dapat dibuktikan dengan jelas dan memang tidak pt!rlu 
diragukan lagi. Mereka hidup dan bcrkembung di dalam suatu masyarakat 
yang menjunjung tinggi dan sangat menghargai hasil karya seni-budaya yang 
tinggi serta bermutu . · Mereka terikat kuat serta terpaut erat pada 
seni-budaya tradisional mereka, sunggupun mereka bukan tidak sangat peka 
terhadap kemajuan teknologi dan perkembangan kcbudayaan . 
Seniman-seniman Bali yang menerirna gaya-gaya baru serta alat-alat ekspresi 
yang baru dalam berkarya tetap juga orang·orang Bali yang tidak akan 
melepaskan diri dari kehidupan seni-budayanya yang st!perti sudah kami 
katakan di depan tadi bcrsumber pada agama Hindu yang dianut oleh 
sebagian besar masyarakat Bali. 

Tidaklah terlalu berkelebihan jikalau di sini kami mengatakan bahwa di 
seluruh Indonesia, bahkan mungkin di seluruh dunia, tidaklah ada suatu 
tempat atau suatu pulau yang begitu banyak dapat kita jumpai karya patung 
seperti di pulau Bali atau Pulau Dewata. Di mana-mana saja, baik di 
tempat-tempat suci dan tempat-tempat beribadah umat Hindu Bali seperti 
pura -pura maupun di ujung-ujung jembatan, di persimpangan-persimpangan 
jalan. di dekat-dekat sungai, di bawah-bawah pohon yang rindang, di 
pintu-pintu gerbang masuk sebuah gedung ataupun rumah biasa. di depan 
toko-toko. di pasar-pasar selalu akan kita jumpai sebuah karya patung. 
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Bahannyapun bermacam-macam pula. Ada yang terbuat dari kayu. ada yang 
dari batu. ada yang dari logam. ada yang terbuat dari tanah liat dan ada 
pula yang terbuat dari tulang. Bali memang adalah Pulau Dewata yang amat 
ba nyak karya patungnya dan dapat kita jumpai di mana saja. Di 
gu nung-gunung, di tepi-tepi pantai, di desa-desa bahkan di kota-kota besar 
seperti Denpasar. Singaraja dan yang lain-lainnya. Jikalau kita mau melihat 
dan memperhat ikannya dengan seksama, maka dapat kita melihat bahwa di 
Bali banyak di antara patung-patung itu yang diberi bunga (sebagai sesajian) 
dan kain putih yang berkotak-kotak hitam. Kain seperti itu disebut juga 
"kain poleng". 

Jikalau kita perhatikan betul -betul , maka patung-patung yang begitu 
banyak jumlahnya di pulau Bali itu, ada dua macam fungsinya, yaitu : 

Yang pertama : Fungsi keagamaan seperti patung dewa-dewa di 
pura-pura. Misalnya : patung Bhatari Uma atau Dewi Durga di Pura 
Dalcm Puri di kompleks Pura Besakih. 
Seperti diketahui Pura Besakih adalah pura yang terbesar di pulau Bali. 
Patung Syiwa di Pura Penataran Agung Besakih, yakni pura yang terletak di 
tcngah-tengah kelompok pura yang termasuk dalam lingkungan Pura 
Besakih. Pura Penataran Agung Pura Besakih ini merupakan pura yang 
tt:rbcsar di dalam lingkungan Pura Besakih dan patung "Padma tlga" di 
Pura Penataran Agung Besakih rlalam manifestasi Sang Hyang Widhi 
sebagai Tripurusa. yaitu : Syiwa, Sada Syiwa dan Parama Syiwa merupakan 
pemujaan pokok yang sekaligus merupakan poros dari pura-pura di 
kompleks Pura Besakih yang ada 18 buah pura jumlahnya. Pura Besakih 
aclalah pura yang terbesar di pulau Bali. Pura ini merupakan pusat 
pemujaan Umat Hindu Bali dan inti dari kahyangan atau pura di seluruh 
Bali. Perlu kiranya kami lengkapi uraian kami dengan mengatakan bahwa 
sepcrti yang telah kami singgung di depan tadi, Kompleks Pura Besakih 
terdiri dari 18 (delapan belas) buah pura di dalam sebuah wilayah desa 
Besakih. Adapun pura-pura itu dari selatan ke utara atau dari bawah ke 
atas. ialah : 
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I ) Pura Peslmpangan 
2) Pura Dalem Purl 
J) Pura Manlk Mas 
4) Pura Ban gun Saktl 
5) Pura Ulun Kulkul 
6) Pura Merajan Selond1ng 
7) Pura Gua 
8) Pura Banua 



9) Pu.ra Mel'l\)an Kan&fnan 
1 0) Pura Hyang Halub 
11) Pura Basuklhan 
12) Pura Penataran Agung 
13) Pu.ra Batu Madeg 
14) Porn Kldolfng Kreteg 
15) Para Gelap 
16) Pora Penfnjoan 
11} Pora Pengubengan, dan 
18) Para Tlrtha x) 

Kami teruskan uraian kami tentang fungsi keagamaan patung-patung di 
Bali : Patung Dewa Wisnu terdapat di Pura Batu Madeg di sebelah utara 
pura Penataran Agung Besakih; Patung Dewa Brahma di Pura Kiduling 
Kreteg di sebelah selatan Pura Penataran Agung Besakih, patung Dewa 
Isywara di Pura Gelap di sebelah timur Pura Penataran Agung Besakih dan 
banyak lagi patung-patung yang lainnya. Patung dewa-dewa dapat pula kita 
lihat di semua pura di Bali yang amat banyak jumlahnya seperti : di Pura 
Kehen di dekat kota Bangli, di Pura Sangeh tidak jauh dari Mengwi, di 
Pura Taman Ayun, di Pura Tanah Lot dan lain-lainnya. 

Yang Kedua : ialah fungsi sebagai dekorasi dan hiasan serta merupakan 
daya pernyataan atau ekspressi seniman yang membuat dan menciptakan 
karya patung itu. Patung-patung jenis juga amat banyak jumlahnya. 
Patung-patung seperti ini bermacam-macam bentuk, motif serta temannya. 
Ada patung yang berujud sato-khewan atau binatang seperti kodok, burung 
hantu, burung bangau, babi, rusa, buaya, harimau, garuda, Jembu, ular, dan 
sebagainya. Ada patung yang berujud manusia, pria dan wanita, tua dan 
muda, pedang 6 kerja : Mencangkul, memukul, menjunjung buah-buahan i 
dikepalanya dan sebagainya. 
Ada juga patung yang mengambil temannya dari cerita-cerita rakyat. 
Misalnya seekor kepiting yang menjepit leher sang bangau yang serakah, 
banyak pula yang mengambil tema-tema dari cerita-cerita Mahabarata dan 
Ramayana. 

x) Baca : Ida Bagus Pura Purwita "Beberapa pura di Bali yang menarik 
Wisatawan" dibiayai dan diterbitkan oleh Proyek Sasana Budaya Bali 
1977/ 1978. 
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Ada pula patung-patung yang menyerupai setan, raksasa, makhluk-makhluk 
dahsyat dan lain-lainnya. Patung-patung itu bermacam-macam pula ukuran­
nya, ada patung-patung yang kecil dan ada pula patung-patung yang 
berukuran besar. Patung-patung karya seniman-seniman Bali banyak yang 
menghiasi rumah-rumah bukan hanya rumah-rumah orang Bali saja, akan 
tetapi juga rumah-rumah hampir diseluruh Indonesia, bafikan tidaklah 
berkelebihan jikalau kami mengatakan bahwa di rumah-rumah di pelbagai 
negara di seluruh dunia ini ada diletakkan sebuah patung karya seniman 
Bali. 

Di depan tadi telah kami katakan bahwa pada upacara-upacara 
keagamaan di pura-pura serta juga upacara-upacara di dalam daur hidup 
manusia seperti upacara-upacara kelahiran, pada upacara-upacara perwakin­
an atau pada upacara-upacara kematian, para seniman Bali yang tekun dan 
penuh daya kreatif sering menyumbangkan tenaga dan keahliannya dengan 
membuat atau menciptakan benda-benda upacara serta alat-alat upacara 
yang baru dan khusus untuk keperluan pelaksanaan upacara-upacara 
keagamaan atau upacara-upacara adat yang telah kami sebutkan di depan 
tadi. 

Hal inilah yang selalu memelihara dan memupuk serta mendorong dan 
meningkatkan daya cipta serta semangat berkarya seniman-seniman Bali. 
Mereka terus-menerus berkarya. membuat dan menciptakan hasil karya 
seni-budaya yang baru dengan gaya, motif, tema dan warna serta daya 
pernyataan seni yang baru. Sekarang ini kemajuan dan peningkatan 
kegiatan turisme di Bali menjadi pula pendorong yang amat kuat bagi 
kegiatan berkarya dan menciptakan karya-karya seni-budaya yang baru di 
kalangan para seniman Bali. Jikalau saja mendapat pengarahan dan 
bimbingan yang baik maka kemajuan dan peningkatan kepariwisataan di 
Bali dapat memberi pengaruh timbal-balik yang positif terhadap para 
seniman Bali, yakni di satu pihak meningkatkan taraf hidup para seniman 
itu dan sebaliknya para seniman dapat pula sekaligus meningkatkan mutu 
karya seni-budayanya. 
Di dalam hal ini pengarahan serta bimbingan Pemerintah casuquo 
Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
dengan bekerja bersama Direktorat Jenderal Pariwisata Departemen 
Perhubungan sangat perlu, bahkan mutlak harus ada, sehingga para 
seniman tidak menjadi sapi perahan pengusaha-pengusaha yang serakah. 
Dengan demikian harus pula diciptakan iklim pariwisata budaya (cultural 
tourism) dengan hasil-hasil karya seni-budaya yang bermutu dan sedapat 
mungkin dicegah suburnya budaya pariwisata (touristical culture) yang 
dipengaruhi serta selalu mau mengikuti selcra-selera rendah para wisata wan 
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yang dapat merusak serta memerosotkan nilai kebudayaan kita. 
Setelah memberikan gambaran secara sepintas lalu tentang kehidupan 

kebudayaan dan kehidupan keagamaan di Bali yang dapat merupakan Jatar 
belakang kehidupan seni-budaya serta lingkungan hidup I. Nyoman Cokot, 
marilah kita coba memasuki bab-bab berikutnya yang menguraikan tentang 
I. Nyoman Cokot sendiri, tentang riwayat hidup dan hasil-karya-hasil -karya 
beliau. 
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BAB II 

I. NYOMAN COKOT 

I. Nyoman Cokot adalah seorang senirnan pernatung Bali yang terkenal. 
Beliau dilahirkan kira-kira pada tahun 1888 di Banjar atau di desa Jati, 
Kecarnatan Tegalalang, Kabupaten Gianyar, Daerah Tingkat I atau Propinsi 
Bali. Tanggal dan bulannya tidak ada yang tahu dengan pasti. Bahkan 
tahun yang tersebut di atas juga belurn diketahui dengan pastL Pada waktu 
itu orang-orang Bali belum rnengenal tradisi atau adat kebiasaan rnencatat 
atau rnenulis tanggal, bulan serta tahun kelahiran anak-anaknya. Apalagi 
orang desa dan petani biasa seperti I. Nyoman Cokot. Banjar atau desa Jati 
terletak kurang lebih 15 (lima belas) kilometer di sebelah utara Ubud yang 
terkenal dengan Puri Lukisannya. Untuk mencari rurnah ternpat tinggal 
I. Nyoman Cokot kita harus mendaki bukit dan meniti jurang yang cukup 
dalam sepanjang kurang lebih 1,5 (satu setengah) kilometer. Di desa Jati 
itulah I. Nyoman Cokot dilahirkan sebagai anak yang ketiga dati 
suami-isteri yang bernama I. Gentar dan Ni Klnut. Kakak I. Nyoman Cokot 
ada dua orang. yakni : I. Wayan Tambun dan I. Made Ponduh. 

Dua orang saudaranya yang lebih tua, yakni I. Wayan Tambnn dan 
I. Made Pnnduh sudah lebih dahulu meninggal dunia. Karena orang tua 
I. Nyoman Cokot sendiri tidak mempunyai bakat seni dan bukan seorang 
seniman. maka seperti juga seniman-seniman Bali yang lainnya. jiwa 
!>•~ niman I. Nyoman Cokot tumbuh secara alamiah dan spontan tanpa 
b' mbingan orang tua atau melalui pendidikan formal di sekolah . Ia juga 
tidak pernah mendapat bimbingan yang khusus dari seorang guru atau ahli 
bagaimana caranya membuat karya patung yang baik dan berrnutu. 

Dapatlah dikatakan bahwa sebagai seorang senirnan I. Nyoman Cokot 
benar-benar harus belajar dari alam dan jiwa senimannya tumbuh serta 
berkembang secara alamiah. Dernikianlah I. Nyoman Cokot turnbuh sebagai 
seorang desa serta petani yang sederhana, lugu dan spontan. 
Menurut ukuran orang Bali perawakan I. Nyoman Cokot tidak begitu besar. 
bahkan terhitung kecil. Pada usia kira-kira duapuluh tahun I. Nyoman 
Cokot kawin dengan seorang gadis sedesa beliau yang bernarna I. Goota. 
Sampai akhir hayatnya I. Nyoman Cokot rnernpunyai hanya seorang isteri 
saja. Dari perkawinannya dengan I. Goota ini lahir tujun orang anak, 
seorang anak perernpuan dan enarn orang anak laki-laki. Anak-anak yang 
\ahir dari perkawinan I. Nyoman Cokot dan I. Gonta ini, ialah : 

1. I. Wayan Sawat (anak laki-laki) 
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2. Nl Made Sulter 
3. I. Nyoman Lantaa 
4. I. Ktut Nonaoa 
5. I. Wayan Dltu 
6. I. Made Dlnl 
7. I. Nyoman Kurdaaa 

(anak perempuan) 
(anak laki-laki) 
(anak laki-laki) 
(anak laki-laki, sudah meninggal dunia) 
(anak laki-laki) 
(anak laki-laki) 

Hari apa. tangg al berapa, bulan berapa dan tahun berapa anak-anak 
I. Nyoman Cokot ini lahir tidak diketahui dengan pasti, k.arena seperti yang 
telah kami uraikan di depan tadi belumlah menjadi tradisi atau adat 
kebiasaan orang-orang Bali untuk mencatat hari, tanggal dan bulan serta 
tahun kelahiran anak-anak dan keluarganya. Demikian pula seperti yang 
sudah kami singgung tadi tidak ada tanggal atau hari dan bulan serta tahun 
yang pasti tentang kelahiran I. Nyoman Cokot. Ada yang menyatakan 
bahwa beliau lahir pada tahun 1886 dan wafat dalam usia 85 (delapan pulub 
lima) tahun, tetapi ada juga sumber yang menyatakan bahwa I. Nyoman 
Cokot lahir pada tahun 1888. Jikalau demikian maka seniman besar itu 
wafat dalam usia 83 (delapan puluh tiga) tahun. Sebagaimana yang tertera di 
depan tadl kami mengambil tahun 1888 sebagai tahun kelahiran I. Nyoman 
Cokot. 

Demikianlah sudah menjadi tradisi atau adat kebiasaan orang-orang Bali 
pula untuk menyebut : 

1. Aoak pertama yang lahir dari perkawinannya dengan Wayan di depan 
nama dirinya, seperti misalnya I. Wayan Sawat anak pertama 
I. Nyoman Cokot. 

2. Aoak kedaa yang lahir dari perkawinannya dengan Made di depan 
nama dirinya, seperti misalnya Nl Made Santer anak kedua 
I. Nyoman Cokot. 

3. Aoak kedp yang lahir dari perwakinannya dengan Nyoman di depan 
namanya, seperti misalnya I . Nyoman Lantaa anak ketiga I. Nyoman 
Cokot. 

4. Aoak keempat yang lahir dari perkawinanya dengan Ktut atau Ketut di 
depan nama dirinya, misalnya I. Ktut No111oe anak keempat 
I. Nyoman Cokot. 

Jikalau dari perwakinannya itu lahir lagi anak-anak yang kelima, keenam, 
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ketujuh dan kedelapan, maka terjadi lagi pengulangan. yakni 

5. Anak kelima disebut lagi dengan Wayan di depan namanya seperti 
misalnya I. Wayan Dltu anak kelima dari I. Nyoman CokoL 

6. Anak keenam disebut lagi dengan Made di depan namanya seperti 
misalnya I. Made Dlnl anak keenam I. Nyoman Cokot. 

7. Anak ketujuh disebut lagi dengan Nyoman di depan namanya, seperti 
misalnya I. Nyoman Ku.rdana, anak ketujuh I. Nyoman Cokot. 

8. Anak kedelapan disebut lagi dengan Ktut atau Ketut di depan 
namanya. 

Seandainya lahir lagi anak-anak dari perkawinannya itu anak kesembilan. 
kesepuluh, kesebelas dan keduabelas, maka terjadi sekali lagi pengulangan 
sebagai berikut : 

9. Anak nomor sembllan disebut lagi dengan Wayan di depan nama 
dirinya. 

10. Anak nomor sepuluh disc but lagi dengan Made di de pan nama 
dirinya. 

11. Anak nomor sebelas disebut lagi dengan Nyoman di depan nama 
dirinya. 

12. Anak nomor duabelas disebut lagi dengan Ktut atau Ketut di depan 
nama dirinya. 

Demikianlah seterusnya, jikalau terjadi lagi kelahiran anuk-anak dari 
perka\vinannya itu, maka tetjadi pula sebutan b~rturut-turut Vlayan, Made, 
Nyoman dan Ktut atau Ketut di depan nama diri anak-anak itu. Dari tradisi 
atau adat kebiasaan menambah sebuti:in W'ayan Made, Nyoman dan Ktnt 
atau Ketut di depan nama cliri auak~anak yang lahir dan pemakai:1n serta 
p!!ngulangan sebutan~sebutan itu jikalau terjadi kelahiran anak~anak lebih 
dati empat orang, maka kita dapat melihat dengan jclas bahwa jauh 
sebelum ada K.B. (Keluarga Berencana) orang-orang Bali dalam tradisi atau 
adat kebiasaannya, sesungguhnya sudah sejak lama te1ah menjalankan scrta 
melaksanakan cita-cita K.B. atau Keluarga Berencana, yakni pada dasamya 
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paling banyak empat orang anak. 
Marilah kita kembali kepada uraian kita tentang riwayat hidup 

I. Nyoman Cokot yang memang menjadi tujuan ntama dari pada penulisan 
biografi kita ini. I. Nyoman Cokot adalab seorang petanl dan seorang desa 
yang sangat sederhana hidupnya. lugu dalam sikapnya serta polos dalam 
pikirannya. Beliau tidak menuntut kepada anak-anak beliau hal-hal yang 
bukan-bukan. Anak-anak beliau dibebaskan memilili pekerjaan dan jalan 
hidup yang disenangi serta sesuai dengan kemampuan yang ada pada 
anak-anak itu masing-masing. 
I. Nyoman Cokot meninggalkan pesan yang berkesan kepada anak-anaknya 
agar supaya mereka selalu bekerja dengan tekun dan bersungguh-sungguh. 
Jikalau engkau mengerjakan sesuatu, misalnya membuat sebuab patung, 
bekerjalab dengan sungguh-sungguh dan berusabalah memberikan basil 
karya yang sebaik-baiknya. 
Berikanlah pengabdianmu yang sebaik mungkin kepada pekerjaan apa saja 
yang kaulakukan. ltulab pesan beliau yang selalu berkesan di hati 
anak-anak beliau. 

I. Nyoman Cokot selalu ramah terhadap tamunya. Beliau tidak pemab 
marah kepada anak-anak beliau. Pelajaran mematung yang diberikan 
kepada anak-anak beliau ialah cara beliau sendiri belajar, yakni dengan cara 
menyuruh anak-anak itu melihat dan memperhatikan dengan sungguh­
sutlgguh bagaimana beliau (Cokot) sendiri membuat patung. Kemahiran dan 
keahlian dalam memahat atau membuat patung diperoleh oleh I. Nyoman 
Cokot berdasarkan pengamatan dan dari basil belajar sendiri. Tidak ada 
orang yang secara khusus memberikan bimbingan kepada beliau. Pada 
waktu masih kecil I. Nyoman Cokot sering memperhatikan orang-orang 
membuat patung. Beliau juga sering turut membantu atau membuat sendiri 
patung. Pahatnya mula-mula juga masili bergaya dipoles halus seperti 
lazimnya orang-orang membuat patung pada masa itu. Kemudian berdasar­
kan pengalaman dan pengamatan yang seksama serta berkat usaha beliau 
yang tekun, akh1rnya L Nyoman Cokot menemukan dan merintis serta 
mengembangkannya gaya pribadi dalam menciptakan patung-patung basil 
karya beliau. 
Patung-patung basil karya beliau itu adalah bergaya khas Cokot dan sampai 
menghembuskan nafasnya yang terakhir pun I. Nyoman Cokot tetap setia 
dan tekun pada gaya be1iau sendi.ri yang kemudian disebut dan terkenal 
dengan nama "aaya cokot atau Cokotlsme", yakni patung yang bergaya 
primitif ekspressionistis. 

Demikianlah secara bebas dengan memberikan contoh dan menyurun 
anak-anak bel!au melakukan pengamatan yang seksama dan bekerja serto 
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belajar dengan tekun L Nyoman Cokot mengajarkan dan mewarlskan 
seni-patung gaya Cokot kepada anak-anak beliau. Kalau ada kesuJitan atau 
persoalan yang petlu dibicarakan, barulah I. Nyoman Cokot memberikan 
nasehat-nasehat dan petunjuk-petunjuk. 
Kadang-kadang anak-anak beliau juga disuruh turut membantu menyelesai­
kan sebuah patung. Jadi anak-anak beliau itu diajarkan secara praktek turut 
bekerja membuat atau menyelesaikan sebuah patung. Maka · I. Nyoman 
Cokot sudah menjalankan praktek mengajar yang disebut "learning by 
doing". 

Biasa pula sebelum membuat atau menciptakan sebuah patung 
I. Nyoman Cokot terlebih dahulu membaca lontar-lontar. Memang beliau 
senang sekali dan gemar membaca lontar. I. Nyoman Cokot mempunyai 
banyak lontar. Itu pulalah sebabnya maka motif dan tema patung beliau 
banyak dipengaruhi oleh kesusasteraan suci agama Hindu Bali dan 
ceritera-ceritera rakyat Bali. Setelah membaca lontar, kadang-kadang sampai 
jauh malam, dan jiwanya "sudah pennh" dengan ceritera-ceritera yang 
dibacanya dari lontar-lontar itu, maka keesokan harinya I. Nyoman Cokot 
pergi mencari batang-batang kayu yang banyak berserakan di hutan-hutan 
atau di sungai di sekitar desanya. 

1- Nyoman Cokot sering pula bertindak sebagai seorang pemangku kalau 
ada upacara-upacara adat seperti upacara perkawinan atau upacara 
kelahiran di desanya. Beliau juga pandai mengobati dan sering menolong 
serta memberi semua obat-obatan kepada orang-orang desa yang sakit. 
Hiburan yang disenangi dan digemarinya ialah menonton pertunjukan-per­
tunjukkan dan keramaian yang ada didesanya dan di desa-desa di sekeliling 
desanya. Ceritera yang beliau senangi ialah antara lain ceritera Calonarang, 
ceritera-ceritera dari kitab Mahabarata dan Ramayana. Makanan yang 
beliau paling senangi ialah jagung rebus dan Jaaan& tunu (= jagung bakar). 
Jikalau makan nasi I. Nyoman Cokot selalu suka minum kopi hangat Gadi 
bukan teh atau air biasa). 
Sebagaimana lazimnya orang-orang Bali yang masih terik.at erat pada 
kehidupan tradisionalnya, demikian pula I. Nyoman Cokot sangat senang 
pada aduan atau sabungan ayam. Menurut cerltera anak-anak beliau. 
meskipun patung-patung I . Nyoman Cokot sangat laku, namun beliau tidak 
kaya. 
Hasil penjualan patung-patung beliau habis di t+n (sabungan ayam). Begitu 
besar kegemaran I. Nyoman Cokot pada tajen atau sabungan ayam. 

I. Nyoman Cokot adalah orang yang keras hati. Beliau mempunyai 
pendirian yang teguh dan kemauan yang keras seperti baja, dan selalu keras 
dalam mempertahankan dan memperjoangkan pendiriannya. Beliau memang 

40 



tidak begitu banyak dan tidak suka berbicara. Namun beliau seorang yang 
keras dan konsekwen serta teguh dalam mempertahankan aliran kesenian­
nya . I. Nyomnn Cokot terkenal sebagai seorang seniman pelopor yang 
mula-mula sekali merintis seni patung dalam apa adanya secara alamiah 
pada kayu yang beliau sedang garap. Aliran yang dirintis oleh I. Nyoman 
Cokot disebut gaya primitif, bahkan sekarang lebih dikenal dengan nama 
gaya atau aliran Cokot dan sering juga disebut Cokotfsme dala m seni 
patung. 

Betapa kerasnya hati dan betapa teguhnya pendirian I . Nyoman Cokot 
dalam mcmpertahankan gaya yang dirintis dan dikembangkannya dapat kita 
ketahui dalam pengalaman-pengalaman yang dihayati oleh beliau. Pada 
waktu itu I . Nyoman Cokot mulai merintis dan mengembangkan gaya 
primitifnya dengan mematung atau memahat apa adanya secara alamiah 
pada kayu. banyak orang bahkan juga seniman-seniman Bali banyak yang 
heran dan tidak segera dapat menghargai hasil karya seni I. Nyoman Cokot. 
Da lam memperingati delapan tahun wafatnya I. Nyoman Cokot, G.M. 
Sudarta ada menceritakan bahwa I. Gust! Nyoman Lempad seorang seniman 
seni rupa pernah berceritera kepada G.M. Sudarta tentang I. Nyoman Cokot 
antara lain sebagai berikut : " Dahulu, pada tahun tigapuluhan sewaktu 
sama-sama masih sebagai seniman muda. I. Nyoman Cokot kerap kali lewat 
di depan rumah tempat tinggal I. Gust! Nyoman Lempad sambil memanggul 
patung yang akan beliau jual de Ubud. Setiap kali I . Gusti Nyoman Lempad 
bcrpapasan dengan I. Nyoman Cokot selalu I. Gustl Nyoman Lempad 
menegur 1- Nyoman Cokot setengah mengejek : " Hai, akan kau jual 
kemana kayu baka rmu itu ?". 

Mcndengar kelakar yang bernada mengejek itu, I. Nyoman Cokot hanya 
tcrsenyum saja. Hal ini berulang-ulang kali terjadi. Namun I. Nyoman 
Cokot tetap yakin bahwa patung-patung hasil karya beiau bukanlah kayu 
bakar, seperti yang diejekan orang-orang kepadanya. Beliau yakin bahwa 
seni yang beliau rintis dan kembangka n adalah seni yang bermutu, 
mengandung nilai serta berkepribadian Cokot. Akhirnya I. Gust:J Nyoman 
Lcmpad juga harus mengakui dan menghargai, bahkan sangat kagum atas 
keuletan scrta keyakinan I. Nyoman Cokot terhadap hasil-hasil karyanya 
dan seni yang dirintis serta dikembangkannya. 

Di depan tadi telah kami nyatakan bahwa I. Nyoman Cokot hidup 
sebagai anak petani rakyat jelata. Orang tua beliau bukanlah orang kaya. 
Beliau tidak pernah mengalami pendidikan formal atau duduk di bangku 
sekolah . Jiwa seni beliau tumbuh serta berkembang secara alamiah. Sebagai 
seorang anak desa Bali yang hidup di dalam dunia tradisionalnya, setelah 
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kawin beliau mu1ai banyak membaca rontal-rontal tentang agama Hindu, 
agama yang dianutnya dan dianut oleh sebagaian besar masyaraka Bali. 
Dari situ mulailah I. Nyoman Cokot banyak belajar dan menimba serta 
merenungi nilai-nilai spiritual yang terkandung di dalam rontal-rontal itu. 
Getaran-getaran perasaannya dan daya pernyataan serta emosi seninya mulai 
bergejolak serta bergelora. Kemudian beliau sering pergi dan menurut 
I. Ktut Nongos. anak nomor empat I. Nyoman Cokot. ayahnya (1. Nyoman 
Cokot) suka melakukan semadi di Pura Taro. Pura ini dikenal sebagai pura 
yang tua dan lcuna di Bali. Letaknya di desa Taro kurang lebih lima 
kilometer dari desa Jati , yakni seperti yang sudah kami katakan di depan 
tadi desa temp at kelahiran I. Nyoman Cokot. Konon Pur a Taro ini 
merupakan peninggalan orang-orang M ajapahit di pulau Bali sewaktu 
dahulu kala mereka datang dan berkunjung ke pulau Dewata ini. Di sekitar 
Pura Taro terdapat sebuah hutan yang dahulu dihuni oleh banteng-banteng 
putih (banteng-banteng albino). Banteng-Banteng bule atau albino ini 
dianggap suci, karena mer.urut kepercayaan rakyat setempat banteng· 
banteng putih itu adalah hewan-hewan peliharaan para dewa. 
Menurut I.Ktut Nongos mungkin ayahnya mendapat wahyu atau wi1lkan di 
tempat itu. Jadi [. Nyoman Cokot banyak mendapat iiYiam atau inspirasi 
dalam pengembaraannya di sekitar Pura Taro, pura peninggalan orang­
orang yang berasal dari Majapahit. Di sini I. Nyoman Cokot banyak 
menemukan kayu-kayu dan akar-akar kayu kering yang berserakan di 
jurang-jurang dan tebing-tebing. Namun semuanya tampak indah dan serasi 
dengan alam sekitarnya yang serba hijau. I. Nyoman Cokot mulai merasa 
dirinya terbenam di tengah-tengah alam dongeng di tempat yang sunyi­
lengang itu. Banyak hal-hal yang aneh mulai mengisi jiwa serta pikirannya. 
Beliau mulai menancapkan dan memukul-mukul pahat beliau pada 
kayu-kayu yang beliau pungut. Bentuknya memang kasar, akan tetapi 
ekspressi atau daya pernyataan seninya dicurahkan sepenuhnya pada setiap 
lekuk kayu dan pahatannya. L Nyoman Cokot mulai merasa bahwa dia 
telah menemukan Bali yang sesungguhnya dalam pahatan-pahatannya. Bali 
atau Pulau Dewata memang penuh dengan keanehan-keanehan serta hal-hal 
yang unik yang tidak dapat diketemukan di manapun juga di dunia. penuh 
dengan dongeng-dongeng dan khayalan-khayalan tentang alam kedewataan. 

Dalam membuat dan menciptakan karya-karya patungnya I. Nyoman 
Cokot t idak pernah membuat rancangan tentang apa yang telah ada dalam 
pikirannya. Dalam mematung beliau tidak pernah membuat pola rencana 
atau konsepsi lebih dahulu. Beliau langsung menance.pkan dan pemalu 
pahatnya secara spontan pada kayu yang beliau buat patung. Khayalan dan 
imaginasinya melayang-layang selara~ dengan bentuk alamlah kayu yang 
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beliau ,pakai sedang pahatnya merayap dan bergerak terus mengikuti irama 
cipta rasa senlnya. 

Demikianlah I. Nyoman Cokot menciptakan sebuah karya seni, berupa 
patung yang penuh daya pernyataan seni dan ekspressi pribadi yang sangat 
kuat. spontan dengan sentuhan pahat yang kasar. I. Nyoman Cokot telah 
menemukan dan merintis serta mengembangkan seni patung yang disebut 
gaya prlmitivisme yang dekoratif-ekspressionistis dan dewasa in! lebili 
dikenal dengan nama aliran "cokotisme" dalam dunia sen! patung Bali. 
Untuk penyelesaian terakhir hasil karya beliau, I. Nyoman Cokot mengelus­
elus dan menyapu hasil karya beliau dengan kapur yang dicampur minyak 
tanah . Maksudnya agar kayu yang dipakai menjadikan patung itu awet atau 
tahan lama dan tidak dimakan bubuk atau kutu-kutu kayu. Ternyata bahwa 
campuran kapur dan minyak tanah itu justeru lebih m enonjolkan serta 
mempertegas kesan dekoratif ornamen dan ragam hias hasil karyanya . 
v 

Jikalau sebelum I. Nyoman Cokot menemukan dan merintis serta 
mengembangkan gaya seni pat ung yang berkepribadian Cokot, kebanyakan 
hasil karya pat ung Bali merupakan karya-karya patung yang dipahat halus 
dan dipoles sampai mengkilat, maka I . Nyoman Cokot menyimpang dari 
pola atau cara mematung seperti itu. Berbeda dengan karya-karya patung 
Bali yang pada umumnya dipahat dengan halus dan dipoles sampai 
mengkilat, maka karya patung l. Nyoman Cokot tampak kasar. kotor dan 
primitif, namun tidak kalah bahkan lebih kuat daya ekspressinya, spontan 
serta berkepribadian. Jikalau berkat agama Hindu di Bali kita Mahabarata 
dan Ramayana merupakan sumber inspirasi atau sumber ilham yang tiada 
kering-keringnya bagi seniman-seniman Bali, maka karya patung I. Nyoman 
Cokot agak menyim pang dari kebiasaan. Sesuai dengan kegemaran beliau 
untuk mengembara d i bukit-bukit dan di hutan-hutan di sekitar Pura Taro 
dan desa Jati. desa tempat kelahirannya, maka I. Nyoman Cokot banyak 
pula memperoleh inspirasi atau ilham dari alam tempat beliau tenggela m 
dalam renungan. Bentuk-bentuk kayu dan akar-akar kayu, pangkal atau 
batang pohon , cabang-cabang serta ranting-rantingnya yang aneli-aneh juga 
sangat menarik perhatiannya. Patung-patung hasil karya beliau banyak 
diambil clarl dan diilhanti oleh tokoh-tokoh mitologi Hlndu. akan tetapi 
bentuknya sudah mengalami perubahan komposisi. 

Motif a tau tema patung yang paling disenangi oleh I. Nyoman Cokot 
dalam hasil-hasil karyanya ialah anta.ra lain : 

Yang disebut " Snto ng~mpa" (sato = hewan atau binatang, biasa juga 
dikatakan sato-kewan. Ngempa = mengasuh, memelihara). Them a "uto 
ngempa" ini biasanya menggambarkan beberapa jenis sato atau hewan 
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seperti singa, buaya, garuda, barong dan warak atau badak. 
Yang disebut "Menbrnyut", yakni seorang ibu yang banyak anak-anak­

nya. dan apa yang disebut "Panca Resl" (Panca = lima; sedang Resl = 
begawan, o rang mulia atau orang suci.) 
Biasanya merupakan sebuah gclar yang diberikan kepada seorang pendeta 
atau pertapa. Patung yang berthema "Panca Resi" biasanya menggambar­
kan dalam saru kcsatuan Mahadewa, Dewa Ghana , Dewa Brahma. Dewa 
Wisnu dan Dewa Isywara yang menunjukkan kekuasaan Utara. Selatan. 
Barat. Timur dan tcngah-tengah). 

M~skipun orang-orang Bali seperti yang sudah kami singgung di depan 
tadi mempunyai sclera seni yang tinggi. meskipun mereka terikat kuat pada 
tradisi mereka dan meskipun mereka suka tenggelam dalam alam serba 
dongeng. namun pada waktu mereka mula-mula melihat hasil karya 
I. Nyoman Cokot. mcreka bahkan juga sen iman-seniman Bali sendiri banyak 
heran serta tidak segera dapat menghargai hasil-hasil karya I. Nyoman 
Cokot yang bcrkepribadian dan dekoratif-ekspressionistis itu. Bahkan seperti 
yang tdah kami ura ikan di depan tadi. beliau sering mendengar dan 
mengala mi ejckan-ejekan yang dapat mematahkan hati orang-orang yang 
tidak teguh kcyakinannya. Hasit karya I. Nyoman Cokot masih belum 
d ihargai orang . 
Kalaupun ada yang membcli hasi l karya I. Nyoman Cokot. maka tempat 
patung-patung itu pasti tidak\ah di tempat atau ruang yang terhormat 
seperti yang kita lihat sekarang ini . Patung-patung itu pasti diletakkan di 
sudut yang tidak begitu penting dan sering terlupakan . Jikalau ada toko 
souvenir atau loko kerajinan yang memajangkan hasil karya I. Nyoman 
Cokot. maka tcmpatnya pasti bukanlah di depan atau di tempat pajangan 
barang-barang seni kelas satu. tetapi sering ditempatkan di belakang atau di 
sudut yang terscmbunyi. 
Bahkan scring pula patuug-patung hasil karya I. Nyoman Cokot diletakkan 
begitu saj a di gudang. Namun I. Nyoman Cokot tidak pernah menyerah . 
Beliau tetap yakin balm·a hasil karya belia u bukanlah kayu bakar seperti 
yang diejekkan orang. tetapi suatu hasil karya seni yang bermutu dan 
berkepribadian. Beliau adalah seorang seniman yang tetap teguh dalam 
pendiriannya. 

Pada kira-kira tahun tigapuluhan seniman luar negeri Walter Spies dan 
Rudolf Bonnet sudah melihat adanya suatu kekuatan dan daya cipta-seni 
yang luar biasa yang memancar pada diri I. Nyoman Cokot. Namun 
I. Nyoman Cokot ibarat mutiara yang berkilau tetap terbenam dalam 
lumpur ketidak tahuan serta tidak begitu dihiraukan orang. Setelah 
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Indonesia Merdeka nama dan hasil karya beliau yang bergaya bebas dan 
rnerdeka serta spontan itu mulai meluncur dan meroket keangkasa. Toko 
barang-barang hasil kesenian yang banyak menampung hasil-hasil karya: 
I. Nyoman Cokot sejak permulaannya adalah "Nuratnl Artshop" . Melalui' 
"Naratnl Artshop" inilah patung-patung hasil karya I. Nyoman Cokot yang 
hermutu dan berkepribadian bebas serta spontan itu mulai dikenal dan 
dikagumi orang-orang di luar negeri . Pada kira-kira tahun 1951 " Nuratni 
Artshop" dengan bekerjasama seorang insinyur Amerika pemilik perusahaan 
dagang "Tropics Traders" yang bernama Stephanec memperkenalkan serta 
rnenyebarkan patung-patung hasil karya I. Nyoman Cokot. Ternyata bahwa 
sambutan terhadap patung-patung hasil karya beliau sungguh luar biasa. 
Luar negeri mulai mengenal dan mengagumi patung-patung hasil karya. 
I. Nyoman Cokot. Patung-patung hasil karya beliau yang tampak kasar 
pahatannya. kotor dan primitif, tetapi dengan daya pernyataan seni yang. 
begitu kuat. spontan serta berkepribadian, sungguh mempersona orang­
orang yang tidak terpenjara rasa beku. I. Nyoman Cokot dengan patung­
patung hasil karya beliau yang tampak menyimpang namun tetap 
merupakan hasil karya seniman Bali yang berciri khas Bali dan 
berkepribadian mulai membuka cakrawala baru di bidang seni rupa dan 
khususnya di bidang seni patung. Maka terkenal pulalah istilah gaya 
primitivisme yang dirintis oleh I. Nyoman Cokot dan sesuai dengan nama 
orang atau tokoh yang merintisnya sering pula disebut patung-patung gaya 
Cokot atau "Cokotisme". 

Kemudian perusahaan "Tropics Traders" mengirimkan seorang pegawai­
nya yang bernama Miss Rose ke pulau Bali. lbu Nuratnl pemilik " Nuratni 
Artsbop" sendiri yang menemani dan membawa Miss Rose ke rumah tempat 
tinggal I. Nyoman Cokot serta berkenalan sendiri dengan seniman besar tapi 
sangat sederhana itu . Miss Rose sangat terkesan oleh pribadi I. Nyoman 
Cokot dan kehidupannya yang begitu sederhana. Sikap seniman besar itu 
sangat ramah, Jugu dan spontan serta selalu polos dan terbuka. Miss Roae 
menemukan I . Nyoman Cokot ibarat sebutir mutiara yang tak ternilai 
harganya, meskipun terbenam di dalam lumpur sekalipun, namun tetap 
berkilau dan cemerlang. I. Nyoman Cokot tetap sebutir mutiara yang 
cemerlang di dalam dunia seni rupa, khususnya di dalam dunia patung . 
I. Nyoman Cokot seorang "maestro" seni patung Indonesia dan merupakan 
mutiara bangsanya yang tetap berkilau meski terbenam di dalam lumpur 
sekalipun. 

Sejak itu pula patung-patung hasil karya I. Nyoman Cokot mulai 
digemari dan dikagumi serta banyak diminta dan dikirim ke Amerika serta 
negara-negara lain. Para wisatawan luar negeri yang banyak berdatangan ke 
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Bali makin banyak yang menanyakan serta ingin membeli dan memiliki 
patung-patung hasil karya I. Nyoman Cokot. Bahkan pada sekitar tahun 
1960 di Amerika Scrikat I. Nyoman Cokot sudah dikenal sebagai seorang 
"maestro" (seorang ahli dan seniman besar) di samping I. Mario sebagai 
seorang "maestro" seni tari Tabanan (Bali. tetapi di dalam negeri sendiri 
dan juga di Bali I. Nyoman Cokot seperti yang telah kami katakan tadi, 
seperti mutiara yang terbenam di dalam lumpur. 

Untuk menggambarkan betapa I. Nyoman Cokot seorang maestro 
scni-patung yang dikagumi orang di luar negeri. tetapi kurang diperhatikan 
oleh orang-orang di dalam negerinya sendiri, mungkin tidaklah ada jeleknya 
kita tuliskan disini apa yang diceriterakan oleh Drs. Nyoman Tusan, seorang 
pelukis yang berasal dari Bali yang kini menjabat sebagai Kepala Seksi atau 
Sub Direktorat Seni Rupa pada Oirektorat Kesenian. Oirektorat Jenderal 
Kebudayaan Oepartemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Nyoman Tusan sendiri sebagai seorang seniman-seni rupa Bali mengakui 
terus terang bahwa sebagai seorang putera Bali dia baru mengenal I. 
Nyoman Cokot pada kira-kira tahun 1964, yakni pada waktu beliau harus 
memilih sebuah patung untuk souvenir atau tanda kenang-kenangan yang 
akan dibawa oleh sebuah Misi Kesenian Indonesia ke Filipina. Pada waktu 
itu Nyoman Tusan kebetulan berada di "'Nurntnl Artshop" dan membong­
kar-bongkar koleksi patung yang ada di gudang belakang toko barang-ba­
rang kesenian itu. Di gudang belakang ( jadi bukan di etalase depan sebagai 
tempat memajangkan barang-barang pilihan atau hasil-hasil karya seni kelas 
satu) Nyoman Tusan menemukan empat buah patung yang menarik 
perhatian beliau. Patung-patung itu dalam bentuk Batari Durga, Garuda, 
Binatang yang aneh dan Trimurti. Buatan patung-patung itu kelihatan 
kasar, tetapi tegas dan spontan serta murni. Bt:ntuk-bentuknya yang primitif 
ekspressionistis jelas terbayang pada ujud patung-patung itu. Oemikianlah 
ceritcra Drs. Nyoman Tusan. 

Patung-patung itu bahkan dihadiahkan kepada Nyoman Tusan karena 
rnenurut yang empunya toko, patung-patung itu sudah bertahun-tahun 
tergeletak di gudang toko barang-barang kesenian itu tanpa ada seorangpun 
yang menghiraukannya. Ternyata bahwa patung-patung itu adalah basil 
ka rya I. Nyoman Cokot yang oleh orang-orang di luar negeri diakui dan 
dikagumi sebagai seorang "maestro" dalam seni patung, seorang ahli dan 
seniman besar dalam dunia seni patung. 

Demikianlah I. Nyoman Cokot yang oleh orang-orang di luar negeri 
d ianggap sebagai mutiara yang berkilau dan tak ternilai harganya, di 
negerinya sendiri tidak dihiraukan, dan tetap hidup terbenam dalam 
lumpur. Namun dasar memang mutiara nan sejati, biarpun tenggelam 
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sampai beberapa lamanya dalam lumpur. I. Nyoman Cokot kemudian 
muncul juga sebagai sebutir mutiara yang tetap cemerlang. Beliau kemudian 
dcngan kekuatan sendiri yang luar biasa muncul dan cemerlang sebagai 
mutiara bangsanya dalam bidang seni patung. 
Beliau memang seorang "maestro" yang merintis seni-patung yang bergaya 
primitif ekspressionistis yang berkepribadian, yakni pribadi I. Nyoman 
Cokol sendiri. Oleh karena itu maka hasil karya beliau dikenal dengan nama 
''Cokotlsme··. aliran gaya I . Nyoman Cokot yang khas dan berkepribadian. 

Di Cakrawala seni budaya Bali yang mempersona, kemudian timbul serta 
makin cemerlang bintang I. Nyoman Cokot sebagai seorang "maestro" 
dalam dunia seni patung, seorang ahli dan pematung besar yang mampu 
memberi kebanggaan nasional kepada kita bangsa Indonesia. I. Nyoman 
Cokot terbukti sebagai seorang seniman besar yang mampu menciptakan 
patung-patung hasil karya seni yang tinggi mutunya, yang mengharumkan 
nama scrta meningkatkan kehormatan bangsa Indonesia di dunia inter­
nasional. Di dalam negeri pun patung-patung hasil karya I. Nyoman Cokot 
mulai terkenal dan dicari-cari orang untuk menghias ruang rumahnya. 

Kalau dahulu patung-patung hasil karya I. Nyoman Cokot tidak begitu 
dihiraukan orang dan hanya diletakkan pada sudut-sudut yang dilupakan 
orang dan bertumpuk di gudang-gudang artshop atau toko barang-barang 
kesenian tanpa ada orang yang mau membelinya. maka kini keadaan sudah 
berobah sama sekali. Patung-patung hasil karya I . Nyoman Cokot tidak lagi 
menjadi sampah yang tidak dihiraukan di gudang artshop atau toko 
barang-barang kt:senian. Kalau ada sebuah toko barang-barang kesenian 
atau artshop yang mempunyai patung-patung hasil karya seniman besar 
I . Nyoman Cokot, maka dapat dipastikan bahwa patung-patung itu 
diletakka n di tempat atau etalase yang terbaik dan segera dapat dilihat di 
toko atau artshop itu. Patung-patung hasil karya I. Nyoman Cokot menjadi 
keba nggaan setiap o rang yang beruntung dapat memilikinya . Patung-patung 
karya senima n besar itu tidak lagi akan diletakkan di sudur-sudur atau 
tempat-tempat yang terlupakan , tetapi pasti ditaruh di ruangan tamu atau 
tempat -tempat yang terhormat. 

Patung-patung hasil karya I. Nyoman Cokot sangat laris dan selalu 
dicari -ca ri orang. Begitu larisnya patung-patung hasil karya I. Nyoman 
Cokol. sehingga pada waktu beliau meninggal dunia pada tahun 1971 tidak 
sebuah patung pun hasil karyanya yang ada di ruma hnya. Semuanya sudah 
habis terjual. Bahkan tidak mungkin orang menemukan sejumlah patung 
hasil ka rya I. Nyoman Cokot dalam sebuah pameran_ Demiki anlah pada 
tahun 1977 waktu itu di Balai Seni Rupa Jakarta diadakan pameran lu kisan 
dan patung oleh tiga orang pelukis dan pematung Bali (1. Guad Nyoman 
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Lempad, Ida Dagus Nyana dan I. Nyoman Cokot), untuk hasil karya 
I. Nyoman Cokot hanya berhasil dikumpulkan empat buah patung kecil. 
ya!<ni patung·patung hasil karyanya yang berjudul : 

l. Gana. bahannya dari kayu gintungan. hasil karya beliau tahun 1967. 

2. Gayah Mine, bahan dari kayu gintungan , hasil karya beliau tahun 1966 

J. Sato Ngempu . bahannya dari kayu gintungan. hasil karya beliau tahun 
1968. 

4. Panca Resl . bahannya dari kayu gintungan. hasil karya beliau tahun 
1968. 

Yang lainnya diisi dengan patung·patung gaya warisan I. Nyoman Cokot 
yang dikenal pula dengan nama Cokotisme hasil karya anak cucu I. Nyoman 
Cokot sendiri. seperti : 

I. Wayan Sawat, anak sulung atau anak tertua I. Nyoman Cokot dengan 
hasil karyanya yang berjudul "Kentongan Akar" bahannya dari kayu pinis, 
hasil karya tahun 1977 dan Begawan Drone bahannya dari kayu gintungan 
hasil karya tahun 1969. 
I. Nyoman Lantas, anak ketiga I. Nyoman Cokot dengan hasil karyanya 
yang berjudul "Campur tale' ' bahannya dari kayu kendal, hasil karya tahuo 
1975 dan Binatang Sanme. bahannya dari kayu gintungan hasil karya tahun 
1970. 
I. Ktut Nongos, anak keempat I. Nyoman Cokot dengan lima buah hasil 
karyanya. yakni : 

1. Yang berjudul "Tantrl Blnatang Hutan", bahannya dari kayu kecapi , 
hasil karya tahun 1970; 

2. Yang berjudul " Orang ado ayam", bahannya dari kayu gintungan. 
hasil karya tahun 1973; 

3. Yang berjudul "Bunutg Merak", bahannya dari kayu pandung, hasil 
karya tahun 1976; 

4. Yang berjudul "Harlmau Noleb", bahannya dari kayu gintungan. hasil 
karya tahun 1976; 
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5. Yang berjudul ''Garuda AJidharma", bahannya dari kayu pundung, 
hasil karya tahun 1975. 

l. Made Dlni anak keenam I. Nyoman Cokot dengan dua buah hasil 
karyannya . yakni bcrjudul "Kale Ngadang", bahannya dari kayu nangka, 
hasil karya tahun 1970 dan yang berjudul "RRngda", bahannya dari kayu 
gintungan. hasil karya tahun 1975. 

I. Nyoman Kurdana anak ketujuh dan a na k bungsu I. Nyoman Cokot 
dengan sembilan bu ah karyanya, yakni : 

I . Yang berjudul " Nawo Songo", bahannya dari kayu gintungan hasil 
karya tahun 1976; 

2. Yang berjudul "Macam-macam binatang di hutan" bahannya dari 
kayu gintungan, hasil karya tahun 1975; 

3. Ya ng berjudul "Burung dan udang", bahannya dari kayu pa nggal 
buaya. hasil karya tahun 1975; 

4. Yang berjudul "Trisaktl" . baha nnya dari kayu panggal buaya. hasil 
karya tahun 1974; 

5. Yang betjudul "Game Kale", bahannya dari kayu nangka, hasil karya 
tahun 1977; 

6. Yang berjudul " Musang dan anjlng berebot ayam" bahannya dari kayu 
gintungan, hasil karya tahun 1974; 

7. Yang berjudul " Catur Jatme" , bahannya dari kayu gintungan, hasil 
karya tahun 1974; 

8 . Yang berjudul " Dasamoka". baha nnya dari kayu g intungan. hasil 
karya tahun 1976; 

9. Ya ng berjudul " Perang Bharatayudba", baha nnya dari kayu cempaka, 
hasil karya tahun 1972. 

Kemudian ada pula dipamerkan hasil karya dua orang cucu. I. Nyoman 
Cokot, yakni : I. Made Kanten dan I. Made GeUs. 
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I. Made Kanten dengan dua buah karyanya yang berjudul "Buaya Tarung", 
bahannya dari kayu kecapi, hasil karya tahun 1977 dan yang berjudul 
"Kambing dJbeUt uJar" , bahannya dari kayu rambutan, hasil karya tahun 
1975, sedang I. Made GeUs dengan hasil karyanya yang berjudul "Harlmau 
dan Monyet", bahannya dari kayu gintungan, hasil karya tahun 1975. 

Demikianlah patung-patung hasil karya I. Nyoman Cokot dan anak-cucu 
beliau sejumlah 27 (dua puluh tujuh) buah dipamerkan di Balai Seni Rupa 
Jakarta, Jalan Taman Fatahillah 2 dalam rangka merayakan usia kola 
Jakarta yang ke 450 (empat ratus lima puluh) tahun. Jadi dalam pameran itu 
hasil karya I. Nyoman Cokot hanya dapat dikumpulkan empat buah patung 
kecil. Patung-patung hasil karya I. Nyoman Cokot sangat laris, dan bahkan 
banyak yang terjual ke luar negeri atau dibeli oleh wisatawan-wisatawan luar 
negeri yang berkunjung ke Bali lalu dibawa pulang ke negeri mereka. Yang 
lainnya diisi dengan patung-patung hasil karya anak-cucu (. Nyoman Cokot 
yang tetap memperlihatkan gaya ayah atau kakeknya. 

Dalam prakata brosur pameran di Balai Seni Rupa Jakarta bertanggal 
Jakarta, 2 Juli 1977 itu, Bapak Kusnadi sebagai Ketua Pameran menulis 
tentang I. Nyoman Cokot dan hasil karyanya antara lain sebagai berikut : 
"1. Nyoman Cokot (1886 - 1971) almarhum adalah seorang seniman 
pemahat yang menyadari kchadiran kekuatan ekspressi magis sebagai ciri 
dalam ciptaa n-ciptaan Bali kuno yang dipertahankan dalam karya-karyanya. 
tanpa kehendak menjadi pengulang tradisi dengan cara menyusun komposisi 
yang memenuhi seluruh bahan kayu patungnya, dengan motif muka-muka 
binatang dan setan-setan. 

Dalam pameran ini I. Nyoman Cokot diwakili beberapa karya sendiri 
saja, dan penerus gaya seninya antara lain putera-puteranya sendiri seperti 
Ktut Nongos dan Made Dinl serta cucunya Made Kanten" . 

Demikianlah I. Nyoman Cokot makin terkenal baik di dalam negeri 
ma upun dan memang sudah lebih dahulu di luar negeri. Pada tahun 1968 
hasil-hasil karya I. Nyoman Cokot dan anak-anaknya dipamerkan bersama­
sama dengan topeng-topeng hasil karya I. Bagus Gelodog di Queensland 
Industries Fair Australia. Pameran hasil karya I. Nyoman Cokot dan 
anak-anaknya serta hasll karya Ida Bagu Gelodog ini disponsori oleh sebuah 
perusahaan di Jakarta. Dalam kesempatan itu keluarga I. Nyoman Cokot 
diwakili oleh I. Ktut Nongos (anak I. Nyoman Cokot) yang keempat) yang 
bersama anak Ida Bagus Gelodog yang bernama Ida Bagua Ambara 
memperagakan pembuatan patung Bali di negeri Kanguru itu. 

Kemudian berkat kekerasan hatinya dan berkat keteguhan pendiriannya 
dalam mempertahankan gaya serta cita-cita seninya. maka pada tahun 1969 
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I. Nyoman Cokot memperoleh Anugerah Seni "Wijaya Kumma" dengan 
hadiah uang sebesar Rp.lOO.OOO,- (seratus ribu rupiah) dari Pemerintah 
Republik Indonesia. Peristiwa ini dialami oleh I. Nyoman Cokot pada 
waktu beliau sudah berusia lanjut. Hadiah dan anugerah ini ad~l~h hadiah 
atau anugerah seni yang tertinggi yang dapat diterima oleh seorang putera 
Indonesia di bidang kesenian. Oleh karena itu maka peristiwa ini 
merupakan puncak ketenaran I . Nyoman Cokot di dalam bidang seni 
patung, setelah bertahun-tahun lamanya mengalami bermacam-macam 
penderitaan dan cobaan serta ejekan-ejekan yang dapat mematahkan hati 
orang-orang yang tidak teguh imannya. 
Memang di dalam piagam Anugerah Seni tanggal 17 Agustus 1969 yang 
diberikan atas dasar Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan · 
Republik Indonesia No. 070/ 1969 tanggal 12 Agusrtus 1969 tercantum 
kata-kata antara lain sebagai berikut : 

"Piqam Anugerah dJberlkao kepada I. Nyoman Cokot eebagal penghargaan 
Departemeo PendldJkan dan Kebudayaan Republlk Indonealn atas Jasa.nya 
terhadap Negara eebagal tokoh pematung Ball yang mempertahankan 
kemurnlan dalam memperkembangkan gaya keaenlao BaH". 

Dalam EXPO tahun 1970 di Kyoto (Jepang) patung·patung hasil karya 
I. Nyoman Cokot serta hasil-hasil karya anak-anak beliau ikut menghias dan 
memeriahkan Pavilyun Indonesia. Rumah pelukis terkenal Affandl di 
Yogyakarta juga banyak menggunakan hiasan patung-patung hasil karya 
I. Nyoman Cokot dan anak-anak beliau. Bahkan pelukis Affaodl pemah 
rnencarter keluarga I. Nyoman Cokot untuk menghias rumah tempat 
tinggalnya dengan patung-patung hasil karya mereka. 

Salah sebuah patung hasil karya I. Nyoman Cokot yang terkenal di 
sduruh dunia ialah patung "Garuda makan ular". Patung ini sekarang 
disimpan di Purl Kulisan Ubud. Di Gedung "Mabudbara Mandbara Girl 
Bhuwana" di "Art Center" atau Pusat Kesenian Bali di Abiankapas 
(Denpasar, Bali) dapat kita melihat hasil -hasil karya I. Nyoman Cokot dan 
anak-anak beliau, antara lain : 

I. Patung yang berjudul "Paksi" (= burung), hasil karya I. Nyoman 
Cokot sendiri, bahannya dari kayu gintungan . 

2. Patung yang berjudul "Tintf.a kembar'' hasil karya I. Ktut Nongos 
bahannya dari kayu nangka, dibuat dalam tahun 1980. 
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3. Patung · yang berjudul "Sato ngempu" . hasil karya I. Made Dinl 
bahannya dari kayu jempinis. dibua t dalam tahun I 980. 

-i. Pat ung_ ya ng bl:rjudul "Tintia Kcmbar", hasil karya I. Nyoman 
Ku~dana . dibuat dalam iahun 1980. 

Pad<• hari jadinya yang keduabelas Yayasan Mitra Budaya denga n 
hckerj a:o.ama dengan Kompas dari tanggal 13 sampai dengan tanggal I ~ 

Maret 1979 telah mcnyclenggarakan pa meran patung hasil ka rya I. Nyoman 
Cokot di wisma Seni Mitra Budaya. Jalan Tanjung No.34. Jakarta. Dalam 
pameran terseb ut d it ampil kan selain patung-patung hasil karya I. Nyoman 
Cokol yang asel i. juga patung-patung hasil karya ana k-a nak belia u seperti 
I, Wayan Sawat , I. Nyoman Lant.as, I. Ktut Nongos, I. Made Dlni, 
I~ Nyoman Kurdana serta patung-patung basil karya cucu-cucu I. Nyoman 
Cokot scperti I. Made Kanten dan I. Made Gells. Da la m pameran itu 
diadakan pula pcragaan membuat patu ng olch I. Ktut Nongos. I. Nyoman 
Kurdana dan I. Made Kanten. 

Di dalam rubl ik " weekend Magazine and Book Reviews" The Sidney 
Mornin Herald . Saturday. May 8. 1979 tentang I . Nyoman Cokot dan hasi l 
karya bcliau. Tom Bolster menulis dan menutup kara ngannya yang berjudul 
"The Carver of Djati" (= Si pemaha l atau si pengukir da ri desa Jati) anlarn 
lain sebagai berikut : 

"Today two to three million Balinese are entering an a new stage ot 
de,·elopment. The new colonist - the Western tourist - Whizzes In shiny cars 
ulong the main roads. New pressures and attitudes are emerging. 

But as long as the singha, the winged lion perched on door lintels, has 
mcaningfor the dwellings occupants, the distinctive Balinese heritage will not 
have been drowned by the western way of life. Tjokot's lifework In the vlllage 
of Djati affinns the depth and vitality of Ball's culture". 
Terjemahan bebasnya kurang lebih sebagai berikut : 

"Dewasa ini dua sampai tiga juta orang Bali sedang memasuki sebuah 
tahap pembangunan yang baru . Pada kolonis baru , yakni para "'isatawa n 
Barat. meluncur dalam mobil-mobil yang mengkilap di jalan-jalan raya. 
Tekana n-tekanan. sikap dan cara berpikir baru mulai berm unculan serta 
mendesak. 

Namun selama Sang Singha, yakni singa yang bersayap, bertengger d 1 
amba ng-ambang pintu, mempunyai arti bagi penghuni-penghuni yang 
berdiam di situ, selama itu pula warisan seni budaya Bali yang megah tidak 
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akan punah atau ditenggelamkan oleh cara berpikir dan gaya hidup Barat. 
Hasil-hasil karya hidup J. Nyoman Cokot di desa Jati mengcatkan serta 
menegaskan kedalaman dan vitalitas atau daya hidup yang terkandung di 
dalam kebudayaan Bali. 

Dalam karangan beliau itu pula Tom Bloater menulis antara lain sebagai 
berikut : 

·'You see Tjoko's sculpture, large and small, in museums, and private art 
collections_ Weestem collectors who have visited Indonesia have now 
discovered blm. When Indonesians write their art histories, the name of 
Tjokot will have and honowed place_" 
Terjemahan bebasnya kurang lebih sebagai berikut : 

"Anda melihat patung-patung hasil karya I. Nyoman Cokot, besar dan 
kecil di museum-museum dan koleksi-koleksi barang-barang kesenian 
pribadi. Kolektor-kolektor orang-orang Barat yang telah atau pernah 
berkunjung ke Indonesia kini telah m enemukan J_ Nyoman Cokot. Jikalau 
orang-orang Indonesia menulis tentang sejarah keseniannya, maka nama 
I. Nyoman Cokot akan mendap~tkan tempat yang terhomat." 

Dt:mikianlah pada umumnya orang-orang luar negeri yang mengerti dan 
ahli dalam soal kesenian mengakui dan mengagumi J_ Nyoman Cokot 
sebagai seorang maestro. seorang ahli dan seorang seniman besar dalam seni 
patung . Maka dengan demikian sebenarnya dia telah memberikan kebangga­
an nasional kepada kita bangsa Indonesia. I. Nyoman Cokot telah 
membuktikan bahwa bcliau berhasil dan mampu menciptakan hasil-hasil 
karya seni budaya yang tinggi mutunya serta berkepribadian . L Nyoman 
Cokot telah turut mengharumkan nama Indonesia dan meningkatkan 
kehormatan bangsa Indonesia di dunia internasional. L Nyoman Cokot telah 
sangat berjasa dalam mengangkat. mengharumkan nama dan mengangkat 
kehormatan bangsa Indonesia di dunia internasional. Maka sudah pada 
tempatnyalah dan memang sudah wajar jikalau Pemerintah Republik 
Indonesia menghadiahkan tanda kehormatan Anugerah Seni " Wijaya­
kusuma" kepada L Nyoman Cokot atas jasa-jasanya dalam mengharumkan 
nama serta meningkatkan kehormatan bangsa Indonesia, khususnya di 
bidang seni patung. 

Nama I. Nyoman Cokot makin terkenal sebagai seorang seniman dan 
pematung yang besar. Namun tidak ada yang kekal di dunia yang fana ini. 
Demikian pula dengan I. Nyomao Cokot. 
Kira-kira lima tahun sebelum diberikan penghargaan Anugerah Seni oleh 
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Pemerintah Republik Indonesia. I. Nyoman Cokot diserang penyakit. 
Berulang-ulang kali seniman besar itu harus masuk rumah saki t atau 
istirahat. Setelah lama menderita sa kit. maka pada saat -saat menjelang 
ajalnya I. Nyoman Cokot tetap tinggal di Jat i. Seniman yang sudah tua dan 
lanjut usianya itu rupanya ingin mengakhiri hidupnya di desa tempat 
kelahirannya . Rupanya I. Nyoman Cokot memang ingin meninggalkan dunia 
yang fana ini di tempat ueliau untuk pertama kali melih :.tt cahaya matahari 
di tengah-tengah anak-cucu serta kaum kerabatnya. 

Maestro atau seniman besar itu tetap tinggal d i sebuah bangunan bambu 
yang suclah tua. bukan di dalam sebuah istana atau rumah yang megah serta 
mewah . Sungguhpun be!iau mempunyai reputasi dan nama intcr nasional. 
namun he!iau tetap hidup sederhana dan prihati n. jauh dari pada hidup 
megah dan mewah . Sambi! duduk jongkok dengan kedua lu t ut m~::nekan 
dada. I. Nyom1m Cokot tetap bekerja memahat pa tung. namun tetap bekerja 

Jadi sungguhpun sudah !anjut usianya dan ~akit-sakitan . namun beliau 
teta p bekerja dan berkarya. Kemudian penyakit TBC menggerogoti 
paru-parunya dan I. Nyoman Co!wt tcrserang pula penyakit lumpu h pada 
ka ki. Dia tidak mampu iagi berdit~ dan matapun makin kabur juga. Namun 
J. Nyoman Cokot tidak manu menyera h begiru saja . Dia tetap bekcrja dan 
bcrkarya su ngguhpun hanya membu:u patung-patung kecil :-aja. 
I. Nyomnn Cokot mempunyai daya hidup ya ng luar biasa. seh ingga para 
dokter ya ng pernah merawatnya terpaksa harus menggeleng-gelengkan 
kepala. 

Namun kehebatan dan daya hidup I. Nyoman Cokot bukan tidak ada 
hatasnya. Pepatah adat kitapun ada yang menyatakan : 
"Yang segantcng takkan jadi secupak, yang sejengkal tlada dapat jadl 
sedepa". Artinya jikalau aja! telah sampai tiada dapat disambung lagi. 
Pepatah yang lain ada pula yang berbunyi : "Singkat tidak terulns, panjang 
tidak ter kerat" artinya sama juga, yakni bahwa jikalau aja! seseorang Ielah 
sampai tiada dapat ditangguhkan lagi. Demikian pula halnya dengan hidup 
I. Nyoman Cokot, akhirnya maut berh asil juga merenggut nyawanya. 

Demikianlah pada tanggal 1 Oktober 1971 jam 04.00 pagi I. Nyoman 
Cokot wafat dengan tenang di desa Jati, desa tempat kelahiran beliau yang 
tercinta dalam usia 83 (ddapan puluh tiga) tahun. Suatu usia yang tinggi! 
I. Nyomno Cokot telah pergi untuk tidak kembali lagi. Dia meninggal tanpa 
mcninggalkan harta ·benda yang bernilai materi. tetapi hanya meninggalkan 
tujuh orang anak , 20 (dua puluh) orang cucu dan lima buah patung basil 
karyanya yang sisa. Namun I Nyoman Cokot telah meninggalkan clan 
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mewariskan kepada anak cucunya dan kepada masyarakat bangsanya 
sesuatu yang tak ternilai harganya, yakni suatu kehidupan seni patung yang 
bcrkcpribadian Cokot. Scniman besar itu telah merintis dan mengt:mbang­
kan di dalam dunia seni patung apa yang disebut gaya primitif 
ekspressionistis. yang bcrkepribadian Cokot. 

Scpcrti tc lah l. ami uraikan di depan tadi I. Nyoman Cokot terkenal :.cbagai 
scora ng senim an pelopor yang mula-mula sekali merintis scni patung . ang 
mcmahat atau mengukir apa adanya secara alamiah pada kayu yang 
digarapnya. Tanpa konsepsi beliau langsu ng dan st:cara spontan mcnancap­
ka:l , lalu mcmukul-mukulkan pahat belia u pada kayu ya:1g beliau akan 
jadikan patung. Bentuknya memang kelihatan ka~ar, namun ckspressi dan 
daya pernyaraan seni te lah beliau curahkan sepenuhnya pada setiap lckuk 
knyu dan pahatan yang dilakukan. Dalam mernbual patung I. Nyoman 
Cokot mcmang bo leh dikatakan tidak pcrnah membuat suatu ranca ngan 
a tau konsepsi Icbih dahulu. Setelah jiwa beliau 1"pennh" Iangsung dan secara 
spontan rnemahat kayu yang hendak dijadikan patung . Kh ayalan dan 
imaginasinya mclayang -layang selaras dcngan beutuk-bentuk ala miah kayu 
yang dipakai. scdang pahatnya mcrayap dan tangannya memegang palu atau 
pcmukul menari-nari mengikuti irama cipta rasa seninya. 

I. Nyomun Cokot telah merintis serta mengembangkan dengan tabah dan 
pcn uh ketckunan seni patuug bergaya primitivisme yang dekoratif­
ehpressionistil. dan berkepribadian. Gaya atau aliran yang te lah dirintis dar. 
dikembangkan oleh I. Nyoman Cokot ini sering pula disebut "Colrotlsme" 
dalam seni patung. ltulah peniggalan cldn warisan I. Nyoman Cokot yang 
tak t~:rr. ilai harganya yang telah diwariskan dan ditinggalkan kcpada 
anak-cucu scr1:1 masyarakat bangsanya. 
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BAB III 

COKOT DAN COKOTISME 

Pada tahun 1971 I. NYOMAN COKOT wafat dalam usia yang sudah 
lanjut. Beliau meninggalkan tujuh orang anak. Kecuali yang telah meniggal 
dunia. yakni I. Wayan Ditu (anak nomor 5) dan anak perempuan yang 
bernama Nl Made Santer (anak nomor 2). semua anak I. Nyoman Cokot 
yang lima orang. yakni 

I. I. Wayan Sawat 
2. 1. Nyoman Lamas 
.1. I. Ktut Nongos 
4. I. Made dini 
5. I. Nyoman Kurdana 

(anak nomor I) 
(anak numor 3) 
(anak nomor4) 
(anak nomor 6). dan 
(anak numor 7) 

mengikuti dan mem:ruskan jejak I. Nyoman Cokot. yakni mcreka terjun ke 
bidang seni patung. 

Dengan wafatnya I. Nyoman Cokot nama beliau tidaklah hilang begitu 
saja. Harimau mati meninggal belang. gajah mati meninggalkan gading. dan 
manusia mati meninggalkan nama. Tentu saja dengan tambahan dan 
cata tan bahwa orang jahat dengan sendirinya meninggalkan nama yang 
buruk. sedang orang yang baik dan sangat berjasa pasti meninggalkan nama 
yang baik dan harum semerbak. Demikian pula halnya dengan manusia 
yang bernama I. Nyoman Cokot. Dia meninggal dengan meninggalkan nama 
yang harum semerbak sebagai seorang maestro seni patung Bali, seorang 
seniman besar yang telah mengangkat serta mengharumkan nama bangsa 
dan negara Indonesia di bidang seni rupa, khususnya seni patung. 
Dan Pemerintah Republik Indonesia pun telah memberikan "Hadlah Senl" 
kepada I . Nyoman Cokot, karena jasa dan prestasi beliau yang luar biasa 
dalam bidang seni, khususnya bidang seni patung. 

Patung·patung hasil karya I. Nyoman Cokot dikagumi sebagai hasil 
karya seni yang luar biasa dan sangat bermutu oleh orang-orang dan 
scniman-seniman, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. 
Ba hkan seperti yang telah kami uraikan di depan tadi, orang-orang dan para 
pen~gemar seni patung serta seniman-seniman di luar negeri lebih dahulu 
mengagumi dan menghargai patung-patung basil karya I . Nyoman Cokot 
dari para orang-orang Indonesia dan orang-orang Bali sendiri. Seperti yang 
telah kami uraikan di depan tadi, I. Guatl Nyoman Lempad sendiri, seorang 
seniman seni rupa yang terkemuka dan terkenal di Bali, pemah mengejek 
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bahwa patung-patung hasil karya I. Nyoman Cokot hanya kayu bakar saja. 
Mcskipun semasa hidupnya patung-patung hasil karyanya sangat laris dan 
dicari-cari orang. sampai orang-orang dari luar negeri sendiri banyak yang 
menanyakan dan mau membeli patung-patung hasil karya I. Nyomau Cokot, 
namun I. Nyoman Cokot tidak ada mewariskan harta-benda yang bernilai 
materi kepada anak-cucunya. Bahkan I. Nyomau Cokot meninggal di dalam 
keadaan yang prihatin. untuk tidak mengatakan di dalam keadaan yang 
miskin dan melarat. I. Nyoman Cokot. seorang maestro seni patung Bali 
ya ng basil karyanya dikagumi oleh orang-orang dan seniman-seniman luar 
nt:gcri. meninggal di dalam scbuah rumah rakyat Bali yang sangat 
sedcrhana. 

Sungguhpun I. Nyomao Cokot mempunyai nama dan reputasi inter­
nasional sebagai seorang maestro seni patung, namun dia tetap hidup dalam 
kcaclaan yang sangat sederhana dan jauh dari pada kehidupan yang mcwah 
dan mcgah. Bahkan dikatakan bahwa pada waktu I. Nyoman Cokot 
meninggal di dalam scbuah rumah rakyat yang sangat sederhana tidak 
sebuah patung pun hasil karya beliau yang ada di rumah. 

Sungguhpun tidak meninggalkan apa-apa yang berharga jika dinilai 
dengan benda atau materi , namun I. Nyoman Cokot meninggalkan warisan 
yang tidak ternilai harganya bagi anak-cucu beliau. 
I. Nyoman Cokot mewariskan kepada anak-cucunya nama yang harum 
semerhak sebagai maestro seni patung Bali yang dikagumi sebagai pematung 
yang luar biasa. lni lebih berharga dan tak ternilai harganya bagi 
anak-cucunya. Bukan hanya nama I. Nyoman Cokot saja yang tetap hidup 
dan dikenang oleh para pengagum seni-budaya, khususnya para penggemar 
:.eni patung, akan tetapi juga bahwa beliau telah merintis serta 
mengembangkan dengan tekun dan tabah serta penuh dedikasi suatu aliran 
atau gaya dalam seni patung yang orisinil, yakni yang disebut gaya primitif 
yang dekoratif-ekspressionistis serta bt:rkepribadian Cokot. Jikalau kita 
menemukan dan memperhatikan dengan seksama patung -patung hasil karya 
I. Nyoman Cokot, maka patung-patung itu mengingatkan kita pada wajah 
I. Nyoman Cokot sendiri, karena hasil karya seniman patung yang agung itu 
adalah pantulan dari pada ekspressi wajah dan pribadi maestro seni patung 
itu sendiri. Patung-patung hasil karya I. Nyoman Cokot itu seolah-olah 
mcrupakan identifikasi dirinya sendiri . Tampak pada patung-patung itu 
mcmantul kesederhanaan beliau. ketekunan dan ketabahan hati. Bahkan 
pun tragik kehidupannya serta keriput-keriput kulit beliau seolah-olah 
mt:mantul dalam pahatan-pahatan patung beliau yang kasar tetapi 
dekoratif-ekspressif. 
Tt:gasnya hasil hasil karya I. Nyoman Cokot adalah pemantulan dari jiwa 
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dan seluruh kepribadian maestro seni patung itu sendiri. Gaya yang dirintis 
dan dikembangkan oleh I . Nyoman Cokot itu lebih dikenal dengan nama 
··gaya CokoC atau Cokotisme di dalam seni patung Bali. Inilah yang 
diwariskan oleh I. Nyoman Cokot kepada a nak-cucu beliau. Cokotlsme atau 
gaya seni patung yang berkepribadian I. Nyoman Cokot kini diwarisi dan 
diteruskan serta dikembangkan oleh anak-cucu I. Nyoman Cokot. Namun 
I. Nyoman Cokot dan gaya seni patung yang disebut " Cokotlsme" 
merupakan jaminan dan merupakan penopang hidup anak-cucu I. Nyoman 
Cokot. 

Cara I. Nyoman Cokot mewariskan bakat seniman dan keahlian serta 
ketrampilannya kepada anak-cucunya ialah dengan mempergunakan cara 
tradisional dan tidak melalui sekola h yang mempergunakan metode 
pendidikan formil. 
I. Nyoman Cokot sendiri tidak pernah menikmati pendidikan formil di 
sekolah. Beliau juga tidak pernah belajar memahat atau mematung secara 
khusus pada seorang guru ahli pahat atau ahli patung. 
Pada waktu masih anak-anak I. Nyoman Cokot sering memperhatikan 
dengan sungguh-sungguh ayah beliau dan orang-orang sekampung beliau 
membuat dan menyelesaikan patung. Seperti yang telah kami uraikan di 
depan tadi, hampir pada setiap kegiatan upacara . baik pada upacara­
upacara keagamaan maupun pada upacara-upacara adat, para seniman 
selalu turut berpartisipasi dan secara tulus-ikhlas menyumbangkan tenaga 
serta keahliannya. Pada setiap upacara itulah para seniman Bali mengada­
kan latihan-latihan ketrampilan dan berusaha menciptakan hasil karya seni 
yang sebaik dan seindah mungkin sebagai pengabdiannya kepada para dewa 
yang dihormatinya. Jadi berkarya seni , membantu dalam mengerjakan karya 
seni, apalagi melihat orang berkarya seni merupakan has! yang lazim di 
dalam kehidupan sehari-hari orang-orang Bali yang memang rata-rata 
berjiwa seni. Demikian pula halnya dengan I. Nyoman Cokot. Beliau hampir 
set iap hari melihat dan juga sering turut membantu orang berkarya seni. 

Cara I. Nyoman Cokot mewariskan bakat dan keahlian serta ketrampil an 
beliau kepada anak-anak beliau ialah cara yang beliau alami sendiri Fada 
waktu beliau masih anak-anak. yakni: kemahiran dan keahlian memahat 
patung diperoleh dengan cara belajar sendiri serta mengamati orang-orang 
membuat patung yang bailc. Anak-anak beliau secara bcbas disuruh 
mengamati dan memperhatikan dengan sungguh-sungguh bagaimana cara­
nya membuat patung. Kadang-kadang pula anak-anak beliau mengerjakan 
sebuah patung bt:rsama dia. 
Jadi I. Nyoman Cokot mt:mberi kcsempatan yang seluas-luasnya kepada 
anak-anaknya untuk mengembangkan bakatnya. Dia melatih anak-anaknya 
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trampil dalam mempergunakan alat-alat secara tradisional. Beliau tidak 
memaksakan kehendak beliau. Dia mengikuti tetapi jikalau diperlukan 
memberikan bimbingan yang secukupnya. 
Jadi anak -anaknya belajar sambil mengerjakan pelajaran memahat dan 
mematung di bawah bimbingannya sendiri jika diperlukan. 
Selanjutnya anak-anak itu sendirilah yang memperhatikan dan belajar 
sendiri. Di dalam bahasa pendidikan modern dikatakan bahwa I. Nyoman 
Cokot mempraktekkan atau mentrapkan a pa yang disebut " do school" p <:da 
anak-anak beliau. Beliau pun pada waktu masih anak·anak belajar sendiri 
dan sekaligu s mengerjakan serta melaksanakan secara praktis apa yang 
dipelajarinya. 

Jadi tanpa disadari ternyata I. Nyoman Cokot telah mempra ktekkan atau 
mentrapkan cara mengajar yang modern, yakni apa yang disebut dalam 
bahasa asing car a belajar " leamfng by doing". 

Patung-patung hasil karya I. Nyoman Cokot sering bertemakan ceritera­
c.:eritera dalam mitologi Hindu dan ceritera-ceritera rakyat Bali. Memang 
kitab Ramayana dan kitab Mahabarata berkat agama Hindu ditambah lagi 
suasana kchidupan di pura-pura Ba li yang bersuasana serba religieus 
merupakan sumber inspirasi yang tidak pernah kering bagi para seniman 
Bali yang berbakat dan penuh daya kreasi. Patung-patung hasil karya 
I. Nyoman Cokot memang banyak di ilha mi oleh tokoh-tokoh di dalam 
mitologi Hindu. karena I. Nyoman Cokot memang gemar sekali membaca 
lontar-lontar Bali . Menurut anak-anak belia u I. Nyoman Cokot mempunyai 
a mat ba nyak lontar. Namun bentuk tokoh-tokoh di dalam mitologi itu sudah 
mengalami perobahan-perobahan komposisi. Ornamennya kebanyakan 
wajah-wajah yang me ngalami deformasi sedemikian rupa sehingga memberi ­
kan bayangan khayalan hantu , setan atau raksasa-raksasa. 

Seperti yang tclah kami uraikan di depa n tadi. motif dan thema patung 
yang paling disenangi oleh I. Nyoman Cokot ialah antara lain yang disebut 
.. Sato ngempu", " Meobrayut " atau " Panca Rest". Menurut anak-anak 
beliau. I . Nyoman Cokot sering sampai ja uh atau larut malam membaca 
dengan tekun dan penuh perhatian lontar-lontar yang memang banyak el i 
rumah beliau. Ada pula yang mengatakan bahwa I . Nyomao Cokot dan 
kat·ya-karya beliau banyak dipengaruhi oleh bentuk-bentuk patung-patung 
kuno yang banyak bcrtebaran di sekitar Pura Taro , yakni sebuah pura tua 
dan kuna yang terletak tidak begitu jauh dari desa Jati, desa kelahiran dan 
tempat tinggal I.Nyoman Cokot. 
Demikianlah I. Nyoman Cokot menemukan diri dan kepribadiannya dalam 
patung-patung hasil karya beliau. Sungguhpun agak menyimpang dari pola 
dan kebiasaan umum . namun patung-patung hasil karnya tetap merupakan 
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produk dan pancaran kepribadian seorang putera Pulau Dewata dengan 
kehidupan kebudayaannya yang amat kaya serta mempersona dan seperti 
yang sudah kami tegaskan di depan tadi masih tetap merupakan sebuah 
reOeksi dari pancaran agama Hindu yang dianut di Bali . 

Selain kepada anak-anaknya. gaya mematung I. Nyoman Cokot yang 
terkenal dengan sebutan "Cokotisme" ternyata juga diwarisi oleh pemahat­
pemahat atau pematung-pematung yang lainnya terutama di sekitar desa 
tempat beliau tinggal. Hal ini mcmang tampak dengan jelas di dalam 
kehidupan masyarakat pematung di sekitar desa Jati, desa kelahiran 
I. Nyomnn Cokot. Di desa Jasan dan di desa Pujung hampir seluruh 
masyarakat pemahat atau pematungnya memahat atau mematung dengan 
gaya yang discbut Cokot isme. yakni gaya yang dirintis dan dikembangkan 
olch I. Nyoman Cokot dengan tekun dan penuh kesabaran . 

Seperti yang telah kami katakan di depan tadi di desa Jasan dan di desa 
Pujung. harnpir seluruh masyarakal pematungnya memahat dan mematung 
dengan gaya yang mengingatkan kita kepada gaya yang dirintis dan 
dikcmbangkan oleh I. Nyoman Cokot. Dengan jelas dapat dilihat patung· 
patung kayu hasil karya pematung-pematung di desa Jasan dan di desa 
Pujung itu banyak yang bermotifkan wajah-wajah raksasa yang ekspressif 
dengan ornamcn dekoratif serta sentuhan-sentuhan pahat yang kasar dan 
spontan sifatnya. Pahatan patungn_va tampaknya mengikuti bentuk alamiah 
kayu yang dipergunakan . 
Hal ini jelas merupakan patung seperti apa yang telah dirintis dan 
dikcmbangkan oleh I. Nyoman Cokot dengan penuh ketekunan dan 
kd abahan hati . 

Di depan tadi telah kami uraikan bagaimana caranya orang-orang di Bali 
bclajar memahat dan membuat patung. 
Orang-orang dengan bebas serta leluasa menonton dan memperhatikan 
dengan scksama orang-orang laih memahat dan mematung atau mengerja· 
kan sesuat u karya seni. Bahkan jikalau perlu turut membantu dan bersama· 
sama orang yang sedang bekerja itu menyelcsaikan karya seninya. Memang 
sudah demikian tradisi dan kebiasaan orang·ora ng di Bali dalam kehidupan 
berkarya seni. Orang-ora ng dari desa Jasan dan orang-orang dari desa 
Pujung bcsar sekali kemungkinannya pernah bahkan sering melihat 
I. Nyoman Cokot mengerjakan da n menyelesaikan patung-patung beliau. 
Bahkan mungkin sekali pula ada yang pernah bekerja bersama atau seperti 
kata Drs. I. Nyoman Tusan sama artinya dengan pernah berguru kepada 
I. Nyoman Cokot dalam mengerjakan serta menyelesaikan patungnya. 
Mencipta dan berkarya seni. baik sendiri maupun bersama-sama sudah 
dianggap biasa dan dialami setiap hari, seperti m akan dan minum setiap 
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hari kita lakukan . Jadi di sini sudah lazim terjadi ··menlru"' cara atau gaya 
orang. hahkan juga sudah lazim mengambil thema yang sudah pernah 
dipaka i ora ng lain. Misalnya "thema sato ngempu" atau " thema Men­
brayut" atau "thema Panca Resi" dalam seni patung dan sebagainya. Tctapi 
keadaannya mcmang lain di Bali. Di pulau Dcwata hal seperti itu di dalam 
herkarya seni bukanlah dosa dan bukan plagiat. Hasilnya past i tidak sama 
bctul. Memang mungkin serupa, akar: tetapi tidak s.-.ma. Di sinilah Ictal: 
kckhususan dan keistimewaan kehidupan seni budaya Bali. 

Patung-patung hasil karya {. N_yomno Cokot memang sangat mengagum­
kan dan mempunyai corak orisini i yang terscndiri. Jikalau sebe!um 
I. Nyoman Cokot menem ukan dan merintis se1ia kemudian m!!ngembang· 
kan gaya mematung yang khas dan berkepribadian Cokot, yang dikenal 
seb agai gaya Cokot atau Cokotisme di dalam seni patung Bali, patung­
patung Bali pada umumnya adalah ltasil-hasil karya dalam ujud patung­
patung yang dipahat halus dan d ipoles sampai mengkilat. maka patung­
patung hasi l karya I. Nyomllll Cokot justeru menyimpang dari kebiasaan 
dan gaya mematung seperti itu . Patung-patung hasil karya I. Nyoman Cokot 
tampak kasar pahatannya. tanpa dipoles serta mempunyai kesan kotor dan 
kuna atau primitif, namun tidak kalah bahkan lebih ekspressif. Pengung­
kapan rasa seninya orisinil , spontan dan berkepribadian. 

Jikalau kita memperhatikan dengan seksama patung-patung hasi! karya 
L Nyoman Cokot, maka jelas terasa dan terbaca bahwa antara I. Nyoman 
Cokot dan bahan atau kayu yang beliau pergunakan ada terjadi suatu dialog 
yang akrab. Jadi dialog dapat terjadi bukan hanya antara manusia dengan 
manusia. akan tetapi di dalam dunia seni dan di sini khususnya dunia seni 
rupa atau seni patung dialog dapat pula terjadi antara seniman dengan a!am 
sekitarnya, antara seniman dengan patung hasil karyanya dan di sini antara 
Cokot dengan bahan atau kayu yang dijadikan patung. Seperti yang telah 
kami uraikan di depan tadi, I. Nyomao Cokot tidak pernah membuat 
rancangan atau design . tidak pernah membuat konsepsi lebih dahulu dalam 
membuat dan menyelesaika n patung-patung hasil karya beliau I. Nyoman 
Cokot langsung menancapkan dan memalu-malu pahat secara spontan pada 
kayu atau bahan yang beliau b\lat patung. Khayalan dan imaginasinya 
melnyang· layang sclaras dcngan bentuk ala miah kayu atau bahan yang di 
pergunakan. Pa hat beliau seolah -olah merayap dan bergerak terus seperti 
seorang penari "Lenong Keratoo" yang melenggok tari mengikut i irama 
cipta r asa seninya. Demikianlah I. Nyoman Cokot menciptakan hasil-hasil 
karya belia u berujud patung-patung yang bergaya primitif, spontan dan 
tampak kasar, tetapi penuh daya pernyataan seni serta ekspressi pribadi 
yang sangat baik. Hasil karya I. Nyoman Cokot memang hampir selalu 
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merupakan ekspressi wajah beliau sendiri. Hasil karya I. Nyoman Cokot 
sering menunjukkan adanya dialoog yang akrab antara seniman dan bahan 
atau kayu yang dipergunakan. I. Nyoman Cokot adalah seorang perintis dan 
pelopor yang mengembangkan suatu aliran atau gaya dalam dunia seni rupa 
atau seni patung yang mempergunakan bahan atau kayu apa adanya secara 
alamiah pada kayu atau bahan yang dipakai. Inilah yang memperakrab 
dialoog antara seniman dengan bahan atau kayu yang dipergunakan. 
I. Nyoman Cokot menyimpang dari kcbiasaan umum , yakni beliau tidak 
pernah menghaluskan atau memoles sampai halus dan mengkilat hasil karya 
beliau. Dia hanya melabur karya beliau dengan adonan atau campuran 
kapur dan minyak tanah. 
Maksudnya mula-mula agar patung yang beliau kerjakan tidak dimakan 
bubuk atau kutu-kutu kayu. Akan tetapi adonan kapur dan minyak tanah 
itu ternyata secara tidak langsung justeru lebih mempertegas dan 
memperkuat kesan-kesan dekoratif dalam hiasan ornamen patung itu. Itulah 
kurang lebih apa yang kita kenai di dalam seni patung Bali sebagai seni 
patung gaya Cokot atau Cokotisme. 

Yang mewarisi serta mengembangkan dan sekarang menjadi penerus seni 
patung gaya Cokot atau Cokotisme tm adalah terutama anak-cucu 
I. Nyoman Cokot sendiri. Caranya mewariskan gaya atau aliran itu tidak 
melalui sekolah formil. tidak pula melalui bimbingan yang khusus. tetapi 
dengan cara tradisional Bali, yakni dengan melihat atau menonton orang 
berkarya seni. memperhatikan dengan seksama caranya bekerja. Kemudian 
ikut bersama-sama bekerja menyelesaikan sebuah karya seni. Belajar sendiri 
dan membaca dengan tekun lontar-lontar yang berisi ajaran -ajaran agama 
Hindu Bali. Membaca lontar-lontar dan menguasai kesusasteraan dengan 
baik merupakan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang seniman 
seni rupa Bali. Kesusasteraan selalu menjadi sumber inspirasi yang tak ada 
kering-keringnya bagi para seniman Bali. Menurut Drs. Nyoman Tusan. 
Kepala Sub Direktorat Seni Rupa. Direktorat Pembinaan Kesenian, 
Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kcbudayaan 
dalam kata pengantarnya tertanggal Jakarta 5 Maret 1980 dalam 
menyambut pameran hasil karya I. Made Kanreo (cucu I. Nyoman wkot) 

di Erasmus Huis Jalan Menteng Raya No. 25 Jakarta : ' "Pengertian 
berguru" dalam kehidupan seni rupa Bali hampir tidak · dikenal. Hal ini 
berbeda dengan kehidupan seni tari , di mana setiap penari muda dengan 
bangga akan menyatakan. bahwa ia pernah berguru kepada seorang 
maestro. Hal ini disebabkan oleh suatu sistim berkarya dalam seni rupa. 
Seniman anak-anak dan seniman muda sering mengatakan "'pernah 
bekerja'" bersama Ida Dagus Nyana, misalnya. Pernah bekerja sebenarnya 



tidak berbeda pengertiannya dengan pernah berguru. Demikian pula halnya 
dengan Sdr. I Made Kanten. pemahat muda yang Cokot. Dia bekerja 
bersama neneknya. Cokot, dan ayahnya Sawat, dan paman-pamannya 
Nongos. Kurdana di desa Jati. 

Jikalau kita membaca dengan seksama dan meneliti persyaratan yang 
perlu dipenuhi untuk dapat menerima "Hadiah Seni" seperti yang tercantum 
dalam pasal 7 Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 23 Tahun 1976 
yang telah kami kutip di depan tadi, maka I. Nyoman Cokot adalah seorang 
maestro seni patung yang sangat berjasa dalam mcogharumkan nama 
bangsa dan negara Indonesia di dunia internasional. Hasil karya beliau yang 
dikagumi oleh orang-orang serta seniman-seniman luar negeri. merupakan 
suatu prestasi yang luar biasa dalam bidang kesenian, khususnya dalam 
bidang seni patung, Saudara Kusnadi,bekas Kepala Seksi Seni Rupa 
Direktorat Kesenian Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidik­
an dan Kebudayaan. yang juga terkenal sebagai seorang seniman dan 
kritikus seni yang terkenal mengakui I. Nyoman Cokot sebagai seorang 
seniman besar. seorang maestro seni patung yang hebat dan luar biasa. 

Demikianlah memang wajar jikalau L Nyoman Cokot mendapat dan 
menerima Hadiah Seni dari Pemerintah Republik Indonesia. Orang-orang 
dan seniman-seniman luar negeri memang banyak yang mengakui dan 
mengagumi I. Nyoman Cokot sebagai seorang maestro. seorang ahli dan 
scorang seniman besar serta luar biasa dalam seni patung. I . Nyoman Cokot 
telah memberikan keba nggaan nasional kepada kita bangsa Indonesia, 
sungguhpun kita sendiri sebenarnya kurang dan lambat menghargai 
hasil-hasil karya beliau yang begitu hebat. Memang I. Nyoman Cokot 
merupakan sebutir mutiara. yang su ngguhpun dibenam!Oln di dalam lumpur 
sekalipun ia tetap mutiara yang tak ternilai harganya. Mcmang beliau bagai 
kilat senja, bagai pctir tunggal. Beliau jelas seorang yang luar biasa dalam 
seni patung. Beliau telah berhasil serta menciptakan hasil-hasil karya seni 
yang sangat tinggi mutunya serta suatu gaya seni patung yang berkepribadi­
an. 

I. Nyoman Cokot juga telah membuktikan bahwa beliau ternyata mampu 
membimbing senirnan-seniman muda, baik anak-cucu beliau sendiri maupun 
seniman-seniman mutla di lingkungan masyarakat beliau ke arah peningkat­
an mutu dan keahlian seni. 
Kecuali anak yang meninggal dunia, yakni I. Wayan Dltu (anak yang nomor 
5) dan anak pcn:mpuannya yang bernama Nl Made Sauter (anak nornor 2), 
lima orang anaknya yang lainnya, yakni I. WaylUJ Sawat, I. Nyomao Lant.as, 
I. Ketut Noqoe, I. Made DlnJ dan yang bungsu I. Nyoman Kordana, 
semuanya adalah seniman-senirnan seni patung yang terkenal dan pewaris 
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seni patung gaya Cokor atau Cokotisme. Mercka sering mengadaka n 
pamera n baik pameran bersama maupun pameran tunggal hasil karya 
rnereka. haik di J<, !<arta maupun di tcrnpat-tempat lain seperti di Solo dan di 
Yogyakarta. Bahbn juga di lu ar negeri ~eperti I. Ktut Nongos pcrnah ke 
Austra lia (tahun I 968) mengadaka n pameran patung-patung brya I. 
Nyomnn Cokot dan anak-anaY..nya di Queensland Indust ries Fair di negeri 
Kanggu ru itu . Juga cucu-cu~u T. Nyoman Cokot antara lain I. Madt" Kanten 
dan Gelis adalah ~eniman- st'niman seni pat ung muda gaya Co kt'i atau 
Cokoti sme yang n11.:mpunyui h:.rapan rn asa depan ya ng ccra h. 

I. Nyomnn Cokot juga tcrnyata te lah membuktikan bahwa beliau mamp u 
memhimbing ma.;yarakat d! !ingkungan dan di masyarakat di seldtar tcmpat 
beliau ti!1ggal ke arah peningkata n se ni budaya bangsa. khu susnya seni 
pahar da n seni patung di sekitar desa Jai i, desa tempat kelahiran beliau. Di 
desa Jasan clan d! desa Pujung di Pulau Bali hampir selu ruh m;~ syarakatnya 
adalah pl!m ahat dan pematu ng dengan gaya yang nwngingatkan kita kepada 
gaya Cokot atau Cokotisme di dalam dunia seni patung Bali. Patung-pat ung 
hasil karya pcma1ung-pematung dari desa Jasan da n desa Pujung it u 
kebanyakan bermo tifkan wajah-waja h raksasa yang ekspressif dengan 
orna men dekoratif. Sentuhan-sentuhan pahatnya yang kasar serta ujud 
kcscluruhan pa tung yang mcngikuti bentuk alamiah kayu atau hahan yang 
dipergunakan. 

Anak-cucu I. Nyoman Cokot yang kini mcnjadi pewaris dan penerus 
gaya mematung yang dikenal sebagai gaya Cokot ata u Cokotisme banyak 
yang mcng hasilkan karya seni yang tinggi mutunya serta mena mpi lkan 
kepribadian masing-masing. 
Seorang di antara anak-cucuk I. Nyoman Cokot adalah I. Made Kanteo. 
Kehidupan I. Made Kanten sejak kecil selalu dekat dan sering bekerja 
membantu datuk atau kakeknya. Sejak kecil I. Made Kanten memang 
sa ngat dekat dan erat pula pautannya dengan lingkungan hidupnya yang 
tida k lcpas dari alam desa dengan kehidupan adat-istiadatnya yang sangat 
kerat . Semuanya yang telah kami sebutkan di atas tadi, telah membentuk 
dan mengembangka n watak serta kepribadian I. Made Kaoteo sebagai 
seorang seniman patung yang mempunyai masa depan yang cerah. 
Kebanyak an hasil karya I. Made Kanteo merupakan kehidupa n binatang 
yang sangat terasa dikena lnya dan dihayatinya betul-betul. 
Dita mbah dcngan imaginasi serta day a khayalnya yang tinggi. terciptalah 
wajah binatang-binatang yang seolah-olah membawa kita ke alam mistis 
Pulau Dewata yang sangat mempesona. Meskipun secara keseluruhan karya 
seni I. Made Kanteo tidak terlepas dari gaya kakeknya (I. Nyoman Cokot) 
namun dengan sentuhan pahatnya yang tidak lagi spontan kakeknya. tetapi 



lebih halus detailnya dan banyak mencoba bentuk serta idee peinikiran 
pribadi menyebabkan I. Made Kanten menjadi pewaris dan penerus gaya 
Cokot a tau Cokotisme yang ban yak memberi harapan." Demikian antara 
lain dan kurang lebih kata-kata G.M.Sndarto dalam menyambut "Pamenm 
HasU Karya I. Made Kanten" di Gedung Pusat Kebudayaan Belanda 
(Nederlands Cultureel Centrum) yang juga dikenal dengan nama "Erasmus 
Huis" di I alan Menteng Raya No. 25 Jakarta pada bulan Maret/ April 1980. 

Jadi di sini jelas bahwa I . . Made Kanten pernah bekerja bersama yang 
menurut Dn. Nyoman Tuaan sama artinya dengan pernah berguru pada 
datuk atau kakeknya, seorang maestro seni patung Bali yang dikenal, 
bahkan dikagumi oleh orang-orang dan seniman-seniman luar negeri. 
I. Made Kanten juga pemah berguru atau bekerja bersama I. Wayan 
Sawat, ayahnya dan anak sulung I. Nyoman Cokot. I. Made Kanten pemah. 
pula berguru atau bekerja bersama paman-pamannya seperti I. Ktut 
Nongos, I. Made Dlnl dan I. Wayan Kurdana. 

Pada hasil-hasil karya seni anak-anak dan cucu-cucu I. N1oman Cokotl. 
kita mclihat memang ada kesamaan dalam gaya, yakni yang dikenal dengall' 
gaya Cokot atau Cokotisme. Akan tetapi di samping kesamaan-kesamaan ituJ 
terlihat pula kelainan-kelainan dalarn ekspressi pribadi masing-masing yang: 
jelas terbawa oleh pribadi masing-masing pendukung gaya Cokot ataw 
Cokotisme. Jikalau kita memperhatikan dan melihat dengan seksama~ 
parung-patung hasil karya anak-anak dan cucu-cucu L Nyomao Cokot mala 
dapat kita lihat adanya perbedaan-perbedaan dengan patung·patung hasill 
karya I .Nyoman Cokot ~endlrl. Patung-patung karya L Nyoman Colbnt 
tampak sangat sederhana tetapi utuh. Bahkan kayu yang diperguoakan oleth 
L Nyoman Cokot tidak lagi terasa sebagai kayu, akan tetapi benar-beoatr 
sebuah patuog dengan segala omamconya, sungguhpun beliau tidak berobatn 
bentuk alamiah kayu yang beliau pergunakan itu. Anak-anak dan cucu-cuCUJ 
I. Nyoman Cokot juga tidak merobah bentuk alamiah kayu yang dipergunar 
kannya, namun setelab menjadi patung terasa juga bahwa bentuk patung itw 
·dicari-cari. Mereka kelihatan seolab-olah memaksa kayu yang dipergunakam­
nya itu agar menjadi sesuatu. Hal ini tidak pemah dilakukan olelb 
I. Nyoman Cokot. 
Memang tidak mudah meniru patung-patung basil karya L Nyoman Cokoit. 
Hal ini tidak terletak pada sulitnya mengukir kayu yang dipergunakan, akam 
tetapi pada soal bagaimana suasana kejiwaan yang magisreligieus itu dag:att 
tercipta. Di sinilah letak kesukarannya untuk meniru hasil karya I. Nyo...., 
Cokot sebagai seorang maestro seni patung Bali. Anak-cucu I. Nyo ...... 
Cokot memang mewarisi bakat dan kemahiran mematung ayah atiaw 
kakeknya. Akan tetapi suasana kejiwaan yang magis-religieus rupanya sultalr 



dan tidak dapat diwarisi oleh anak-cucu beliau. 
Sungguhpun di dalam keterangannya bertanggal Jakarta 22 April 1980 

yang berjudul " Pameran saya yang pertarna" I. Made Kanten rnenyatakan 
bahwa ia ingin rneneruskan dan rnernpertahankan gaya patung prirnitif 
aliran Cokot, narnun dala rn kenyataannya seni patung gaya Cokot atau 
Cokotisme sudah mengalarni perkembangan, bahkan pun di kalangan 
anak-anak dan cucu-cucu I. Nyoman Cokot sendiri. 
Hal ini dapat pula kita baca dalam penjelasan yang ditulis di dalam bahasa 
Belanda pada parneran hasil karya I. Mad2 Kant.en di "Erasmw Huls" di 
Jalan Menteng Raya No. 25 Jakarta sebagai berikut : 

"Ofscboo I. Nyoman Cokot al lang Is overleden, beeft zljn stljl nog grot.e 
lnvloed op de Balinese beeldhouwkunst, In bet bljzonder In de streek om en 
blj zijn geboortedorp Jatl. 

De bout.en beelden ult die omgevlng bebben een monlmentaal karakt.er en 
zljn gekenmerkt door expessleve gezlcbt.en voorzlen van omament.en.De 
kunstwerken zljn grof bewerkt waarblj de oervorm van bet bout gebandhaafd 
blljft. 

I. Made Katen, een klelnzoon van Tjokot, hlelp ala kind z~ groot vader 
blj zljn scbepplngen en groelde op In bet gelsoleerde milieu van Jatl, met 
baar elgen zeden en gewoonten. 

He Is vergroeld met de faUIUl in zljn dorp en met zljn verbeeldlngskracbt 
brengt Kanten de beschouwer In de mystleke sfeer van Ball. Zijn werk is 
fijner maar mlnder spontaan dan d.at van zijn befaamdc grootvader. ·· 

Arti bebasnya kurang lebih : "Sungguhpun I. NyomJlll Cokot telah lama 
rneninggal dunia. namun gaya seni patung beliau masih tetap besar 
pengaruhnya pada seui patung Bali, terutama dan khususnya di sekitar desa 
Jati , desa ternpat kelahiran beliau. 

Patung-patung kayu dari daerah di sekitar situ rnempunyai sifat 
monumental dan ditandai dengan wajah-waj ah yang eskpressif dengan 
rnemakai atau dilengkapi ornamen-ornamen.Hasil-hasil karya seni itu 
dikerjakan secara kasar dan bentuk asli kayu yang dipergunakan tetap 
terpelihara dan tidak berobah. 

I. Made Kant.en, seorang cucu I. Nyoman Cokot ketika rnasih sebagai 
anak-anak telah membantu kakeknya mengerjakan hasil-hasil ciptaan 
kakeknya. I. Made Kant.en hidup dan dibesarkan di dalam lingkungan yang 
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terpencil desa Jati dengan kelaziman dan adat-istiadatnya sendiri. I. Made 
Kanten berpadu dan mengenal serta menghayati betul fauna atau alam 
binatang didesanya dan dengan daya khayalannya ia membawa orang-orang 
yang menyaksikan basil karyanya ke atam mistik pulau Bali. Karya-karya 
I. Made Kanten lebih halus akan tetapi kurang spontan dibandingkan 
dengan hasil-hasil karya kakeknya yang termasyhur". 

Di dalam pameran di Wisma Seni Mitra Budaya Jalan Tanjung No. 34 
Jakarta dari tanggal 13 s/ d 18 Maret 1979 ditampilkan patung-patung ;, asil 
karya I. Nyoman Cokot yang aseli serta juga patung-patung basil karya 
anak-anak dan cucu-cucu beliau seperti : 

1. Wayan Sawat, anak I. Nyoman Cokot yang sulung 
2. Nyoman Lantaa, anak I. Nyoman Cokot yang ketiga 
3. Ktut Nongos, anak I. Nyoman Cokot yang keempat 
4. Made Dlnl, anak I. Nyoman Cokot yang keenam 
5. Nyoman Kunlana, anak I . Nyoman Cokot yang ketujuh 

dan patung-patung basil ka.rya cucu-cucu beliau, antara lain : I. Made 
Kant.en dan I . Made Gells. Dalam pameran inipun jelas perkembangan gaya 
seni patung Cokot atau Cokotisme. Kita tidak perlu menjadi seorang ahli 
patung atau seorang kritikus seni yang jeli untuk melihat adanya 
perbedaan-perbedaan yang jelas dan positif antara hasil-hasil karya 
I. Nyoman Cokot dan hasil-hasil karya anak-cucu beliau . Hal ini tidak perlu 
terlalu diherankan karena situasi dan kondisi serta tantangan-tantangan 
yang dihadapi oleh generasi yang dahulu memang berbeda dan tidak sama 
dengan sit uasi dan kondisi serta tantangan - tantangan yang dihadapi oleh 
generasi-generasi berikutnya. Jawaban dan penyelesaian atas tantangan­
tantangan zamannya pun berbeda dan tidak sama antara generasi yang satu 
dengan generasi yang berlainan zamannya. 

Jadi kalau ada perbedaan, maka hal itu memang sudah wajar dan 
lumrah , apalagi jikalau kita mengingat bahwa setiap individu mempunyai 
kepribadiannya sendiri-sendiri. Jadi tidak perlu bahkan tidak mungkin sama 
benar kepribadian seorang anak dengan kepribadian ayahnya sendiri. 
Demikian pula kepribadian cucu atau cucu-cucu tidak perlu sama dengan 
kepribadian kakek atau datuknya. 

Anak-anak dan cucu-cucu I. Nyoman Cokot sebagai pewaris dan penerus 
serta pengembang seni patung gaya Cokot atau Cokotisme sangat produktif 
dan kreatif. Mereka banyak menghasilkan karya-karya seni yang bermutu 
dan juga menunjukkan kepribadiannya masing-masing, sungguhpun secara 
keseluruhan masih tidak terlepas dan masih tetap dalam lingkungan gaya 
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Cokot atau Cokotisme. Melihat patung-patung basil karya L Nyoman Cokot 
dan anal-anak serta cucu-cucu beliau kita dapat merasakan dan menikmati 
suatu kekayaan nilai seni budaya, khususnya nilai seni patung Bali yang 
bermutu, cukup bervariasi dan berkepribadian. 

Sungguhpun I. Nyoman Cokot tclah lama pergi dan tidak akan kembali 
lagi, namun nama beliau tetap hidup dan harum semerbak serta 
disebut-scbut sebagai seorang maestro seni patung Bali yang produktif dan 
kreatif dengan hasil-hasil karya beliau yang tinggi mutunya serta mengagum­
kan . I. Nyoman Cokot akan selalu dikenang tidak hanya karena patung­
patung hasil karya beliau yang luar biasa serta tinggi mutunya, akan tetapi 
j:Jga karena maestro seni patung Bali yang ulet dan sangat tekun itu telah 
pergi dengan meninggalkan serta mewariskan kepada cucu-cucu beliau dan 
kepada seniman-seniman Generasi Muda Indonesia suatu gaya seni patung 
yang berkepribadian, yang dikenal sebagai seni patung gaya Cokot atau 
Cokotisme. Jadi nama L Nyoman Cokot dan Cokotiune tetap hidup dan 
terus dikenang. I. NyoiiiiiUl Cokot tetap dikenang sebagai seorang maestro 
seni patung Bali yang sukar dicari bandingannya, sedang Cokotisme akan 
tetap hidup dan berkembang selama pendukung-pendukungnya tetap tekun 
dan dengan penuh dedikasi seperti halnya Colcot sendiri dengan peouh 
kesabaran dan ketabahan hati tanpa menghiraukan ejekan-ejekan orang 
terus mengabdi kepada gaya seni patung yang beliau rintis dan kembang· 
kan. 

Dengan demikian I . Nyoman Cokot dan Cokotisme telah memberikan 
kebanggaan nasional kepada kita bangsa Indonesia, karena L Nyoman 
Cokot dan anak-anak serta cucu-cucu beliau telah mengharumkan dan 
meningkatkan nama bangsa serta negara Indonesia dengan h~il-hasil karya 
seni yang bermutu tinggi dan dikagumi oleh orang-orang dan seniman­
seniman baik di dalam maupun di luar negeri. Gaya Cokot atau Colcotisme 
di dalam seni patung Bali tetap subur dan dikembangkan, terautama oleh 
anak-anak serta cucu-cucu I. Nyoman Cokot. 
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V. PEN U T UP 

Sebelum kami akhiri tulisan tentang biografi almarhum I. Nyoman 
Cokot, perlu diuraikan sccara singkat arti dan peranan I. Nyoman Cokot 
dalam dunia seni patung. Dan di mana letak kepeloporannya sebagai 
seorang maestro seni patung I. Nyoman Cokot dengan penuh kesederhana­
an. keuletan, kesabaran, ketekunan serta keteguhan hati dalam merintis dan 
mengembangkan suatu gaya dalam seni patung yang berkepribadian dapat 
dijadikan suri tauladan bagi kita bangsa Indonesia. Terutama bagi 
seniman-seniman Generasi Muda Indonesia dalam masa pembangunan 
nasional sepe•·t i yang kita sedang alami sekarang ini. Sebagai seorang 
maestro seni patung yang tclah mengangkat serta mengharumkan nama 
negara dan bangsa Indonesia di dunia internasional dapat memberi 
kebanggaan nasional kepada kita bangsa Indonesia, terutama bagi Generasi 
Muda Indonesia. 

Seperti juga seniman-seniman Bali lainnya jiwa seniman I. Nyoman 
Cokot tumbuh dan berkembang secara alamiah dan spontan untuk menjadi 
senimau pemahat dan pematung yang mahir serta trampil. I. Nyoman Cokot 
tidak pernah mendapat pendidikan formal di sekolah. Beliau tidak pernah 
pula mendapat bimbingan khusus dari seorang guru yang ahli bagaimana 
caranya membuat dan menciptakan karya patung yang baik serta bermutu. 
Sebagaimana lazimnya kehidupan seniman -st:niman Bali pada umumnya. 
demikian pula l. Nyoman Cokot harus belajar sendiri dari alam sena 
lingkungannya . Jiwa dan bakat seni dia tumbuh dan berkembang secara 
alamiah. Betapa tidak ! Keindahan alam pulau Dewata, kehidupan seni 
budaya dan agama Hindu yang dianut oleh sebahagian besar masyarakat 
Bali merupakan sumber inspirasi yang tiada kering-keringnya dan selalu 
memberika n ilham kepada seniman-seniman yang kreatif-produktif untuk 
berkarya serta mencipta. Karya-karya seni budaya seniman-seniman Bali 
juga sangat erat hubungannya dengan kehidupan adat-istiadat Bali. karena 
adat-istiadat Bali dengan segala macam upacara serta bentuk pelaksanaan 
upacara sesungguhnya merupakan suatu kegiatan dalam rangka pelaksanaan 
ketentuan-ketentuan agama Hindu yang dianut di pulau Bali. Segala aspek 
kehidupan masyarakat Bali , termasuk adat-istiadat dan kehidupan seni 
budayanya merupaka n refleksi dan pancaran daripada agama Hindu yang 
dianut di pulau Bali . Demikian pula kehidupan kesenian serta segala hasil 
karya seni L Nyoman Cokot tidak dapat melepaskan diri dari agama Hindu 

Bali. 
I. Nyoman Cokot tidak pernah menduduki bangku Sekolah Dasar secara 

formal apalagi bangku Sekolah Atas Perguruan Tinggi. Dia tidak pernah 
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mendapat pendidikan seni patung yang formal pada sebuah akademi khusus 
atau sebagainya, dia tidak pernah pula memperoleh bimbingan yang khusus 
dan serius dari seorang guru atau seorang ahli bagaimana cara , mematung 
yang baik dan menghasilkan patung-patung hasil karya yang bermutu. 
I. Nyoman Cokot hanya pernah " bekerja bersama" membuat dan pernah 
bekerja bersama inilah yang oleh Drs. Nyoman Tusan dikatakan tidak 
berbeda pengertiannya dengan "pemah berguru". Jadi I.Nyoman Cokot 
hanya memperoleh pendidikan tradisional, yakni mula-mula menonton saja 
o rang memahat dan membu at sebuah patung. Kemudian memperhatikan 
dan melihat dengan seksama cara orang memahat dan menyelesaikan 
sebuah patung. Lalu turut membantu menyelesaikan sebuah patung dan 
selanjutnya dia belajar sendiri mencari ilham serta mengembangkan secara 
alamiah bakat seni yang dimiliki . 
Dengan demikian maka terbukti bahwa I. Nyoman Cokot telah mencapai 
suatu tingkat yang tinggi di dalam dunia seni patung. yakni tingkat maestro 
seni patung mempunyai nama dan reputasi internasional. tidak lain atas 
usaha sendiri yang discrtai keberanian. ketabahan hati. ketekunan serta 
kemauan yang keras. I. Nyoman Cokot betul-betul seorang perintis dan 
pelopor gaya Cokot atau Cokotisme. Dengan keyakinan teguh atas kebenaran 
cita-citanya serta kepercayaan yang besar atau kemampuan yang ada pada 
dirinya adalah sifat-sifat yang luhur dan patut dimiliki oleh seorang perintis 
dan pelopor di bidang apapun juga. 
Dengan jiwa dan semangat berdikari atau berdiri di atas kaki sendiri. 
dengan kepercayaan penuh kepada kemampuan yang ada pada diri sendiri. 
apalagi jikalau disertai semangat pantang menyerah sebelum tujuan tercapai. 
insya Allah kita pasti akan mencapai sukses dalam cita-cita pembangunan 
kita. Sifat-sifat itu perlu dimiliki dan dijadikan suri tauladan oleh bangsa 
Indonesia, terutama oleh Generasi Muda Indonesia dalam menghadapi masa 
pembangunan seperti yang kita alami sekarang. 

Kita tel ah membaca dan mengetahui betapa teguh pendirian dan keras 
kemauan beliau dalam mempertahankan gaya seni patung yang dirintis dan 
dikembangkannya. I. Gusti Nyoman Lempad sendiri, seorang seniman seni 
rupa Bali yang terkenal , pernah mengejek I. Nyoman Cokot dengan 
menyatakan bahwa patung hasil karya I. Nyoman Cokot yang beliau 
panggul adalah sebatang kayu bakar. Maksudnya ialah bahwa patung hasil 
karya I. Nyoman Cokot itu tidak ada harganya serta tidak laku dijual 
sebagai hasil karya seni. Patung itu hanya laku dijual sebagai kayu bakar 
saja. 
Orang lain pasti akan dan patah semangat jikalau menerima ejekan seperti 
itu. Tetapi I. Nyoman Cokot tetap yakin bahwa aliran atau gaya seni patung 
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yang dirintis dan dikembangkan adalah gaya seni patung yang bermutu, 
orisinal dan berkepribadian. Sampai akhir hayatnya I. Nyoman Cokot tetap 
setia dan sangat tekun mengembangkan gaya seni patung yang berke­
pribadian Cokot yang kemudian dikenal dengan nama gaya Cokot atau 
Cokotisme. Dia tidak pernah kecewa dan patah semangat, sungguhpun 
menerima ejekan dan kurang dihargai oleh masyarakat di sekitarnya. 
Meskipun mengalami bermacam-macam kesulitan dan hambatan. namun 
beliau sedikitpun tidak mau bergeser dari keyakinannya. bahwa apa yang 
dirintis d;~n kembangkan itu adalah sesuatu yang baik dan bermutu. 
Akhirnya I. Gusti Nyoman Lempad sendiri mengakui dan menghargai 
bahkan sangat kagum alas keuletan, ketekunan serta ketabahan hati 
1. Nyoman Cokot dalam merintis dan mengembangkan gaya seni patung 
yang kemudian ternyata lebih dahulu dihargai serta dikagumi oleh 
orang-orang dan seniman luar negeri . Keteguhan dan ketabahan hati 
I. Nyoman Cokot dalam menghadapi segala rintangan serta bermacam­
macam kesukaran patut menjadi suri-tauladan bagi setiap orang yang mau 
mencapai sukses. 

Kepeloporan I. Nyoman Cokot yang memulai dan mengembangkan suatu 
gaya seni patung yang bermutu dan berkepribadian patut dicontoh oleh 
setiap orang yang ingin merintis sesuatu yang baru dan baik bagi 
kepentingan masyarakat. Orang yang lemah imannya, orang yang kecil 
hatinya pasti akan kecewa dan patah hati jikalau mengalami ejekan dan 
menghadapi rintangan-rintangan serta kesukaran-kesuka ran seperti yang 
dialami oleh I. Nyoman Cokot. Akan tetapi I. Nyoman Cokot telah 
membuktikan dirinya sebagai seorang seniman besar yang mempunyai 
kemauan keras. 

Dalam masa pembangunan nasional seperti yang kit a alami sekarang, 
bangsa Indonesia sangat membutuhkan orang-orang. terutama pemuda­
pemuda yang berjiwa perintis dan bersemangat pelopor. Pembangunan 
nasional kita membutuhkan pemuda-pemuda yang t idak Iekas berputus-atas. 

Pada tahun 1969 I. Nyoman Cokot memperoleh anugerah Seni dari 
Pemerintah Repu blik Indonesia sebagai penghargaan atas jasa-jasanya 
terhadap negara sebagai seorang tokoh pematung Bali yang mempertahan­
kan kcmurnian dalam mcmperkembangkan gaya seni Bali. Demikian antara 
lain yang tercantum pada Piagam Anugerah Seni yang diperoleh I. Nyoman 
Cokot. Penghargaan itu memang wajar dan sudah sepantasnya diterima oleh 
I. Nyoman Cokot. sungguhpun agak terlambat datangnya karena orang­
orang dan seniman-seniman luar negeri sudah lebih dahulu menghargai, 
bahkan mengagumi patung-patung hasil karya I. Nyoman Cokot. 

Sungguhpun I. Nyoman Cokot seorang maestro seni patung yang 
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mempunyai nama dan reputasi internasional. namun beliau tetap berjiwa 
dan bcrsikap sederhana. Sifat dan sikap I. Nyoma n Cokot inipun patut 
dicontoh serta dijadikan suri taulada n. 

I. Nyoman Cokot scora ng maestro Seni patung Bali yang selalu 
membawa rasmi padi . makin berisi makin merunduk. 
Orang yang berjiwa besar tidak akan silau oleh sukses-sukses yang 
dicapainya dan tidak akan kecewa pula atau tidak akan patah hati jikalau 
mcngalami kegagalan dan mengh adapi kesulitan-kcsulitan. 
Di dalam keadaan apapun juga ia tctap bcrsikap hiasa serta berjala n tcrus 
sampai ia tiba pada tempat yang dituju. 
Akan tetapi pada waktu diejek dan tidak dihargai o leh bangsanya sendiri dia 
tidak perna h pula kecewa atau patah semangat. 
Dia tetap berjalan terus dan pa ntang mundur walaupun setapak jua . Sifat 
inipun mcrupakan sifat utama l. Nyoman Cokot yang patut ditiru dan 
dicontoh. 

I. Nyoman Cokot tetap seorang petani yang biasa yang lugu. tetap 
seorang desa yang sederhana. su ngg uhpun hasil ka ryanya dik agumi. 
Tegasnya ama t banyak manfaat yang dapat dipetik dari peri kehidupa n dan 
sifa t-sifat I. Nyoman Cokot. 

Dengan meninggalnya I. Nyoman Cokot ba ngsa Indo nesia telah ke­
hilangan scorang maestro scni patung Bali . 

I. Nyoman Cokot tt:lah pergi dan tidak akan kem ba li lagi , namun dia 
tetap cemcrlang dan tetap dikenang sebagai seorang maestro, sebagai 
seorang pematung Bali yang besar. 
Patung-patung hasil karya I. Nyoman Cokot bergaya primitif, tampak kasar 
pahata nnya tetapi sepontan. dekoratif dan penuh gaya pernyataan serta 
ekspressi pribadi yang sangat kuat. 

I. Nyoman Cokot adalah sebutir mutiara bangsanya yang tetap 
cemerlang dan tak tcrnilai harganya. Nama I. Nyoman Cokot dengan 
patung-patung hasil ka t·ya beliau yang bermutu dan berkepribadian Cokot. 
serta gaya seni patung yang diwariskan kepada anak-cucu dan bangsanya 
akan tetap tercantum dengan tinta emas di dalam buku sejarah kesenian 
Indonesia dan di dalam buku sejarah seni patung khususnya. 

Scjarah mengandung nilai-nilai pendidikan dan dapat dijadikan sumber 
inspirasi dalam menghadapi masa depan. Punya riwayat hidup I. Nyoman 
Coktl t dengan segala pengalamannya sebagai seorang maestro seni patung 
Bali yang Ielah berjasa mengharumkan nama bangsa dan negara Indonesia 
tentu banyak mengandung nilai pendidikan serta dapat dijadikan sumber 
ilham yang tiada kering-keringnya. terutama bagi Generasi Muda Indonesia 
dala m menghadapi masa pembangunan nasional kita. 
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Akhirnya ingin kami menegaskan lagi apa yang pernah ditulis oleh Tom 
Bolster dalam karangan beliau yang berjudul "The Carver of Djatl" yang 
termuat dalam Weekend Magazine and book reviews dari The Sidney 
Herald, Saturday, May 8, 1971 antara lain sebagai berikut : "But as long as 
the Slngha, the winged lion perched on door lintels, bas meaning for the 
dwe!Ungs occupants, the distinctive Balinese heritage wiD not have been 
drowned by the Western way of Ufe. Tjokot's lifework In the viUage of Djatl 
affirms the depth and vitality of Bali's culture". 
Bangsa yang ingin maju tidak boleh menutup diri dan menolak pengaruh­
pengaruh dari luar. Pengaruh-pengaruh kebudayaan dari luar memang 
banyak yang masuk dan diperkenalkan di tanah air kita. 
Namun segalanya · itu secara prinsip dan mendasar tidak merobah 
kepribadian seniman-seniman Bali, termasuk l. Nyoman Cokot. Meskipun 
pengaruh-pengaruh kebudayaan dari luar mel anda tanah-air kita dengan 
dahsyatnya namun hasil karya scni I. Nyoman Cokot tetap menunjukkan 
suatu hasil karya st:ni yang berkepribadian. Dalam hasil-hasil karyanya yang 
bermutu itu I. Nyoman Cokot tetap membuktikan dirinya sebagai scorang 
Bali. Dia tidak melepaskan diri dari kehidupan seni budaya Bali yang 
bersumbcr pacta agama Hindu yang dianut orang Bali. Memang hasil -hasil 
karya l. Nyoman Cokot merupakan gambaran daripada vitalitas atau daya 
hidup yang ada di dalam seni budaya Indonesia pada umumnya dan seni 
budaya Bali khususnya. 

Demikianlah kami menyaj ikan dan mcmpersembahkan naskah biograli 
Tokoh Nasional I. Nyoman Cokot ini ke haribaan masyarakat Indonesia 
dengan harapan semoga ada manfaatnya. 
!\min ya robb'alamin! 
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